PEMAHAMAN PRAKTISI BMT DI YOGYAKARTA
TERHADAP PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN
(PSAK NO. 59) AKUNTANSI PERBANKAN SYARI’AH
PRODUK FUNDING

7 ISLAM

&

visaNnoan®

Oleh:
Enny Iroh Hayati
NIM : 04913009

TESIS
Diajukan Kepada Program Pasca Sarjana
Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2007



PEMAHAMAN PRAKTISI BMT DI YOGYAKARTA
TERHADAP PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN
(PSAK NO. 59) AKUNTANSI PERBANKAN SYARI’AH
PRODUK FUNDING

VISSNOONS

Oleh:
Enny Iroh Hayati
NIM : 04913009

Pembimbing:
Dr. Muhammad, M.Ag.

TESIS
Diajukan Kepada Program Pasca Sarjana
Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2007



MAGISTER STUDI ISLAM

PROGRAM PASCA SARJANA
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J1. Demangan Baru No. 24 Lt. II Yogyakarta
Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

PENGESAHAN

Nomor: 121/PS-MS1/Peng./11/2007

TESIS berjudul : PEMAHAMAN PRAKTISI BMT DI YOGYAKARTA
TERHADAP PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI
KEUANGAN (PSAK) NO. 59 AKUNTANSI PERBANKAN
SYARI’AH PRODUK FUNDING

Ditulis oleh : Enny Iroh Hayati
NIM : 04913009
Konsentrasi - Ekonomi Islam

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister dalam IImu
Ekonomi Islam.

Yogyakarta, 17 Pebruari 2007
g Ketua Program




F] UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
3 JI. Demangan Baru No. 24 Lantai 1l Yogyakarta

u
SRS Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

Nama

Tempat/tgl. lahlr

N. L. M.
Konsentrasi
Judul Tesis

Ketua/Sekretaris: Drs. H. Asmuni,

L I
: Dr. Muhammad %.Ag
o) >

: Prof. Dr. H. Am

: Drs@MM‘ER@ITA S

Pembimbing
Penguyji

Penguji

TIM PENGUJI
UJIAN TESIS

Enny Iroh Hayati

Magelang, 21 September 1975
04913009

Ekonomi Islam

;PEMAHAMAN PRAKTISI BMT DI YOGYAKARTA

TERHADAP  PERNYATAAN STANDAR  AKUNTANSI
KEUANGAN (PSAK) NO.59 AKUNTANSI PERBANKAN

SYARIAH PR?D-U-K-ELLED\ING
ISLAM

RETAS
ISINOANN

ISLAM

Diuji di Yogyakarta pada ﬁl’é‘ﬁ g?
p| SIA

Pukul : 08.00-09.00
Hasil / Nilai : 89/ A

N Mengetahui
W¥fodram Pascasarjana MSI UII



MACGISTER STOUDI ISLAM

PROCRAM PASCASARJANA
ONIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Demangan Baru No. 24 Lantai Il Yogyakarta

Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

NOTA DINAS
No. : 304/PS-MSI/ND/11/2007

TESIS berjudul : PEMAHAMAN PRAKTISI BMT DI YOGYAKARTA
TERHADAP PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI

KEUANGAN (PSAK) NO.59 AKUNTANSI PERBANKAN
. SYARIAH PRODUK FUNDING

Ditulis oleh : Enny Iroh Hayati
NIM : 04913009
f ISLAM \
Konsentrasi : Ekonomi Islam | 7
& S
Telah dapat diujikan di depan Dcwt@ P&eﬁ% Magister Studi Islam Program
Pascasarjana (S-2) Universitas Islam Jndo %
c h
o) >

\E

SIE]
AN \SLAW 4 yakarta, 1 Pebruari 2007

' LOFPAS
[+ vogue |

\: % SII ﬂr Mu’allim, MIS.

D:\Data\Tesis\ND2005-6



PERSETUJUAN

TESIS berjudul » Pemahaman Praktisi BMT Di Yogyakarta Terhadap Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 59 Akuntansi
Perbankan Syariah Produk Funding.

Ditulis oleh : Enny Iroh Hayati, S.E.
NIM : 04913009
Konsentrasi : Ekonomi Islam

Telah dapat disetupit untuk diyji di hadapan Tim Penguji Tesis Magster Studi Islam

Universitas Islam Indonesia.

Yogyakarta, Januari 2007

Pembimbing

~

Dr. Muhamad, M.Ag.



MOTTO

“Hai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan
apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat),
dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
OS. Al-Hasyr (59): 18

“... Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan (nasib)
sesuatu kaum (orang, bangsa) sehingga mereka mengubah
keadaan diri mereka sendiri.

Dan apabila Allah menghendaki kehancuran sesuatu kaum,
maka tidak ada yang sanggup mencegahnya,
dan tidak ada perlindungan-bagi-mereka selain Allah.”

OS. Ar-Ra’d (13): 11
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ABSTRAK

Pemahaman Prahtisi BMT di Yogyakarta Terhadap Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No. 59 Produk Funding

Lembaga bisnis Islami (syari’ah) merupakan salah satu instrumen yang
digunakan wuntuk menegakkan aturan-aturan ekonomi Islami. Maka, hadirnya
lembaga keuangan syariah seperti Baitul mdl wat tamwil (BMT) tentunya akan
mempengaruhi organisasi akuntansi yang akan digunakan. Dengan dikeluarkannya
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 59 tentang Akuntansi
Perbankan Syari’ah, diharapkan sebagai instrumen yang dapat meningkatkan
kepercayaan publik dalam menabung dan berbisnis dengan bank syari’ah maupun
lembaga keuangan mikro syari’ah.(Permasalahan-permasalahan yang terkail dengan
sistem perbankan syariah dalam <operasional “BMT yang belum maksimal bisa
disebabkan karena prinsip-prinsip syariah yang menjadi frame of reference dalam
operasional BMT belum sepenuhnyva \dipahami dengan baik oleh sebagian besar
pengelola BMT sendiri. Hal ini dikarenakan masih lemahnya sumber daya insani
pengelola BMT dan juga tidak adanya kepastian hukum yang jelas yang secara
spesifik mengatur keberadaan lembaga keuangan mikro syari’ah.

Tujuan penelitian ini adalah) berusaha) memberi gambaran mengenai
pemahaman praktisi BMT terhadap PSAK 59. Jadi penelitian ini mempunyai sifat
deskriptif. Penelitian ini meripakan jenisipenélitianlapangdn dengan menggunakan
pendekatan  kuantitatif~Tetapi, untuk=mengivighapkan dan memperjelas antara
konsep dan realita juga digunakui_pendekatan kualitatif. Populasinya adalah BMT
yang menjadi anggota PUSKOPSYAH ‘DIY." dan subyek penelitiannya adalah
manajer dan staf akuntansinyay BMI yang diambil-sebagai sampel penelitian adalah
30% dari 80 anggota yang masth-aktif*Karena-jumiah‘elemen tiap subpopulasi tidak
sama, maka untuk menentukan jumlah sampel yang diambil di tiap-tiap subpopulasi
digunakan proportional sampling dan pengambilan sampel digunakan simple
random sampling. Sedang untuk angketnya digunakan purposive sampling. Dalam
penclitian ini, variabel bebas terdiri dari: usia; latar belakang pendidikan; lama
bekerja di institusi BMT; dan frekuensi mengikuti pelatihan. Sedangkan variabel
terikatnya yaitu pemahaman praktisi BMT pada PSAK 59 pengakuan dan
pengukuran produk funding. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan angket, observasi, dan wawancara. Sedangkan analisa data meliputi
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.

Hasil perelitian ini adalah tingkat pemahaman responden dibagi dalam 3
kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Dari data yang terkumpul diketahui bahwa
95.8% responden berada pada kategori tingkat pemahaman tinggi dan 4.2% berada
pada kategori tingkat pemahaman sedang. Kemudian berdasarkan uji analisis
hubungan, ternyata variabel usia, lamanya bekerja, latar belakang pendidikan, dan
frekuensi mengikuti pelatihan ini mempunyai hubungan yang signifikan dengan
tingginya tingkat pemahaman responden.
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ABSTRACT

Yogyakarta BMT Practitioners’ Understanding on the Statement of Financial
Accounting Standard (SFAS) No. 59 on Shari’ate Banking Accountancy for
Funding Product

Islamic (shari'ate) business institution is one of the instruments used to introduce
shari’ate economic regulation. Thus, the present of shari’ate financial institutions such as
Baitul Mal wat Tamwil (BMT) will undoubtedly influence the kind accountancy
organization used. The introduction of the Statement of Financial Accounting Standard
(SFAS) No. 59 on Shari'ate Banking Accountancy, as one of the accountancy
organizations, is expected o help enhance public’s trust, especially to save their money
and conduct their business with shari’dte, banks and shari'ate micro financial institutions.
Many problems related to shari’ate banking system and the operational of BMT possibly
because shari’ate principles used as the frame of veference in the operational of BMT, are
not well understood yet by most of BMT-administrators. This is because the shari’ate bank
system is not supported yet by qualified-human resources, coupled by the absence of fixed
law ruling the existence of shari'ate miéro financial institutions in the law about banking
in Indonesia.

The objective of this research is toexplore BMT practitioners’ understanding about
the SFAS No. 59 on Shari’ate Banking Accountancy for funding product. For this reason,
the research is conducted using|descriptivemethod) Field\research using quantitative
approach is also used. However, qualitative-approdach is also tsed-to explore and to clarify
as well as to compare between the cancept and phe real situation. The population used in
this study is member of PUSKOPSYAH DI¥./and'thé subjects of this research are the
managers and accounting staffof these BMTs. The-sample consists of 30% of 80 active
members. However, since the magnitude ‘of each 'sub-population is different, proportional
sampling method is used to determine the number of sample taken from each sub-
population, and purposive sampling method is used as the sampling method. The
independent variables used in this research are age, educational background, the length of
time working in BMT, and the frequency of training or workshop joined by the subjects.
Meanwhile, the dependent variable in this research is the BMT practitioners’
understanding about SFAS No. 59 for funding product. Data gathering method used in this
research was questionnaire, field observation and interview. Meanwhile, data analysis for
this study includes descriptive statistical analysis and inferential statistical analysis.

For the purpose of this study, the understanding level of the subjects was devided
into 3 categories, high, medium and low level. From the data collection, it was obtained
that 95,8% the subjects are the high level category, and 4,2% are in the medium category.
Meanwhile, no subject is categorized under low level category. Furthermore, based on test
analysis on the relationship between independent variables and dependent variables, it
was obtained that there is a significant relationship between the level of understanding and
age, the length of work time, educational background as well as the frequency of training
and workshop joined by the subjecis.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kajian dan pembicaraan ekonomi Islam semiakin merebak ke seluruh dunia.
Bersamaan dengan itu, instrumen-instrumefekonomi yang bernafaskan Islam juga
mulai bermunculan.! Sebagaimana  Zdiketahii, Jlembaga keuangan merupakan
instrumen penting di hampir seluruh sistem ekonomt (duma.

Kehadiran Bank ; Muamalat Indenesia, pada.-tahun 1992, telah memberi
inspirasi untuk membangun kembali gsistem keuangan yang lebih dapat menyentuh
kalangan bawah (grass rooth).” , Semula, harapan. ini, hanya tertumpu pada BMI.
Namun harapan ini terhambat oleh Undang-undang Perbankan, karena usaha
kecil/mikro tidak mampu memenuhi prosedur perbankan yang telah dibakukan oleh
Undang-undang. BMI sebagai bank umum terkendala dengan prosedur ini. Meskipun
misi keumatannya cukup tinggi, namum realitas di lapangannya mengalami banyak

hambatan, baik dari sisi prosedur, plafon pembiayaan maupun lingkungan bisnisnya.

U Muhammad, Prinsip-prinsip Akuntansi Dalam Alguran, (Yogyakarta: UIl Press, 2000),
hal. 1.

2 Muyhammad Ridwan, Manajemen Baitul Mal wa Tamwil, (Yogyakarta: UTI Press. 2004)
hat. 72.



Untuk memberikan pelayanan yang lebih luas kepada masyarakat bawah,
dibentuklah Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS).’ Harapan kepada BPRS
menjadi sangat besar, mengingat cakupan bisnis bank ini lebih kecil. Namun dalam
realitasnya sistem bisnis BPRS juga terjebak pada pemusatan hanya pada segelintir
orang, yakni para pemilik modal. Komitmen untuk membantu meningkatkan derajat
hidup masyarakat bawah mengalami kendala baik dari sisi hukum dan praktis. Dari
sisi hukum, prosedur peminjaman bank-umum-dengan BPRS sama, begitu juga dari
sisi teknis. Padahal inilah kendala utadma_péngusalia| kecil, schingga harapan besar
pada BPRS hanya menjadi realita.

Dari persoalan diatas, mendorong ) munculnya lembaga keuangan syari’ah
alternatif. Yakni lembaga yang tidak saja’’berorientasi bisms juga sosial.* Lembaga
keuangan yang bersifat [mikro,! yang/ bergérak @i kalangan ékonomi bawah, yaitu
BMT (Baitul Maal wat-Tamwil). BMT|tidak/diggrakkan dengan motif laba semata,
tetapi juga motif sosial. Karéna, beroperasipdengan pola syariah, sudah barang tentu
mekanisme kontrolnya tidak saja dari aspek ekonomi saja atau kontrol dart luar, tetapi
agama atau akidah menjadi faktor pengontrol yang lebih dominan.

Sejak dikeluarkannya Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil
dan Menengah Republik Indonesia No. 91/Kep/M.KUKM/IX/2004 tentang Petunjuk

Pelaksanaan Kegiatan Usaha Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah, maka BMT di

3 Sesungguhnya dalam Islam tidak mengenal istilah perkreditan tetapi pembiayaan.
Penggunaan istilsh perkreditan ini menjadikan makna pembiayaan menjadi kabur. Ihid.
* Ibid, hal. 73-74.



Indonesia dinaungi oleh departemen tersebut.’ Sampai akhir 2005 lalu, jumlah
lembaga keuangan mikro syariah Baitul Mal wat tamwil (BMT) di Indonesia telah
mencapai lebih dari 3.000.° Sedangkan untuk Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri,
menurut data dari PUSKOPSYAH per Agustus 2006 sudah berdini sebanyak 82
BMT, namun jumlah ini belum termasuk yang berada diluar PUSKOPSYAH.

Namun demikian, kendati lahimya banyak BMT di tanah air dapat dipahami
sebagai fenomena menggembirakan, bukan-berarti-proses ini berjalan mulus. Banyak
permasalahan penting (crucial problems)dyang perlu segera dipecahkan untuk
dicarikan solusinya. Salah satu permasalabanyitu ‘adalah dalam hal implementasi
prinsip-prinsip syariat Islam dalam bidang/ akuntansi| Keberadaan akuntansi dalam
lembaga keuangan merupakan hal yang’'sangat -vital, karena hampir setiap hari
lembaga-lembaga keuangar “sénantidsa— berliubungan ~ déngan. transaksi-transaksi
keuangan yang memerlukan suatu pedomarl.

Islam sebagai ideologi Jterttifiya Sangat | §arat (dengan, nilai. Dengan demikian,
bangunan akuntansi yang berlaku dalam masyarakat Islam tentunya harus
menyesuaikan diri dengan karakteristik Islam itu sendiri. Sehingga universalitas
ajaran Islam tentunya dapat dijadikan acuan secara menyeluruh bagi semua kelompok

masyarakat.”

5 Akhyar Adnan, dkk. Kompetensi Lulusan Perguruan Tinggi Ekonomi Islamn (Perspeldif
Lembaga Keuangan Syariali Di DIY). Laporan Penelitian. (Yogyakarta: MSI UTL, 2005), hal 26.

¢ www.republika.co.id

" Muhamad, Pengantar Akuntansi Syariah, (Jakarta: Salemba Empat, 2002), hal. 10.



Akuntansi syari'ah memandang bahwa tujuan dasar dari akuntansi yaitu
memberikan informasi dan akuntabilitas dianggap sebagai suatu kesatuan yang tidak
bisa dipisahkan satu sama lainnya dan inilah yang menjadikan perbedaan besar
dengan tujuan dasar akuntansi konvensional. Ia (akuntansi syarah) melihat bahwa
akuntansi bisa benar-benar berfungsi sebagai alat "penghubung” antara stockholders,
entity dan publik dengan tetap berpegangan pada nilai-nilai akuntansi dan ibadah
syari'ah sehingga informasi yang disampaikan-bisa-benar-benar sesuai dengan kondisi

il tanpa ada rekayasa dari pihak  manaptm, schingga ada "nilai iba secara
individu bagi stockholders dan para iakuntan,sdan“"ibadah sosial" bagi terciptanya
peradaban manusia yang lebih baik.

Secara legal dan formal, BMT ‘berbadanhukum koperasi. Namun standar
akuntansi yang digunakan bérbeda-béda.t Ada Grang Tmiemakai-akuntansi koperasi,
akuntansi perseroan terbatas, bahkan ada.yang mémakai standard akuntansi bank.

Karena biasanya BMIbérbadanhukumikoperasi, BMT menggunakan PSAK
No. 27 tentang Akuntansi Koperasi sebagai standar akuntansinya. Mengenai hal ini
Triyuwono berpandangan bahwa bentuk koperasi yang berwatak sosial memberikan
wama yang sama pada praktik, atau standar akuntansi keuangan koperasi.” Namun,

meski akuntansi berada dalam wadah koperasi yang berwatak sosial, ia masih

diwarnai oleh watak aslinya yang kapitalistik (lebih mementingkan anggota

8 «BAT Perln Standard Aluntansi” dalam www.republika.co.id

? jwan Triyuwono, Akuntansi Syari'ah dan Koperasi Mencari Bentuk Dalam Metafora
Amanah, Jurnal Akuntansi dan Auditing Indonesia, Volume 1 No.1 Mei 1997, hal. 38-42.



koperasi/stockholders) yang tentu saja kurang sesuai dengan karakteristik lembaga
keuangan syariah.

Sementara itu Amin Azz Ketua Pusat Inkubasi Usaha Kecil (PINBUK)
mengakui bahwa operasional BMT memang sudah sangat mirip dengan bank dan
sudah berbeda dari koperasi. Bila koperasi hanya menerima tabungan dan
meminjamkan dana hanya untuk anggotanya, maka BMT banyak yang melayani di
luar anggota. 10

Hal senada juga dikemukakan| Yayad!la menyatakan bahwa sebagai lembaga
yang berdasarkan ajaran Islam, BMT dam, Bank “Syari’ah beroperasi berdasarkan
kaidah figh yang sama. Baik BMT maupun Bank Syari’ah mesti mendasari
operasinya berdasar fatwa Dewan“Syari’ah’ Nasional (DSN} yang memiliki
kewenangan dalam menehtukan, dasar/hukum.suatu, fransakSi. Oleh karenanya dalam
praktek di lapangan, tidak ada perbledaan antara, transaksi di BMT maupun transaksi
di Bank Syari’ah.

Berdasar hal tersebut, perlu dilakukan sinkronisasi praktek akuntansi BMT
dengan PSAK 59."7 Hal ini disebabkan adanya kesamaan underlying transaction
antara transaksi di BMT dengan transaksi di Bank Syariah. Hanya saja mengingat

PSAK 59 secara eksplisit dinyatakan untuk aktifitas bank Syariah (PSAK 59 paragraf

9 Amin Aziz dalam “Jangan Paksa BMT Besar Jadi BPRS” dalam www. republika co.ad

W Rizal Yaya, “Mengkritisi Konsep Akuntansi Keuangan bagi Lembaga Keuangan Mikro
Syari’ah”. Workshop Merancang Format Akuntansi Keuangan Bagi Lembaga Keuangan Mikro
Syariah di Hotel Inna Garuda-Yogyakarta tanggal 9-12 Agustus 2004 oleh Pusat Pengembangan
Ekonomi (PPE) Universitas Muhammadiysh Yogyakarta dan BMT Hidayatu Muamalah Wonogin,
hal. 7-8.

2 Ibid, hal 10.



1), akan menimbulkan keengganan pada BMT untuk mengikutinya.” Dalam hal ini,
perlu untuk menjembatani kesamaan kepentingan akan penggunaan standar akuntansi
syari’ah bagi lembaga keuangan maupun non keuangan yang berlandaskan syari’ah
dengan menambahkan beberapa beberapa klausul dalam scope penerapan standar.

Jadi, karena realitanya operasional BMT tidak berbeda dengan bank maka
secara substantif BMT dapat disamakan dengan bank. Oleh karena itu, kiranya
kurang tepat apabila BMT menggunakan -standar—akuntansi PSAK 27. BMT lebih
tepat menggunakan PSAK No. |59 teftang ‘Akuntansi perbankan syari’ah.
Sebagaimana yang diungkapkan Adnan, ‘meskipun“secara formal konsep akuntansi
lembaga keuangan mikro syari’ah belum/ disusun |namun secara normatif dapat
mengacu kepada standar yang sementara’sudah’ada-yaitu PSAK No.59 dan kerangka
dasar penyusunan dan penyajianJaporas keuangan.“

Permasalahan-permasalahan |vaigl terkdit dengan sistem perbankan syariah
dalam operasional BMT yang, beltummaksifmal~iti~ juga\ bisa disebabkan karena
prinsip-prinsip syariah yang menjadi frame of reference dalam operasional BMT
belum sepenuhnya dipahami dengan baik oleh sebagian besar pengelola BMT

sendiri.” Hal ini dikarenakan masih lemahnya sumber daya insani pengelola BMT

B fbid hal 9.

4 Akhyar Adnan, “Krifik atas Konsep Akuntansi Keuangan Lembaga Syariah Mikro”
dalam Workshop Merancang Format Akuntansi Keuangan Bagi Lembaga Keuangan Mikro Syanah di
Hotel Inna Garuda-Yogyakarta tanggal 9-12 Agustus 2004 oleh Pusat Pengembangan Ekonomi (PPE)
Universitas Muhammadiyah Y ogyakarta dan BMT Hidayatul Muamalah Wonogiri, hal. 10.

13 Makhalud Timi, Teori., hal.49.



dan juga tidak adanya kepastian hukum yang jelas yang secara spesifik mengatur
keberadaan lembaga keuangan mikro syari’ah di tengah tata hukum perbankan
Indonesia.

Berangkat dari fenomena diatas, sangat menarik untuk meneliti lebih lanjut
mengenai pemahaman praktisi terhadap PSAK 59 pada lembaga keuangan mikro
syari’ah (BMT) di Yogyakarta. Karena pemahaman dari para praktisi BMT terutama
manajer dan akuntannya akan berimbas—padakebijakan dan juga teknik akuntansi

yang digunakan.

B. Pembatasan Masalah

Standar akuntansi sangat diperlukan'bagi ‘sebuah lembaga yang berhubungan
dengan kepentingan orang \banyak. Hal iti_dimaksddkan\untuk memberikan nilai
keadilan, kebenaran dan juga pertangglingjawaban /atas§ amanah yang telah diberikan.
Bagi lembaga keuangan syariah) BMT;~akuntansi vang sesual syariah dibutuhkan
untuk mencapai nilai-nilai tersebut. Oleh karena itu, pemahaman praktisi BMT
terhadap akuntansi yang sesuai syariah sudah menjadi suata keharusan.

Oleh karena luasnya cakupan akuntansi syari’ah, maka dalam penelitian ini
akan dibatasi pada pemahaman praktisi BMT terhadap pengakuan dan pengukuran
produk-produk pendanaan (funding) menurut standar akuntansi keuangan Islam versi
Indonesia yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 59 dan

bagaimana pengaruh usia, latar belakang pendidikan, serta frekuensi mengikuti



pelatihan atau kegiatan yang berkaitan dengan akuntansi BMT terhadap pemahaman

praktisi pada PSAK No. 59 tersebut.

C. Rumusan Masalah

L.

Dengan latar belakang di atas, ditemukan beberapa persoalan sebagai berikut :
Bagaimana pemahaman praktisi BMT-BMT di Yogyakarta terhadap PSAK No.
59 pengakuan dan pengukuran produk-fisiding?

Bagaimana hubungan usia, lama bekerjaddi, BMT, latar belakang pendidikan dan
frekuensi mengikuti pelatihan, seminar. dan”atau lainnya terhadap pemahaman

praktisi BMT pada konsep PSAK No, /59 pengakuan dan pengukuran produk

Junding?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dengan rumusan masalah, tersebut-diatasymakatujuan penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui pemahaman praktisi BMT-BMT di Yogyakarta terhadap
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 59 pengakuan dan
pengukuran produk funding.
Untuk mengetahui hubungan usia, lama bekerja di BMT, latar belakang
pendidikan dan frekuensi mengikuti pelatihan, seminar dan atau lainnya terhadap
pemahaman praktisi BMT pada konsep PSAK 59 pengakuan dan pengukuran
produk funding.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:



1. Bagi kepentingan ilmiah, penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi
bagi khazanah ilmu pengetahuan, terutama yang berhubungan dengan akuntansi
dalam tinjanan Islam.

2. Bagi kepentingan BMT, diharapkan bisa memberikan pemahaman dan wacana
terhadap praktisi BMT tentang perlunya standar akuntansi yang sesuai syariat
Islam dalam menjalankan suatu usaha/bisnis.

3. Bagi peneliti, diharapkan dapat menjadi—pengetahuan baru dan juga menjadi
masukan dalam mengembangkanilmud pengetahuan yang telah diperoleh di

bangku kuliah dan mengkomparasikannya dengan yang ada di lapangan.

E. Definisi Operasional

Setiap muslim diatut jolgh ketenttan Syari’ahl (hitkum IStam) yang bersumber
pada Al Quran dan Hadis. Tujudfiiya adalah juntuk menegakkan keadilan dan
kesejahteraan sosial sesuai denganm—perintah Allah¢SWTa Al-Ghazali sebagaimana
dikutip Triyuwono dan As’udi menyatakan bahwa tujuan syari’ah adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan menjamin kepercayaan, kehidupan,
kecerdasan, keturunan dan kesejahteraan.'®

Manusia telah diberi kelebihan yang tidak dibenkan kepada makhluk lain.
Diantara anugerah itu adalah kemampuannya berfikir dan bersosialisasi. Kemauannya

berfikir akan memberikan pemahaman terhadap apa yang difikirkannya.

16 twan Triyuwono dan Moh. As’udi, Akuntansi Syariah Memformulasikan Konsep Laba
Dalam Konteks Metafora Zakat, (Jakarta: Salemba Empat, 2001), hal. 25.
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Pemahaman berasal dari akar kata paham. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia'’, “paham” berarti pengertian; pendapat/pikiran; aliran, haluan, pandangan;
mengerti benar (akan); tahu benar (akan), pandai dan mengerti benar (tentang suatu
hal). “Memahami” berarti mengerti benar (akan), mengetahui benar;
memaklumi/mengetahui. Sedangkan “pemahaman” berarti: proses perbuatan; cara
memahami atau memahamkan.

Apabila dikaitkan dengan penelitian ini,, maka yang dimaksud pemahaman
terhadap PSAK 59 adalah proses perbuatdn!lataucara untuk mengetahui/mengerti
benar akan PSAK 59 tersebut. Dalam halvini, proses untuk mengetahui PSAK 59
meliputi: pengetahuannya terhadap maksud/dan tujuan pencatatan, pengetahuannya
terhadap standar akuntansi, serta pengetahuannya terhadap standar akuntansi yang
sesuai syariah Islam dan PSAK |59/ Adapun pengetahudn terhadap PSAK 59 ini
melingkupi pengertiannya, maksud | dan, 'tujuan,) serta’| kandungan materi PSAK 59
tersebut.

Pemahaman sescorang terhadap PSAK 59 tersebut meliputi dua aspek, yaitu
teori dan praktek. Praktisi dianggap paham secara teoritis terhadap PSAK 59 bila,
baik lesan maupun tulisan mampu menjawab persoalan yang berkaitan. Sedangkan
praktisi dianggap paham secara praktek terhadap PSAK 59, bila diberikan contoh-
contoh kasus maka para praktisi BMT tersebut sudah mampu menyelesaikan dengan

tepat.

 Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. 2 Cet. 9, (Jakarta: Ralai Pustaka, 1997).
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Menurut Halim, setidaknya ada hma prosedur yang dapat digunakan untuk
memperoleh pemahaman, yaitu: ™
1. Menelaah pengalaman sebelumnya.

2. Mengajukan pertanyaan kepada praktisi.

3. Menginspeksi dokumen dan catatan.

4. Mengamati kegiatan dan operasi entitas.

5. Mempelajari buku manual prosedur dan kebijakan-akuntansinya.

Dalam penelitian ini faktor-faktor #ang diduga mempengaruhi pemahaman
seperti usia, lama bekerja di BMT, latarbelakang pendidikan, dan frekuenst
mengikuti pelatihan atan kegiatan yang berkaitan dengan akuntansi BMT akan diuji
apakah mempunyai pengaruh terhadappemahaman praktisi BMT pada PSAK 59
pengakuan dan pengukuran |produk\/inding. —dDalam "hal ini yang dimaksud dengan
praktisi adalah petugas pencatatan (praktisi akiintansi)/dan manajer di masing-masing

BMT.

F. Telaah Pustaka
Apa yang dicermati dalam tesis ini bukan merupakan persoalan lapangan
semata, melainkan juga persoalan kepatuhan terhadap syari’ah pada lembaga

keuangan syariah terutama pada BMT di Yogyakarta.

¥ Abdul Halim, Auditing (Dasar-dasar Andit Laporan Kenangan) Ed. 3, (Yogyakarta: UPP
AMP YKPN, 2003) hal 215. dengan modifikasi.



12

Dalam dunia usaha diperlukan standar akuntansi yang sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku umum.” PSAK 59 tentang akuntansi perbankan syari’ah
yang disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan pada tanggal 1 Mei 2002
merupakan salah satu bentuk wacana tentang akuntansi syari’ah praktis di Indonesia.
Akuntansi syari’ah bukan hanya untuk menyediakan informasi untuk decision making
tapi juga menjamin bahwa organisasi mematuhi prinsip dan aturan syariah serta
tujuan socio economic.

Dalam penyusunan PSAK 59, lkdtan Akuntan Indonesia (IAI) merujuk
metode yang digunakan oleh AAOIFD (Accounting and Auditing Organization for
Islamic Financial Institution) yang bermarkas \di Bahrain, yaitu AASIFI (Accounting
and Auditing Standards for Islamic- Fimancial =Institution). Hal ini dilakukan
mengingat semakin méndesaknya /kebutuhan‘.akdn = standar. akunstansi untuk
perbankan syari’ah di Indonesia. PSAK 59 tidak hanya menyediakan informasi yang
berkaitan  dengan pengambilan fKeputusdn, lekonomti |tetapi juga informasi yang
berkaitan dengan kepatuhan terhadap prinsip syari’ah. Hal ini merupakan cerminan
karakteristik lembaga keuangan syari’ah. Laporan keuangan akuntansi syari’ah
praksis juga ditujukan untuk pemakai yang sama dengan pemakai laporan keuangan
akuntansi konvensional dengan tambahan untuk investor dana terikat, pembayar

zakat, infaq, dan shadagah serta Dewan Pengawas Syari’ ah.

¥ Mursyidi, Afautansi Zakat Kontemnporer, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003) hal. 14.

® Dwi Ratmono, Pengungkapan Islamic Values Dalam Pelaporan Keuangan Bank
Syari’ah Paradigma Akuantansi Syari’ah Filosofis-Teoritis dan PSAK 59, Prosiding Simposium
Nastona! Sistem Ekonomi Isiam M, Pusat Pengkajian Bisnis dan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi
Universitas Brawijaya Malang, 28-29 Mei 2004, hal. 395.
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Sejauh pengetahuan peneliti, belum ada penelitian sejenis yang pemah
dilakukan. Karya ilmiah yang cukup relevan dengan penelitian imi adalah skripsi Nur
Fitri Utami?® Dalam penelitiannya di BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta, dia
menyoroti masalah implementasi akuntasi syariah (dalam hal ini PSAK No. 59)
dalam produk jual beli Murabahah. Dia mencoba membandingkan apakah proses
pencatatan tentang produk Murabahah sudah sesuai dengan PSAK No. 59, dan
apakah penyajian dalam laporan keuangannya sudah memenuhi komponen-
komponen dan yang diatur dalam PSAK MNo. 59~ Sedangkan dalam penelitian ini,
peneliti hanya meneliti bagaimana pemahaman praktisi BMT di Yogyakarta terhadap
PSAK 59 pengakuan dan pengukurarsprodik \funding dan bagaimana hubungan usia,
lama bekerja, latar belakang pendidikan, dan-/frekuensi mengikuti pelatihan terhadap
pemahaman tersebut. Oleh\Karéranya” [penelitian-inj ‘menjadi @wal untuk mengetahui
seberapa jauh pemahaman praktisiCBMT din\Yogyakarta terhadap PSAK 59 dan
kemungkinan penerapannya.

Dalam dumia akuntansi syari’ah di Indonesia, masih jarang pakar-pakar yang
berkecimpung dalam bidang ini. Hanya ada beberapa pakar yang cukup eksis, kritis
dan mempunyai kesungguhan yang sangat dalam mengembangkan wacana akuntansi
syariah. Salah satu tokoh yang dianggap sebagai pencetus wacana akuntansi syari’ah
di Indonesia yaitu Iwan Triyuwono kettka ia menulis sebuah artikel di hanan

Republika pada sekitar tahun 1997.

2 Nur Firi Utami, Penerapan Akuntansi Syari‘ah Produk Jual Beli Murabahah di BPRS
Margirizld Bahagia, Skripsi (Yogyakarta: STIS, 2003).



14

Dalam salah satu makalahnya, Triyuwono mengatakan bahwa PSAK 59
banyak merujuk pada standar yang dikeluarkan oleh AAOIFI. Selain itu PSAK 59
sendiri masih banyak mengundang kritikan mengenai nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya. Ia berargumentasi bahwa PSAK 59 masih sarat dengan nilai-milai
kepemilikan kapitalisme.?

Pada karyanya yang lain Triyuwono mengungkapkan bahwa akuntansi
syari’ah yang dipraktekkan sampai sekarang-ini-sedang mencari bentuk,” sehingga
apa yang dipraktekkan di lembaga-lembagafkeuangan syariah seperti bank syari’ah
atau di baitul mal wa tamwil masih mengadopsiteori lama. Namun demikian Sofyan
Syafii Harahap, salah seorang pakar lain menyatakan bahwa keberadaan PSAK No.
59 bisa dijadikan sebagai awal yang baik 'memyu-suatu standar akuntansi Islam yang
hakiki.

Ia juga mengatakan bahwa ydang dimaksud dengan nilai Islam dalam akuntansi
adalah Comprehensive Accounting™, yangs hakikatiyva adalah sistem informasi,
penentuan  laba, pencatatan transaksi yang sekaligus pertanggungjawaban

(accountability) B

2 Jwan Triyawono, Kritik atas Konsep Teori yang Digunakan dalam Standar Akuntansi
Perbankan Syari’ah. Makalah Seminar dan Musyawarah FOSSEL yang diselengparakan oleh Forum
Studi Islam dan Lingkungan Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya, 23 Juli 2002,

B Iwan Triyuwono, Metafora Zakat dan Sharia’ah Enterprise Theory sebagai Konsep
Dasar Dalam Membentuk Akuntansi Syari’al, Jurnal Akuntansi dan Auditing Indonesia, Volume 5
NO.2 Desember 2001, hal. 131-132.

 Sofyan Svafri Harahap, Krifik Terfwdap PSAK Perbankan Syariah IAI dan AAOIFI,
Media Riset Akuntansi, Auditing & Informasi, Volme 1 No. 3, Desember 2001, hal. 88.

B Sofyan Syafri Harahap, Akaentansi Jslam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999) hal. 124.
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Selanjutnya yaitu Dwi Ratmono yang menyatakan bahwa pengungkapan
Isiamic Values menurut PSAK 59 didasarkan pada tujuan pelaporan keuvangannya
yaitu sebatas penyediaan informasi untuk pengambilan keputusan dan mengenai
transaksi bisnis yang halal.?® Sedangkan untuk pengungkapan Islamic Values dalam
paradigma akuntansi syari’ah yang ditekankan untuk tujuan akuntabilitas kepada
seluruh stakeholders belum terpenuhi.

Namun demikian, terlepas dari-keterbatasannya, sebagaimana yang dikatakan
diatas dapat diketahui bahwa keberadaan PSAK 59 -merupakan suatu awal yang baik
dan suatu langkah maju untuk mewujudkan - akuntansi syari’ah yang ideal yang
menjadi dambaan setiap muslim. Selanjutnya'dari’apa yang telah diuraikan diatas,
penulis simpulkan bahwa tidak ada persamaan yang ditemukan dengan penelitian
yang akan dilakukan penulis. ' Karena- pemelitian “ini /beltm, pemah dilakukan

sebelumnya, maka sekiranya penelitianni layak/ diteruskan.

J. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mudah melakukan pembahasan, maka dalam penelittan 1 akan
digunakan sistematika sebagai berikut:

Bab 1. Pendahuluan. Pada bab ini akan diuratkan mengenai latar belakang
dilakukannya penelitian ini, rumusan dan pembatasan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, definisi operasional, telaah pustaka, serta sistematika pembahasannya.

% Dwi Ratmono, Perigungkapan., hal. 395.
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Bab II. Tinjauan Pustaka, Kerangka Berpikir dan Hipotesis. Pada subbab
tinjauan pustaka akan dijelaskan tentang pengertian umum akuntansi; prinsip
akuntansi dalam Islam (akuntani syari’ah); karakteristik usaha dan produk-produk
BMT; perlunya akuntansi yang sesuai syariat Islam di BMT; pengertian dan fungsi
serta pengakuan dan pengukwran produk funding dalam Pemyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 59. Bab im juga menjelaskan mengenai teori-teon
tentang pemahaman dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Bab II. Metodologi Penelitian. JPada, Bab| ini akan diuraikan mengenai
metodologi yang digunakan dalam penelitian i

Bab IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan. Berdasarkan data-data yang sudah
dikumpulkan dan diolah, kemudian akandilakikan pembahasan (analisa data). Selain
itu berbekal pada kerangka teern ‘seputar akuntansi bagillembaga keuangan Islam,
akan dilakukan pencermatan dan| pemgolahdn, antar, data yang disajikan secara
kualitatif dan kuantitatif.

Bab V. Penutup yang merupakan bagian akhir dari penelitian ini berisi tentang

kesimpulan dan saran atas hasil penelitian ini.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN
HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Umum Akuntansi

Akuntansi memiliki arti penting dalamg@ktivitas yang dilakukan oleh suatu
lembaga, baik aktifitas ekonomi maupun non ‘tkonomi. Lembaga memerlukan
pencatatan guna mendokumentasikan-| dan-| mempertanggungjawabkan aktivitas-
aktivitas tersebut serta sebagai informasi untuk. pengambilan_ keputusan. Dengan
demikian, sudah merupakan hal yang wajar bahwa akuntansi dibutuhkan agar setiap
transaksi ekonomis yang dilakukan dalam lembaga itu dapat tercatat dan terkontrol
dengan baik. Dengan akuntansi, hak berbagai pihak yang terlibat dapat terlindungi
secara adil.”

Secara wmum, akuntansi dapat didefinisikan sebagai sistem informasi yang

menghasilkan laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktifitas

! Hertanmo Widodo dkk, Pedoman Aluntansi Syariat Panduan Praktis Operasional Baiful
Mal Wat Tanwvil, (Bandiung: Mizan, 2000), hal 58.

17
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ekonomi dan kondisi suatu usaha.’ Sedangkan menurut literatur-literatur yang ada,

terdapat beberapa pengertian akuntansi, antara lain sebagai berikut:?

1.

2).

3).

4).

Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisaran dengan cara
tertentu dan dalam ukuran moneter, transaksi, dan kejadian-kejadian yang
umumnya bersifat kenangan dan termasuk menafsirkan hasil-hasilnya. (American
Institute of Certified Public Accountant - AICPA)

Akuntansi adalah proses mengidentifikasi;~mengukur, dan menyampaikan
informasi ekonomi sebagai bahan™ dalam ymempertimbangkan berbagai alternatif
untuk pengambilan kesimpulan oleh“para”pemakainya. (dmerican Accounting
Association - AAA).

Akuntansi adalah suatu kegiatan-jasa‘Fungsinya adalah memberikan informasi
kuantitatif, umumnya dalam ukuran-uang, nmengenar statu“badan ekonomi untuk
digunakan dalam pengambilan ‘keputusan \ekonomi dan scbagai dasar dalam
memilih diantara beberapa | @ltendatifis (Accounting /\Principle  Board (APB)
Statement No. 4)

Akuntansi adalah proses mengidentifikasi, mengukur, dan menyampaikan
informasi ekonomi sebagai bahan informasi dalam hal pertimbangan dalam
mengambil kesimpulan oleh para pemakainya. (4 Statement of Basic Accounting

Theory)

? Carl S. Warren, et al, Accoanting 2Ith Edifion, alih bahasa Ara Farahmita, dkk

Pengantar Akurtansi Edisi 21 (Buku 1), Jakarta (Salemba Empat, 2005), hal 24-27.

3 Lihat dalam Sofyan Syafti Harahap, Akuntansi Istam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hal.

27-28.
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Akuntansi (accountancy) berasal dari akar kata fo account, yang salah satu
artinya adalah “menghitung”? Secara teknis akuntansi diartikan sebagai proses
pencatatan (recording), pengklasifikasian (classifving), peringkasan (Summarizing)
transaksi keuangan yang diukur dalam satuan uvang, serta pelaporan (reporting) hasil-
hasilnya. Dalam pengertian ini termasuk didalamnya proses perhitungan.

Tujuan dari akuntansi adalah memberi informasi kepada para pemakai dalam
rangka pengambilan keputusan. Tujuan umum dart akuntansi adalah memberikan
gambaran kepada para pemakai tentang kinérja usaha, posisi keuangan, dan arus kas
sebuah organisasi dalam periode tertentu.“Dari fujuan umum ini, informasi akuntansi
dapat dipergunakan untuk tujuan khusus,/ /misalnya untuk menghitung kewajiban
pajak dan kemungkinan dapat dijadikan-dasar untuk ntenghitung kewajiban zakat.

Dalam proses akuntansi, (pencatatan,-pengklasifikasian, “pelaporan) terkandung
suatu proses yang otomatis akan“-dilakukan, waitu pengakuan, perlakuan, dan
penentuan.’ Proses pengakuan | iferupakan, | pekefjaan menentukan kapan suatu
transaksi keuangan dapat diakui dalam akuntansi. Hal mi akan berdampak pada
besamya harta (assets), utang (fiabilities), penyertaan (equity), pendapatan (revenue),
dan beban (expenses).

Proses perlakuan merupakan kegiatan menetapkan suatu transaksi dapat
diperlakukan ke dalam pos yang mana, misal suatu pengeluaran apakah diperlakukan

sebagai revenue expenditure atau capital expenditure. Apakah suatu transaksi

* Mursyidi, Akurttansi Zakat Kontemporer, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), hal. 11
S Ibid, hal. 14-15.
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diperlakukan sebagai biaya (cosy) atau beban (expenses). Sedangkan proses
penentuan merupakan suatu kegiatan menghitung beberapa nilai uang yang dapat
melekat, dicatat, dan dilaporkan dalam akun yang terkait.

Proses pekerjaan akuntansi merupakan sebuah siklus, yang dimulai dari
pembuatan bukti sampai penyusunan laporan keuangan.® Berikut ini uraian singkat
mengenai siklus akuntansi tersebut.

1. Bukti Transaksi

Dalam akuntansi, bukti| ‘transaksi mérupakan dokumen sumber dan
merupakan syarat mutlak dalam melakukan pencatatan transaksi ke dalam jurnal.’
Fungsi utama bukti ini adalah sebagai rbukti tertulis dan merupakan
pertanggungjawaban atas pelaksanaan -'suatu - transaksi.® Jika suatu pencatatan
tidak didukung dengan “bukti /tertulis,.” maka ~ kebénaran, transaksi tersebut
diragukan. Salah satu parametef..bahwa /akuntansi suatu perusahaan dikatakan
baik adalah jika semua buktirpendakung |péncadtatannya memadai dan disimpan
dengan baik. Dari segi pembuatnya, bukti transaksi dapat dibedakan menjadi dua:
a). Bukti intern, yaitu bukti/dokumen yang dibuat atau dikeluarkan oleh

perusahaan itu sendiri. Misalnya: memo (jurnal memorial), bukti penerimaan

¢ Hertanto Widodo dkk, Pandsan., hal. 61.
7 id

¥ Dalam istilah akuntansi, suatu transaksi adalah setiap kejadien yang dapat mempengaruhi
posisi keuangan dari suatu badan usahafentitas usaha yang dampaknya dapat diukur secara wajar/andal
dicatat sebagai transaksi. Lihat dalam Charles T. Horngren, et. al, Accounting 3* Edition, alih bahasa
Thomas H. Secckusumo, Akuntansi Di Indonesia, Buku Satn, (Jakaria: Salemba Empat, 1997) hal
hal. 63.
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kas, bukti pengeluaran kas, bukti penerimaan barang, bukti pengeliaran
barang dan nota debet.
b) Bukti ekstern, yaitu bukti/dokumen yang dibuat atau dikeluarkan oleh pihak
diluar perusahaan. Misalnya: Faktur, Kwitansi, Nota Kredit dan Nota Kontan.
Jurnal

Jurnal merupakan buku hartan untuk mencatat transaksi keuangan secara
kronologis (menurut urutan tanggab-ke-dalam—kelompok akun debet dan kredit.
Jurnal digunakan untuk menganalisisd’dan menentukan akun (account) yang
terlibat dan jumlah setiap akun tersebufypada setiap transaksi yang terjadi. Jurnal
merupakan catatan akuntansi yang pertama kali diselenggarakan dalam proses
akuntansi. Jumal berguna untuk “menjembatani’pencatatan transaksi dari buku
harian ke buku besar dan mengontro! kescimbangan jumlah debei dan kredit.

Jumal mempunyai dua jenis, yaifa, pertama, jurnal umum, merupakan
jurnal yang digunakan |untuk mencatat,| seluruh. jenis transaksi dalam suatu
organisasi. Kedua jumal khusus, merupakan jurnal yang dirancang dengan bentuk
tertentu untuk mencatat transaksi-transaksi sejenis yang sering terjadi dalam suatu
organisasi, misalnya jurnal pembelian, jurnal penjualan, jurnal penerimaan kas
dan lainnya.

Adapun fungsi Jurnal adalah:

a. Fungsi historis, karena jurnal merupakan tempat mencatat menurut urutan

tanggal terjadi transaksi dan kejadian.
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b. Fungsi mencatat, karena jurnal akan mencatat semua transaksi dan kejadian di
dalam perusahaan.

¢. Fungsi analisis, karena jurnal akan menghasilkan jumlah debet dan jumlah
kredit.

d. Fungsi instruksi, karena jurnal memerintahkan pencatatan debet dan kredit
dalam buku besar sesuat dengan jumlahnya.

e. Fungsi informatif, karena jumal member keterangan tentang kegiatan
perusahaan sehari-hari.

3. Buku Besar dan Buku Pembantu’

Setelah dilakukan pencatatan /dalam ’‘jumal, tahap berikutnya adalah
melakukan posting ke buku besar dan buku pembantu, yaitu memindahkan jurnai-
jurnal ke akun/rekening yang sesuai.

4. Neraca Saldo

Neraca saldo merupakan suatty daftar-yang berfisi saldo akun buku besar
yang dicatat secara sistematis menurut nomor kode akun buku besarnya, disertai
jumiah debet atau kredit akun yang bersangkutan.

5. Neraca Lajur

Neraca lajur yaitu suatu kertas kerja yang terdiri atas berbagai kolom.

Kolom-kolom tersebut biasanya terdiri dari neraca saldo, jurmmal penyesuaian,

neraca saldo setelah penyesuaian, laba rugi dan neraca. Pada tahap im dilakukan

? Buku besar adalah kumpulan akun yang digunzkan untuk menyortir dan meringkas
informasi yang telzh dicatat dalam jurnal Buku pembantn adalah suatu cabang dari bukn besar yang
berisi permcian akun tertentu yang ada dalam bukaz besar. Lihat dalam Hertanto Widodo, Tbid, hal 63.
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penyesualan-penyesuaian terhadap akun-akun yang ada agar mencerminkan
kondisi yang sesungguhnya pada tanggal itu.
6. Laporan Keuangan

Tahap akhir siklus akuntansi adalah penyusunan laporan keuangan.
Laporan keuangan pada dasarnya memiliki dua fungsi, yaitu, untuk memenuhi
kebutuhan informasi bagi pihak yang berkepentingan dalam rangka pengambilan
keputusan e¢konomi, dan sebagai pertanggungjawaban dari pihak manajemen.

Laporan keuangan yang utama térdiri atas empat jenis, yaitu laporan laba
rugi, laporan ekuitas pemilik, nergca’wdan-laporan arus kas.'” Laporan laba rugi
merupakan gambaran tentang |operasi 'perusahaan sclama periode tertentu.
Laporan laba rugi adalah suatu ikhtisar pendapatan dan pengeluaran/beban dari
suatu entitas pada suatu“jangka/wakti._tertentu, “miisalnya-satu bulan atau satu
tahun. Laporan laba rugi [mengandung, informasi mengenai hasil usaha
perusahaan, yaitu laba beérsihrvang merupakanChasil sdari pendapatan dikurangi
beban, namun jika beban melebihi pendapatan, maka hasilnya adalah kerugian
bersih untuk periode tersebut.

Laporan eckuitas pemilik menyajikan ikhtisar perubahan yang terjadi
dalam ekuitas pemilik pada suatu entitas pada jangka waktu tertentu. Tiga jenis
transaksi yang mempengaruhi ekuitas pemilik adalah: investasi awal, pendapatan

dan beban yang menghasilkan laba/rugi bersih, dan penarikan oleh pemilik.

1 Charles T. Homgren, et. al, Accounting, hal 22-23. Lihat juga Carl S. Warren, et. al,
Accounting ., hal 24-27.
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Neraca adalah daftar dari seluruh aktiva, kewajiban, dan ekuitas pemilik
dari suatu entitas pada suatu tanggal tertentu, biasanya pada akhir bulan atau akhir
tahun. Neraca merupakan gambaran dari suatu entitas, sebab itu neraca sering
disebut sebagai laporan posisi keuangan. Sedangkan laporan arus kas
menggambarkan jumlah kas masuk (penerimaan kas) dan jumlah kas keluar
(pembayaran atau pengeluaran kas) dalam suatu penode tertentu.

Sistem akuntansi bisa dilaksamakan—secara manual atau mekanis
(komputerisasi). Pencatatan secara manual® dapat -memenuhi kebutuhan perusahaan
dengan cukup baik bila jumiah datal yang dikumpulkan, disimpan, dan digunakan
relatif kecil. Namun, untuk perusahaan yang besar dengan database yang besar,
pemrosesan secara manual tersebut -terlal mahal'dan memakan banyak waktu."
Dengan komputerisasi, | perusahaan/ yang...mempinyai/ ‘\banyak transaksi dapat
melakukan penjumalan, pemindahbukuan dapn”‘penyusunan laporan keuangan dengan
lebih cepat dan tepat.

Kegiatan akuntansi akan selalu ada dan dapat dilaksanakan selama manusia
masih berhubungan dengan kegiatan keuangan (transaksi keuangan) baik dalam
perusahaan berbentuk badan maupun perseorangan, baik berorientasi laba maupun
nirlaba, dalam pemerintahan maupun keluarga. Perbedaan yang ada hanyalah apakah

perlu digunakan standar akuntansi atau tidak memerlukannya.

" Carl §. Warten, et. al, Accounting., hal. 235-236. Lihat juga Charles T. Homgren, et al,
Acconnting, hal. 297-303.
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2. Prinsip Akuntansi Dalam Islam (Akuntansi Syari’ah)

Akuntansi merupakan domain “muamalah” dalam kajian Islam. Artinya
diserahkan kepada akal pikiran manusia untuk mengembangkannya. Namun karena
pentingnya permasalahan ini maka Allah swt bahkan memberikannya tempat dalam
kitab suci Al Quran yang digunakan sebagai dasar munculnya akuntansi yang sesuai

syariat Islam yaitu Surat Al Bagarah (2): 2822 ,

Janlly ilS aSiy ST g b oAl amie ol (s ATLINNIN glele Cpititgly

(YAY 2 8).....

yang artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendakiah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar ....”

Selanjutnya dalam catatan kaki dari ayat tersebut Muamalah diartikan seperti
kegiatan berjual-beli, berutang-piutang, sewa-menyewa, dan sebagainya. Maka setiap
lembaga usaha sarat dengan kegiatan muamalah sebagaimana dimaksudkan ayat
diatas. Jadi dapat dipastikan bahwa pemeliharaan akuntansi wajib hukumnya dalam
suatu perusahaan.

Dalam Al Quran Surat Al Baqarah ayat 282 itu dapat dilibat bahwa tekanan

Islam dalam kewajiban melakukan pencatatan adalah:"

2 Al Quran dan Terjemahnya, Depag RI

13 Sofyan Syafri Harahap, Akuntansi Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997). Hal. 142.
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1. Menjadi bukti dilakukannya transaksi (muamalah) yang menjadi dasar nantinya
dalam menyelesaikan persoalan selanjutnya.

2. Menjaga agar tidak tegadi manipulasi, atau penipuan baik dalam transaksi
maupun hasil dari transaksi itu (laba).

Dari ayat ini (QS Al- Baqarah: 282), Muhammad melansir ada tiga kandungan
prinsip umum akuntansi Syari’ah yaitu; prinsip pertanggungjawaban, prinsip keadilan
dan prinsip kebenaran.  Prinsip— pertangpungjawaban  atau  akuntabilitas
(accountability) selalu berkaitan | dengan ) konsep amanah. Manusia dalam
menjalankan fungsi-fungst kekhalifahanaya ~di~ muka bumi akan dimintai
pertanggungjawabannya atas apa yafig diperbuatnya. Implikasi dalam bisnis dan
akuntansi adalah bahwa individu yang/terlibat 'dalam praktek bismis harus selalu
melakukan pertanggungjawaban |apa yang telah (diamanatkan @an diperbuat kepada
pihak-pihak yang terikat. Wujud | pertanggungjawabannya biasanya dalam bentuk
laporan akuntansi.

Prinsip Keadilan merupakan nilai yang sangat penting dalam etika kehidupan
sosial dan bisnis. Dalam konteks akuntansi, secara sederhana dapat diartikan bahwa
setiap transaksi yang dilakukan oleh perusahaan dicatat dengan benar. Dengan kata
lain, tidak ada window dressing dalam praktik akuntansi perusahaan.”” Prinsip

keadilan ini juga bisa diterapkan dalam hal bagi hasil.

Y Muhammad, Prinsip-prinsip Akuntansi dalam Al-Qur’an, (Yogyakarta: UIl Press, 2000)
hal. 42.

' Iwan Triyuwono dalam Muhammad, Pengantar., hal 12.



Prinsip kebenaran tidak bisa dilepaskan dan prinsip keadilan. Sebagai contoh,
dalam akuntansi kita akan selalu dihadapkan pada masalah pengakuan, pengukuran,
dan pelaporan. Aktifitas ini akan berjalan baik apabila dilandaskan pada nilai
kebenaran. Kebenaran ini akan dapat menciptakan keadilan dalam mengakui,
mengukur dan melaporkan transaksi-transaksi ekonomi.

Jadi dapat diketahui bahwa sejak munculnya peradaban Islam, telah ada
perintah untuk melakukan pencatatan—yang—penekanannya adalah untuk tujuan
kebenaran, kepastian, keterbukaan, keadilandantara dua pihak yang yang mempunyai
hubungan muamalah. Konsep Islam | dan“hakikat akuntansi mempunyai persamaan
yang searah dan telah terbukti bahwa akuntansi> ada dalam Islam dan bahkan
memberikan andil dalam pelrkembangannya.16

Dalam Accountig \ Issiés\ i [-Islantic CBanking/ &eperti yang dikutip
Mubammad, menyebutkan bahwd Cfujban Jnformasi akuntansi dalam lembaga
keuangan syari’ah muncul karena.dua-alasan, yaitu:

1) Lembaga Keuangan syari’ah dijalankan dengan kerangka syari’ah sebagai
akibat dari hakikat transaksi yang berbeda dengan lembaga keuangan
konvensional.

2) Pengguna informasi akuntansi pada lembaga keuangan syari’ah adalah berbeda

dengan pengguna informasi akuntansi di lembaga keuangan konvensional.

16 Muhammad, Prinsip., hal. 42.

17 Institute of Islamic Banking and Insurance, Accounting Issues in Islamic Banking,
London, 1994 hal. 4-6) dalam Muhamad, Pengantar., hal. 103.
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Menurut Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Bank
Syari’ah TAL'™ tujuan laporan keuangan bank syari’zh pada dasarnya sama dengan
tujuan laporan keuangan yang berlaku secara umum dengan tambahan, antara lain
menyediakan:

a) Informasi kepatuhan bank terhadap prinsip syari’ah,

b) Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab bank
terhadap amanah dalam mengamankan dana,

c) Informasi mengenai pemenuhan | fungsiesesial ‘bank, termasuk pengelolaan dan
penyaluran zakat.

Sedangkan komponen laporan keuangan bank/lembaga keuangan syariah yang
lengkap tediri atas: neraca; laporan laba rugi; iaporan perubahan ekuitas; laporan arus
kas; laporan perubahan dananinvestasi fterikat)) ldporanTsuniberCdan penggunaan dana
zakat, infak dan shadaqah; laporanstimber dan, penggunaan dana qardbul hasan; dan
catatan atas laporan keuangan;'?

Akuntansi syariah adalah akuntansi yang dikembangkan bukan hanya dengan
cara tambal sulam terhadap akuntansi konvensional. Akan tetapi, akuntansi syariah
merupakan pengembangan filosofis terhadap nilai-nilai Al-Qur’an yang diturunkan

ke dalam pemikiran teoritis dan teknis akuntansi.

¥ Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Kcuangan lkatan Akuntan Indonesia,
paragraf 13.

¥ Tim Penyusun Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia (IAL), Pedoman
Alamtansi Perbankan Syariah Indpnesia (PAPSI) 2003, Cet. 1, (Jakarta: Ikatan Akuntan Indonesia,
2003), hal, IL6.
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3. Baitul Mdal wat-Tamwil
a. Karakteristik Usaha Baitul Mil wat-Tamwil

Baitul Mal wat-Tamwil (BMT) pada dasamya merupakan pengembangan dari
konsep ekonomi dalam Islam terutama dalam bidang keuangan® Istilah BMT adalah
penggabungan dari baitul mal dan baitut tamwil. Baitul mal adalah lembaga keuangan
yang kegiatannya mengelola dana yang bersifat nirlaba (sosial). Sumber dana
diperoleh dari zakat, infak dan seadekah-atau sumber lain yang halal. Kemudian dana
tersebut disalurkan kepada mustahiky yangpberhak, atau untuk kebaikan. Adapun
baitut tamwil adalah lembaga keuangan.yang kegiatannya adalah menghimpun dan
menyalurkan dana masyarakat dan= bersifat profit motive. Penghimpunan dana
diperoleh melalui simpanan pihak kefiga dan penyalurannya dilakukan dalam bentuk
pembiayaan atau investasi, yang dijalankanberdasarkan-prinsip syariat.

Dengan demikian, BMT menggabungkan dua)kegiatan yang berbeda sifatnya
(Iaba dan nirlaba) dalam satuj lembaga.) Namungsecara operasional BMT tetap
merupakan entitas (badan) yang terpisah. Dalam perkembangannya, selain bergerak
di bidang keuangan, BMT juga melakukan kegiatan sektor mil. Sehingga ada tiga
jenis aktivitas yang dijalankan BMT, yaitu jasa keuangan; sosial atau pengelolaan
zakat, infak dan sedekah (ZIS); serta sektor riil. Mengingat masing-masing memiliki
kekhasannya sendiri, setiap aktivitas merupakan suatu entitas (badan) yang terpisah,
artinya pegelolaan dana ZIS, jasa keuangan, dan sektor riil tidak bercampur satu sama

lamn.

 Hertanto Widodo, Panduan Praktis., hal 81
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b. Produk-produk Jasa Keuangan BMT

Kegiatan jasa keuangan yang dikembangkan oleh BMT adalah berupa
penghimpunan dana dan menyalurkannya melalui kegiatan pembiayaan. Ada banyak
produk penghimpunan dan penyaluran dana yang secara teknis finansial dapat
dikembangkan sebuah lembaga keuangan Islam termasuk BMT. Hal im
dimungkinkan karena sistem syariah memberi ruang yang cukup untuk itu. Namun
dalam praktek, sebagian besar BMT -masih-membatasi diri dengan penerapan
beberapa produk saja yang dianggap aman dan|‘profitable 21

Secara umum produk-produk| yang dikembangkan oleh BMT terbagi menjadi
dua jenis, yaitu produk penghimpunan dana (fanding) dan produk penyaluran
dana/pembiayaan (financing). Berikut . ini.akan ~diuraikan produk-produk BMT
tersebut.
1). Produk Penghimpunan Dana)(Funding)
a) Simpanan Mudarabah

Prinsip muddrabah dalam Islam di dasarkan pada firman Allah SWT dalam
alqur’an sebagai berikut:>

“ Dan sebahagian dari mereka (terdapat orang-orang yang) berjalan di muka

ggl)ni, mencari scbahagian dan karunia Allah swt...” (QS Al-Muzammil ayat

“ Tidaklah dosa bagi kamu untuk mencari karunia dari Tubanmu. Maka

apabila kamu berangkat dari Arafah (selesai wukuf), maka berzikirlah kamu
kepada Allah di Masy'arii Haram. Dan ingatlah Allah sebagaimana Dia telah

2 Makhalul Omi, Teori dan Praktek., hal 29
2 Ibid, hal 31.
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menunjuki kamu meskipun kamu sebelum itu sungguh termasuk orang yang
sesat” (QS Al-Baqarah ayat 198)

Dalam suatu kesempatan Rasululiah saw. juga bersabda: “Tiga perkara di
dalamnya terdapat keberkatan, yaitu menjual dengan pembayaran secara kredit,
muqorodhah (nama lain dar mudarabah), dan mencampurkan gandum dengan
tepung untuk keperluan rumah tangga dan bukan untuk dijual””

Mudarabah merupakan wahana utama bagi perbankan syariah (termasuk
BMT) untuk memobilisasi dana masyarakat yang terserak dalam jurnlah besar dan
untuk menyediakan berbagai fasilitas; antara lain) fasilitas pembiayaan bagi para
pengusaha.

Mudarabah adalah salah satu aqad kerjasama kemitraan berdasarkan prinsip
berbagi untung dan rugi (profit and loss sharing principle), dilakukan sekurang-
kurangnya oleh dua pihak;” dimana yang peértama memiliki dan~menyediakan modal,
disebut sahib al-mal atau rabb al-mal, sedang yang kedua memiliki keahhian (skiff)
dan bertanggung jawab atas penpélolaan dana/manajemién usaha (proyek) halal
tertentu, disebut mudarib. Secara teknis, mudarabah terjadi apabila pihak pertama
mempercayakan modalnya kepada pihak kedua untuk dimanfaatkan sebagai bekal
mengelola suatu jenis usaha yang dihalalkan agama. Jika kemudian dan usaha yang
dijalankan pihak kedua diperoleh keuntungan (profit), masing-masing berhak atas
bagian keuntungan tersebut yang porsinya ditentukan berdasarkan kesepakatan awal

pada saat dilkukan penandatanganan perjanjian, misal 30/70, 35/65, atau 40/60.

B Hadis riwayat lbnu Majah dalam fhid.
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Sebaliknya, jika usaha yang dijalankan pihak kedua merugi, beban kerugian dipikul
bersama, di mana pihak pertama selaku shahib al-mal kehilangan sebagian atau
selurth modalnya dan pihak kedua selaku mudarib  kehilangan kesempatan
memperoleh hasil dari jerih payah dan cucuran keringat yang dikeluarkannya selama
mengelola usaha. Inilah yang menjadi dasar sehingga para ahli berkesimpulan bahwa
mudharabah merupakan bentuk kerjasama ekonomi yang memutlakkan adanya
perimbangan pembagian keuntungan dan-(risiko) kerugian.**

Dasar perjanjian mudarabah’ adalahy kepércayaan murmi, schingga dalam
kerangka pengelolaan dana oleh |mudarib;sakib al-mal tdak  diperkenankan
melakukan intervensi dalam bentuk> apapun selain hak melakukan pengawasan
fcontrolling) untuk menghindari pemanfaatan-dana~di luar rencana yang disepakati,
serta sebagai antisipasi terjadinya kecetobohan dan kéctrangan.yang dapat dilakukan
mudarib. Apabila dilapangan ditemikan bukti\vald selah tegad: penyimpangan dan
atau kecurangan oleh salah| satu rpihak;maka~prinSip) pembagian untung dan rugi
secara hukum dinyatakan gugur, misalnya mudarib ‘sengaja’ melakukan tindakan-
tindakan yang menurut perhitungan akal sehat diyakini dapat mendatangkan
kerugian, memanfaatkan dana untuk kepentingan di luar usaha yang disepakati, dan
lain sebagainya. Dalam keadaan demikian, bila terjadi kerugian sdhib al-mal tidak
dibebani tanggung jawab atas kerugian itu, dan sebaliknya, secara hukum kerugian itu

menjadi beban hutang mudarib. Bahkan sGhib al-mal  dapat melakukan upaya hukum

3 Ibid, hal 32.
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bilamana mudarib menolak menanggung sendiri kerugian yang timbul akibat
kecerobohan perbuatannya.

Dalam kerangka penghimpunan dana muddrabah, nasabah bertindak sebagai
sahib al-mal dan BMT sebagai mudarib. BMT dapat menawarkan produk
penghimpunan dana muddrib ini kepada masyarakat dengan menunjukan cara-cara
penentuan dan penghitungan porsi bagi hasilnya, dan perlu dicatat, ia tidak
diperkenankan menjanjikan pemberian—keuntungan tetap perbulan dalam jumlah
tertentu dengan sistem persentase” sebagaimang | lazim berlaku dalam tatanan
perbankan konvensional, atau dalam! jumlah tertentu atas dasar kalkulasi angka-angka
rupiah.

Hal demikian tidak lain karema’ alquran—menjadi sumber rujukan pertama
dalam penetapan hukukhukiim syari’ah-menjelaskai déngan ‘tegas bahwa tidak ada
seorangpun manusia dimuka bumi ‘yang dapat mengetahwi dengan pasti apa yang
akan diusahakannya esok han, |Bahkam\ia\ fidak’ akan pemah tahu apakah dirinya
masih berkesempatan menikmati kehidupan selanjutnya atau tidak. Manusia hanya
mampu berusaha, namun Tuhan jugalah yang menentukan hasilnya. Atas dasar itu,
penentuan di muka ‘keuntungan pasti’ dalam bentuk dan cara-cara seperti apapun,
scbelum usaha nasabah dijalankan, merupakan bagian dari perbuatan mendahului
kehendak Tuhan, dan ini bertentangan dengan ajaran agama. Hal im sesungguhnya

yang ingin dijauhi lembaga keuangan Islam termasuk BMT.
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b) Simpanan Wadiah

Dalam memobilisasi dana dari masyarakat, BMT biasanya menawarkan
produk jasa wadiah, yang dari segi kebahasaan berarti ‘titipan’.” Akad wadiah
termasuk kategori akad “tabarru”, yakni akad yang bersifat kebajikan karena
mengandung unsur tolong menclong antara sesama manusia dalam lingkungan
sosialnya. ® Landasan dari akad wadiah ini adalah QS. An-Nisa : 58 serta QS. Al
Baqarah : 283.

Prinsip dasar wadrah menyebutkan hbahwa seorang penitip barang wajib
membayar seluruh biaya yang dikeluarkannoleh pihak yang dititipi, secara otomatis
untuk keperluan pemeliharaan barang titipan.tersebut, disamping imbalan jasa dalam
jumlah yang pantas sesuai kadar kepatutanDeniikian juga dalam hal pengerahan
dana wadiah, pada prinsipnyal BMT =boleh’ memungut/ biaya, administrasi kepada
nasabah, karena ini menjadi haknya, dan/ masababh wajib memenuhinya sebagai
imbalan jasa yang diberikan "BMT )dalam™memelthara k€amanan harta (dana) yang
dititipkan nasabah kepadanya. Adapun mengenai besaran biaya administrasi,
kadarnya ditentukan berdasarkan parameter yang wajar dalam dunia perbankan.”’

Dalam kerangka pengerahan dana wadiah ini, atas seizin penitip (nasabah).
BMT dapat mengelolanya untuk tujuan komersial, sehingga bila kemudian diperoleh
keuntungan BMT dapat memberikan hibah (bonus) yang besarnya tidak boleh

ditetapkan secara pasti di muka dengan kalkulasi angka-angka rupiah atau persentase

B bid.
% Ibid hal. 30.
7 bid
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atas nilai pokok dana wadiah, misalnya sekian atau sekian. Sebaliknya bila kerugian
didapat, BMT menanggung risiko kerugian tersebut, sehingga wadtah seperti ini
lazim dikenal dalam istilah fikih dengan sebutan ‘wadih yad ad-damanah’ (titipan
dengan nsiko ganti rugi).

Dalam praktiknya, sebagian pengelola BMT menyebut bonus wadiah dengan
istilah ‘bagi hasil’ yang besarnya ditentukan dimuka atas dasar persemtase angka-
angka rupiah serta dengan membandingkan besaran bunga tabungan yang diberikan
bank konvensional dalam menarik minat calon nasabah. Hal ini dilakukan karena
pengelola merasa kesulitan ketika harus\menjelaskan dengan semestinya prinsip-
prinsip wadfah menurut ajaran syariah “sementara pada saat yang sama pengetahuan
kesyariah-an nasabah sendiri masih sangat rendah. )i samping itu ditemukan pula
bukti bahwa sebagian pengelolal JBMT pmelakukan hal~yang €ama karena kurang
percaya diri dan menganggap pola yang-ditawarkan BMT tidak lebih efektif daripada
yang dilakukan bank konvensional,

2). Produk Penyaluran Dana/Pembiayaan (Financing)

Pembiayaan merupakan aktivitas yang tidak kalah pentingnya dalam
manajemen dana BMT. Istilah ini dalam keuangan konvensional dikenal dengan
sebutan kredit. Pembiayaan sering digunakan untuk menunjukkan aktifitas utama

BMT, karena berhubungan dengan rencana memperoleh pendapatan.”

2 nMuhammad Ridwan, Manajemen., hal. 163.
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Sebagai bagian penting dari aktivitas BMT, kemampuan dalam menyalurkan
dana sangat mempengaruhi tingkat performance lembaga® Hubungan antara
tabungan dan pembiayaan dapat dilthat dan kemampuan BMT untuk meraih dana
sebanyak-banyaknya serta kemampuan menyaturkan dana secara baik, sehingga tidak
terjadi dua kondisi yang berlawanan yakni idle money atau illiquid ™

Menunit pemanfaatannya, pembiayaan BMT dapat dibagi menjadi dua yakni

3 Gedangkan menurut sifatnya,

pembiayaan investasi dan pembiayaan-modal kerja.
pembiayaan juga dibagi menjadi dua, vakniypembiayaan produktif dan pembiayaan
konsumtif, **

Berbagai bentuk pembiayaan-tersebut| harus selalu berlandaskan pada aturan
syari’ah. Penyimpangan dari prinsip‘prnsip . syari’ah dapat berakibat pada
batal/rusaknya akad sehinggal | dikhawatirkan Cdapat“tefjerdinus pada riba yang
diharamkan.

Dalam Kerangka [Dasar~Penyusunany~dam=Penyajian Laporan Keuangan,
pembiayaan/penyaluran dana yang berdasarkan pada aturan syari’ah tersebut, yaitu:*

a. Prinsip musyarakah atau mudarabah untuk investasi atau pembiayaan;

b. Prnsip murabahah, salam, dan atau istishna untuk jual beii;

® Ibid, hal. 16.

¥ Idle money, merupakan suatu kondisi dimana dara di BMT terlalu banyak yang
menganggur. fliquid merupakan kebalikan dari figuid Ligquid artinya kemampuan BMT dalam
mengendaltkan dana dalam jangka pendek, yakni kemampusn BMT untuk menyediakan dana yang
cukup dalam memenuhi kebutuhan anggotanya yang gkan mengambil simpanan atar deposito yang
sudahjanih tempo. Jhid, hal 16.

*! Ibid, hal 166.

*2 fbid, hal 166.

1 ihat dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan, IAI 2002 p. 9.



c. Prinsip {farah dan atau ijarah muntahiyah bittamlik untuk sewa menyewa; atau

d. Prinsip lain yang sesuai dengan syari’ah.

c. Perlunya Akuntansi Yang Sesuai Syariat Islam di BMT

Lembaga bisnis Islami (syari’ah) merupakan salah satu instrumen yang
digunakan untuk menegakkan aturan-aturan ekonomi Islami. Oleh karena itu,
badimya lembaga keuangan syariah padakhususnya dan sistem bisnis Islami
(berdasarkan syari’ah) pada umumnya tentutiya akan mempengaruhi dan menentukan
organisasi akuntansi yang akan diginakan®*" Hal’ ini muncul karena karakteristik
masyarakat Islam menuntut aspek-aspek yang berbeda dengan apa yang terjadi dan
berlaku dalam masyarakat kapitalis.”«Hal ini//berarti pula bahwa akuntansi yang
berlaku dalam sistem jlembaga \kenangam ™ syariah ~jelas\ bétbeda dengan sistem
akuntansi yang berlaku dalam sistem lémbaga keuangan/konvensional.

Sebagaimana dikemukakan-diatas, tujuan—informasi, akuntansi dalam lembaga
keuangan syari’ah muncul karena pada hakekatnya transaksi-transaksinya berbeda
dengan lembaga keuangan konvensional. Sehingga pengguna informasi akuntansi
pada LKS adalah berbeda dengan pengguna informasi akuntansi di lembaga
keuangan konvensional. Oleh karena itu LKS perlu atau butuh sistem akuntansi yang
berbeda dan akuntansi konvensional, yaitu sistem akuntansi yang mengacu pada

nilai-nilai Islam.

¥ Muhamad, Pengantar Akutansi Syariah Edisi 2, (Jakarta: Salemba Empat, 2005) hal.
190-192.
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4. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 59
a. Tinjauan Umum Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 59

Laporan keuvangan dikatakan memiliki kualitas tinggi apabila memenuhi
persyaratan kualitatif laporan keuangan yaitu mudah dipahami, andal, relevan, dan
dapat diperbandingkan. Apabila suatu usaha yang berkepentingan dengan orang
banyak mencatat dan melaporkan data keuangan seperti keingmannya sendiri, maka
perbandingan diantara usaha yang sejenis—akan—sulit, bahkan tidak mungkin. Oleh
karena itu, akuntan keuangan sehangnya sfiengikati prinsip-prinsip yang berlaku
umum (generally accepted accounting, principles™ GAAP) dalam membuat Iaporan.
Laporan-laporan  tersebut memungkinkan ) \investor dan pihak-pihak  yang
berkepentingan lainnya untuk membandingkan’‘usaha yang satu dengan yang
lainnya.”

Oleh karena itu, dalam dunia @Saha diperlukan/praktik akuntansi yang sesuai

* rsementara /diluar itu bisa saja tanpa

dengan standar akuntansi yang)berlaku umum,
standar. Di Indonesia, hukum yang mengatur bagaimana mengukur/menilai mengolah
dan mengkomunikasikan informasi akuntansi terdapat di dalam SAK (Standar
Akuntansi Keunangan), yang berisi tentang prinsip akuntansi yang berlaku wrmumn. >’
Prinsip akuntansi yang berlaku umum tidak hanya berisi tentng prinsip tetapi juga

tentang konsep dan metode yang menunjukkan bagaimana cara yang tepat untuk

¥ Carl 8. Warren, Accounting., hal. 16.
3 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), hal. 14.

3 Charles T. Homgren, Accounting., hal.7
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menghasilkan informasi akuntansi. SAK dibuat berdasarkan kerangka pemikiran
konseptual oleh Komite Prinsip Akuntansi Indonesia dari 1A, sedangkan untuk hal-
hal yang bersifat khusus digunakan Pemyataan Standar Akuntansi Keunangan
(PSAK).
Kinerja suatu perusahaan dan lembaga keuangan merupakan hasil dan
serangkaian proses dengan mengorbankan berbagai sumber daya, dan laporan
keuangan (Financial Statement) merupakan—sarana-untuk mempertanggungjawabkan
apa yang dilakukan oleh manajemen atas sumber daya pemilik. Untuk bisa mencapai
kepada laporan keuangan yang bisa dipertanggungjawabkan harus melewati proses
yang bertanggungjawab pula. Proses —itu harus mengacu pada standar akuntansi
keuangan yang sesuai dengan jenis operasinya ' masing-masing.
Berkaitan dengan standar) Edey §éperti_ydang dikitip"Miéhammad menyatakan
bahwa ketentuan yang terdapat dalam taiidar bertijuan watuk:*®
1. Mengharuskan akuntan untuki pmenginformasikan ™ apa syang dilakukan dengan
mengungkapkan metode dan kebijakan akuntansi yang digunakan.

2. Mendorong tercapainya keseragaman (uniformity) penyajian laporan keuangan.

3. Mendorong diungkapkannya hal-hal spesifik yang pengguna informasi mungkin
memerlukannya untuk pengambilan keputusan.

4. Mensyaratkan diungkapkannya keputusan eksplisit dan implisit tentang penilaian

asset yang disetujui dan tentang penentuan pendapatan.

¥ Edcy dalom Muhamad, Pengantar Alantansi Syari’ah Edisi 2, (Jakarta: Salemba
Empat, 2005), hal 201.
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Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) merupakan hasil garapan
Bank Indonesia dan lkatan Akuntan Indonesia, yang mana PSAK No. 59 adalah
pemnyataan yang telah berhasil disusun pada urutan ke 59 yaitu tentang Akuntansi
Perbankan Syari’ah.

PSAK No. 59 telah disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan
Akuntan Indonesia (IAI) pada tanggal 1 Mei 2002 ** berdasarkan persetujuan dari
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama-Indonesia,” dan berlaku efektif mulai pada
atau setelah tangpal 1 Januari 20034

Dari sudut pandang perkembangan perbankan syari’ah dan lembaga-lembaga
keuangan mikro syariah, dengan |dikeluarkannya | Pemyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No. 59 tentang ‘Akuntansi Perbankan Syari’ah tersebut, dapat
diharapkan sebagai instrurien, yang /apat [meningkatkan /kepérayaan publik dalam
menabung dan berbisnis dengan |bafik| syari’ah /maupun lembaga keuangan mikro
syari’ah . Sementara itu jika, dilihat ,dariniklim=bisnis masyarakat Indonesia yang
masih rendah tingkat integrasinya dengan nilai-nilai Islam, PSAK No. 59 dapat
diharapkan sebagai ujung tombak baik dalam proses pengembangan bisnis yang
islami maupun dalam pengembangan ilmu bisnis yang peduli pada moralitas, spirt

agama, dan kepedulian sosial.

¥ Lihat dalam Pemyataon Standar Alumtansi Kcuangan No 59 Ikatan Akuntan Indonesia,
Cet. I, Mei 2002., paragraf 201.

® 1bid, hal. iv.

4 Ibid, hal. ii.
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Dalam penyusunan PSAK 59, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) merujuk
metode yang digunakan oleh AAOIF1 (Accounting and Auditing Organization for
Islamic Financial Institution) yang bermarkas di Bahrain, yaitu AASIFI (Accounting
and Auditing Standards for Islamic Financial Institution). Hal ini dilakukan
mengingat semakin mendesaknya kebutuhan akan standar akuntansi untuk perbankan
syari’ah di Indonesia.

PSAK 59 tidak hanya menyediakan——informasi yang berkaitan dengan
pengambilan keputusan ekonomi tetapi djuga ifnformasi yang berkaitan dengan
kepatuhan terhadap prinsip syari’ah: Hal ami' merupakan cerminan karakieristik
lembaga keuangan syari’ah. Laporan kevangan “akuntansi syari’ah praksis juga
ditujukan untuk pemakai yang sama-dengan~pemakai laporan keuangan akuntansi
konvensional dengan tambahan untuk investor ‘dana”terikat, pembayar zakat, infaq,
dan shadaqah serta Dewan Pengawas Syari’ah.

PSAK 359 berisi tenitang [pengakuin, | pengakuran/dan karakteristik produk-
produk bank syari’ah seperti mudarabah, musyarakah, murabahah, Salam, Istishna,
Wadtah, Qardh, Sharf, serta pengakuan dan pengukuran zakat. Selain itu PSAK 59
juga berisi tentang penyajian komponen-komponen Laporan Keuangan Bank Syari’ah
dan juga pengungkapan umum Laporan Keuangan.

PSAK No. 59 terdiri atas 201 paragraf yang terdiri dari: Pendahuluan
(paragraf 001 sampai 005), Pengakuan dan Pengukuran (paragraf 006 sampai 151),
Penyajian (paragraf 152 sampai 182), Pengungkapan (Paragraf 183-200), serta

paragraf 201 mengungkapkan tentang tanggal efektif pemberlakuan PSAK No. 59.
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Selain itu di bagian akhir PSAK No. 59 memuat lampiran yaitu, lampiran ke-1
mengenai daftar fatwa Dewan Syari’ah Nasional yang dijadikan pedoman dalam
penyusunan PSAK No. 59. Sedangkan lampiran ke-2 berisi tentang Daftar Istilah
yang dipakai pada PSAK No. 59.

Namun demikian, selain apa yang telah diuraikan diatas perlu diketahui pula
bahwa untuk dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas, tidak hanya
cukup hanya dengan mendasarkan pada-satu-PSAK No. 59 saja. Tetapi pelaporan
keuangan tersebut harus pula mengikuti berbagai ketentuan yang ada dalam PSAK
terkait lainnya dan prinsip-prinsip |akuntansi yang | berlaku umum. Dalam rangka
mempermudah penerapan berbagai |ketentuan, akuntansi tersebut di atas ke dalam
praktik, diperlukan adanya adanya suatupedeman’akuntansi yang lebih rinci dan
telah mengkodifikasikan berbagai ketentian dkintansi tersebut, 2

Untuk perbankan yang mélakukanA\kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syart’ah, pada Juli 2003 telah_diterbitkarpPedomarn~ Akuntansi Perbankan Syari’ah
Indonesia (PAPSI). Ada tiga hal yang menjadi dasar pertimbangan untuk menyusun
PAPSI yang khusus diperuntukkan bagi perbankan syari’ah. Pertama, perbankan
syari’ah telah berkembang sedemikian rupa menjadi sebuah industri yang memiliki
prospek masa depan yang cerah. Kedua, perbankan syari’ah memiliki karakteristik
yang berbeda dengan bank konvensional, baik dan tinjauan aspek operasional
maupun produk. Ketiga, ketentuan-ketentuan yang tidak terdapat di dalam Pedoman

Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI) tidak seluruhnya sejalan dengan prinsip-

*2 Tim Penyusun Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indoncsia (IAY), Pedoman., hal. v.
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prinsip syari’ah dan mengakomodasi kebutuhan operasional bank syari’ah, meskipun
untuk transaksi-transaksi yang bersifat umum masih dapat diberlakukan.”

Dengan adanya pedoman ini menciptakan keseragaman penarapan perlakuan
akuntansi dan penyajian laporan keuangan sehingga meningkatkan daya banding
antara laporan keuangan perbankan syari’ah. Pedoman ini merupakan acuan
minimum yang harus dipenuhi oleh perbankan syari’ah dalam menyusun Iaporan
keuangan. Oleh karena itu, keseragaman —penyajian sebagaimana diatur dalam
pedoman im tidak menghalangi masing-masing bank untuk memberikan informasi

yang relevan bagi pengguna laporan sesuai‘dengan kondisi masing-masing bank.*

b. Tujuan dan Ruang Lingkup Peruyataan— Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) No. 59

Seperti yang tertuang dalam paragraf pertama, Pemyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No. 59 bertuyjuan "untuk mengatur perlakuan akuntansi
(pengakuan, pengukuran, penyajiafi, dan pengungkapan)® transaksi khusus yang
berkaitan dengan aktivitas bank syari’ah **

Sedangkan ruang lingkupnya (paragraf 2 sampai 5) adalah, pernyataan im
diterapkan untuk bank umum syari’ah, bank perkreditan rakyat syari’ah, dan kantor

cabang syari’ah bank konvensional yang beroperasi di Indonesia. .*® Hal-hal umum

® Ibid

* Jbid. hal. L3
¥ Permyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 59, paragraf 1.
% Ibid, paragraf 2.
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yang tidak diatur dalam pernyataan ini mengacu pada prinsip akuntansi yang berlaku
umum sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syari’ah.”’

Pernyataan ini bukan merupakan pengaturan penyajian laporan keuangan
sesuai permintaan khusus (statutory) pemerintah, lembaga pengawas independen, dan
bank sentral (Bank Indonesia).” Usaha bank banyak dipengaruhi ketentuan peraturan
perundang-undangan vang dapat berbeda dengan prinsip akuntansi yang berlaku
wmum. Laporan keuangan yang disatikan—berdasarkan Pernyataan ini tidak

dimaksudkan untuk memenuhi peraturan perundang-undangan tersebut. ®

c¢. Pengakuan dan Pengukuran> Transaksi >Penghimpunan Dana Dalam
Pernyataan Standar Akuntansi:- Keuangan- (PSAK) No. 59 Akuntansi
Perbankan Syari’ah
Sebagaimana dijelaskan diatas{ produk’ fimdirg (péngtumpunan dana) pada
BMT terdiri atas tabungan mudarabah.dah titipan wadigh. Berikut ini akan diuraikan
pengakuan dan pengukuran proditk rzidarabehrdanwadiahitersebut.
1). Pengakuan dan Pengukuran Muddrabalt
a). Karakteristik
Mudarabah adalah akad kerjasama usaha antara sahibul al-mal (pemilik dana)

dan mudarib (pengelola dana) dengan nisbah bagi hasil menurut kesepakatan dimuka.

1 Ibid, paragraf 3.

8 Ibid, paragraf 4.

* Ibid, paragraf 5. Paragraf ini merupakan paragraf penjelasan yang memili kaitan dengan
paragraf standar.
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% Jika usaha mengalami kerugian, maka seluruh kerugian ditanggung oleh pemilik
dana, kecuali jika ditemukan adanya kelalaian atau kesalahan oleh pengelola dana,
seperti penyelewengan, kecurangan, dan penyalahgunaan dana.’! Mudarabah terdiri
atas dua jenis, yaitu mudarabah mutlagah (investasi tidak terikat) dan mudarabah
muqayyadah (investasi terikat).” Mudarabah muthlagah adalah mudarabah dimana
pemilik dana memberikan kebebasan kepada pengelola dana dalam pengelolaan
investasinya.”® Mudarabah muqayyadah—adalah—mudarabah dimana pemilik dana
memberikan batasan kepada pengelola daha mengenai tempat, cara, dan obyek
investasi.® Sebagai contoh, pengelola dana:dapat diperintahkan untuk:
(1) tidak mencampurkan dana pemilik dana dengan dana lainnya;
(2) tidak menginvestasikan dananya pada /transaksi-penjualan cicilan, tanpa penjamin,
atau tanpa jaminan; atau
(3) mengharuskan pengelola dana|dafuk melakukan/investasi sendiri tanpa melalu:
pihak ketiga.
Bank dapat bertindak baik sebagai pemilik dana maupun pengelola dana. %
Apabila bank bertindak sebagat pemilik dana maka dana yang disalurkan disebut
pembiayaan muddarabah. Apabila bank sebagai pengelola dana, maka dana yang

diterima:

* Ibid, paragraf 6.
* Ibid, paragraf 7.
%2 Ibid, paragraf 8.
3 Ibid, paragraf'9.
* Ibid, paragraf 10.
35 Ibid, paragraf 1 1.
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(1) dalam mudarabah muqayyadah disajikan dalam laporan perubahan investasi
terikat sebagai investasi terikat dari nasabah; atau

(2) dalam mudarabah mutlaqah disajikan dalam neraca sebagai investasi tidak
terikat.

Pengembalian pembiayaan mudarabah dapat dilakukan bersamaan dengan
distribusi bagi hasil atau pada saat diakhirinya mudarabah. *° Pada prinsipnya, dalam
pembiayaan mudarabah tidak ada jaminan, pamun agar pengelola dana tidak
melakukan penyimpangan, pemilik dana dapatymeminta jaminan dari pengelola dana
atau pihak ketiga. Jaminan ini hanya dapatidicairkan | apabila pengelola dana terbukti

melakukan pelanggaran terhadap hal-halyang telah disepakati bersama dalam akad. 57

b) Bank (BMT) sebagai Mudianb

Dalam penelitian ini yang akan menjadi objek yang diteliti adalah produk
funding, maka kedudukan | BMT adalah™gsebagai..pithak, yang mengelola dana
(muddrib). Pengakuan dan pengukuran transaksi apabila BMT sebagai mudarib
adalah sebagaimana diuraikan berikut ini.

Dana investasi tidak terikat diakui sebagai investasi tidak terkat pada saat

terjadinya sebesar jumlah yang diterima.”® Pada akhir periode akuntansi, investasi

% Jbid, paragraf 12.
57 Ibid, paragraf 13.
*® Ibid, paragraf 29.
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tidak terikat diukur sebesar nilai tercatat. Sedangkan bagi hasil investasi tidak terikat
dialokasikan kepada bank dan pemilik dana sesuai dengan nisbah yang disepakati.”

Bagi hasil mudarabah dapat dilakukan dengan menggunakan dua metode,
yaitu bagi laba (profit sharing) atau bagi pendapatan (revenue sharing) ® Bagi laba,
dihitung dari pendapatan setelah dikurangi beban yang berkaitan dengan pengelolaan
dana mudarabah. Sedangkan bagi pendapatan dihitung dari total pendapatan

pengelolaan mudarabah. Kerugian karena kesalahan atau kelalaian bank dibebankan

kepada bank (pengelola dana).”
Contoh:
Uraian Jumlah Metode Bagi Hasil

Penjualan 100 Revenue Sharing
Harga Pokok Penjualan 65

Laba Kotor 35

Beban 25

Laba rugi bersih 10 Profit Sharing

2) Pengakuan dan Pengukuran Wadial:
a) Karalkteristik
Wadtah adalah titipan nasabah yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat

apabila nasabah yang bersangkutan menghendaki, dan bank bertanggung jawab atas

* Ibid, paragzaf 30.
% Ibid, paragraf 31 dan 25.
8! Ibid, paragraf 32.
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pengembalian titipan. * Wadiah dibagi atas wadiah yad-damanah dan wadiah yad-
amanah 5

Wadiah yad-damanah adalah titipan yang selama belum dikembalikan kepada
penitip dapat dimanfaatkan oleh penerima titipan. Apabila dari hasil pemanfaatan
tersebut diperoleh keuntungan maka seluruhnya menjadi hak penerima titipan.
Sedangkan dalam prinsip wadiah yad-amanah, pencrima titipan tidak boleh
memanfaatkan barang titipan tersebut sampai-diambil-kembali oleh penitip.

Penerima titipan dalam transaksi-wadiah dapat:f
(1) meminta ujrah (imbalan) atas penitjpan barang/uang terscbut; dan
(2) memberikan bonus kepada penitip dati\ hasil >pemanfaatan barang/uang titipan

(wadiah yad-damanah) namun “tidak'boleh~ diperjanjikan sebelumnya dan

besarnya tergantung pada kebtjakan penerima titipan.

b) Pengakuan dan Pengukuran Dana Wadiah
Dana wadiah diakui sebesar jumlah dana yang dititipkan pada saat terjadinya
transaksi. Penerimaan yang diperoleh atas pengelolaan dana titipan diakui sebagai
pendapatan bank dan bukan merupakan unsur keuntungan yang harus dibagikan.®
Pengakuan bonus dalam transaksi wadfah adalah sebagai berikut:*®

(1) pemberian bonus kepada nasabah diakui sebagai beban pada saat terjadinya;

%2 fbid, paragraf 134.
% Ibid, paragraf 135.
® Ibid, paragraf 136.
% Ibid, paragraf 137.
% Jbid, paragraf 138.
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(2) penerimaan bonus dari penempatan dana pada bank syariah lain diakui sebagai
pendapatan pada saat kas diterima.

(3) penerimaan bonus dari penempatan dana syariah pada bank sentral diakui
sebagai pendapatan pada saat kas diterima; dan

(4) penerimaan bonus dari penempatan dana pada bank non-syariab diakui sebagai

pendapatan dana qardhul hasan pada saat kas diterima.

5. Pemahaman
a. Proses Menuju Pemahaman

Aspek psikologis siswa yang> terpenting adalah aspek kognitif (kejiwaan).
Istilah “cognitive” berasal dari kata”cognition -yang padanannya Amowing berarti
mengetahui. Menurut Neisser\(1976) |sepésti’ dikufip | Syah, ‘dalam arti yang Iuas,
kognisi adalah perolehan, penataan] daf\ penggunaan pengetahvan. Dalam
perkembangan selanjutnya, istilali kognitif, menjadi popular\sebagai satu domain atan
wilayah/ranah psikologis manusia yang meliputi setiap perilaku mental yang
berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan
masalah, kesengajaan, dan keyakinan.(""

Aspek kognitif yang berkedudukan di otak ini adalah sumber sekaligus
pengendali aspek-aspek kejiwaan lainnya, yakni aspek afektif (rasa) dan aspek

psikomotor (karsa). Tanpa aspek kognitif yang memadai, maka seorang siswa akan

§7 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Bara, Ed. Revisi, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1997), hal. 66.
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kesulitan untuk berpikir yang mendalam. Selanjutnya, tanpa kemampuan berpikir

mustahil ia dapat memahami dan meyakini faidah materi-materi pelajaran yang

disajikan kepadanya %

Menurut Jarolimek dan Foster (1981,148) yang dikutip Dimyati dan
Mudjiono, menyatakan bahwa tujuan ranah kognitif berhubungan dengan ingatan
atau pengenalan terhadap pengetahuan dan informasi, serta pengembangan
keterampilan intelektual.®” Sedangkan taksonomi—atau penggolongan tujuan ranah
kognitif oleh Bloom, mengemukakan adanya 64(enam ) kelas/tingkat yaitu:

1. Pengetahuan, merupakan tingkat terendah ranali kognitif berupa pengenalan dan
pengingatan kembali terhadap pengetahuan tentang fakta, istilah dan prinsip-
prinsip.” Dalam pengenalan, siswal'diminta \untuk memilih salah satu dari dua
atau lebih pilihan jaivabén, [Sédargkan funtuk-péngingatan Kembali siswa diminta
untuk mengingat kembali satu ataulebih fakia yang sederhana.”’

2. Pemahaman, merupakan | tingkat berikiutnya—dari~ tujuan ranah Kkognitif berupa
kemampuan memahami/mengerti tentang isi pelajaran yang dipelajari tanpa perlu

menghubungkannya dengan isi pelajaran lainnya.” Dalam pemahaman, siswa

“ Ibid, hal. 83-84.

® Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal.
202.
™ Jvor K. Davies Pengelolaan Belajar, dalam Dimyati dan Mudjiono. Hal. 202.

M Guharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta; Bumi Aksara, 1990), hal.
113.
™ Ivor K. Davies Pengelolaan., hal 202
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diminta untuk membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana di
antara fakta-fakta atau konsep.”

. Penggunaan/Penerapan, merupakan kemampuan menggunakan generalisasi atan
abstraksi lainnya yang sesuai dalam ituasi konkret dan/atau situasi baru.” Untuk
penggunaan/penerapan, siswa dituntut memiliki kemampuan untuk menyeleksi
atau memilih generalisasi/abstraksi tertentu (konsep, hukum, dalil, aturan,
gagasan, cara) secara tepat untuk—diterapkan_dalam suatu situasi baru dan
menerapkannya secara benar. »

. Analisis, merupakan kemampuan;menjabarkan” isi pelajaran ke bagian-bagian
yang menjadi unsur pokok. Untuks analisis| ini, ;siswa diminta untuk menganalisis
hubungan atau situasi yang kompleks atau konsep<konsep dasar,”

Sintesis, merupakan | kémanipuan/menggabufigkan [unstr-unsur pokok ke dalam

struktur yang baru.” Dalam| istesis 4ni siswa diminta untuk melakukan

generalisasi.”®

73 Quharsimi. Dasar-dasar., hal. 113.
™ Ivor K. Davies Pengelolaan. hal 202

78 Suharsimi. Dasar-dasar., hal 114.
6 Ibid,

™ tvor K. Davies Pengelolaan., hal. 202.

™ Quharsimi, Dasar-dasar., hal 115.
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6. Evaluasi, merupakan kemampuan menilai isi pelajaran untuk suatun maksud atau
tujuan tertentu.” Dalam evaluasi, siswa diminta untuk menerapkan pengetahuan
dan kemampuan yang telah dimiliki untuk menilai suatu kasus.*

Menurut Makmun, sesuai dengan penggolongan perilaku menurut Bloom,
pemahaman merupakan salah satu jenis hasil belajar dalam ferm kawasan kognitif !
Indikator dari pemahaman ini adalah dapat menjelaskan atan mendefinisikan dengan
kata-kata sendiri, dan kemungkinan -alat/instrumen pengukurannya adalah dengan
menggunakan pertanyaan/soalan/tes/tugas. #lntuk “mengungkapkan aspek kognitif
untuk tingkat pemahaman sampai aplikasinya, tes-objektif akan lebih ampuh.*

Mengulang apa yang sudah disebutkan pada Bab I, pemahaman berasal dari
akar kata paham. Memurut Kamus-Besar -Bahasa Indonesia®™, “paham™ berarti
pengertian; pendapat/pikiran; “aliran, Haluan| pardanpait; mengerti benar (akan), tahu
benar (akan); pandai dan mengerti benar (tefitang suatu hal). “Memahami” berarti
mengerti benar (akan); meénggtahmi ~benar; memaklumi/mengetahui.  Sedangkan

“pemahaman” berarti: proses perbuatan; cara memahami atau memahamkan.

™ tvor K. Davies Pengelolaan. hal. 202

% Suharsimi. Dasar-dasar., hal 115.

8 Abin Syamsuddin Makmun, Psikelogi Pendidikan Peranghat Sistem Pengajaran Modul,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 167.

%2 Ibid.

® Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. 2 Cet. 9, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997).
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Dari definisi diatas dapat dimaklumi bahwa untuk menuju kepada suatu
pemahaman, seseorang membutuhkan adanya proses yang berawal dari informasi-
informasi yang diterima dan kemudian diolah sehingga diperoleh hasil. Proses
tersebut adalah proses belajar, dan pemahaman merupakan hasil belajar.

Proses adalah kata yang berasal dari bahasa Latin “processus” yang berarti
“berjalan ke depan”. Kata ini mempunyai konotasi urutan langkah atau kemajuan
yang mengarah pada suatu sasaran_atau—tujuan.. Menurut Chaplin (1972) seperti
dikutip oleh Syah, proses adalah Any“changenin any object or organism, particularly
a bhehavioral or psychological change, (Proses | adalah suatu perubaban yang
menyangkut tingkah laku atau kejiwaan).

Dalam psikologi belajar, proses berarti-cara~-cara atau langkah-langkah khusus
yang dengannya beberapa “pérubahan—ditimbdlkanh “hingga Cteércapainya hasil-hasil
tertentz (Reber, 1988). Jadi, prose§ Géldjar dapat diartikan sebagai tahapan perubahan
perilaku kognitif, afektif danppsikomotor jyang-terjadij dalam diri siswa. Perubahan
tersebut bersifat positif dalam arti berorientasi ke arah yang lebih maju daripada
keadaan sebelumnya.

Pemahaman merupakan hasil dari aktifitas yang berproses, jadi di dalamnya
terjadi perubahan-perubahan yang bertahap. Perubahan-perubahan tersebut timbul
melalui fase-fase yang antara satu dengan lainnya bertalian secara berurutan dan

fungsional.

¥ Jbid hal. 113.
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Menurut Jerome S. Bruner seperti yang dikutip Nasution menyatakan bahwa

dalam proses untuk memperoleh pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga fase atau

episode, yakni:*

1.

Informasi. Setiap informasi yang diperoleh seseorang, ada yang menambah
pengetahuan yang telah dimiliki, ada yang memperhalus dan memperdaiamnya,
adapula informasi yang bertentangan dengan apa yang telah diketahui.

Transformasi. Informasi-informasi yang-sampai- kepada seseorang tersebut harus
dianalisis, drubah atau di transforinasi Kehdalam bentuk yang lebth abstrak atau
konseptual agar dapat digunakan untuk ‘hal-hal'yang|lebih luas.

Evaluasi. Kemudian dinilai sampai manakah Jpengetahuan yang diperoleh dan
transformasi itu dapat dimanfaatkan--untuk-' memahami gejala lain atau
memecahkan masalah yang dihadapi.

Sedangkan menurut Wittig (1981) dalam/\bukunya Psychology of Learning

seperti dikutip Syah, mengatakan! bahwa setiap [prosés” untuk memperoleh pemahaman

selalu berlangsung dalam tiga tahapan, yaitu:

L.

Acquisition (Tahap perolehan/penerimaan informasi)
Pada tahap ini seorang siswa mulai menerima informasi sebagai stimulus dan
meilakukan respons terhadapnya, sehingga menimbulkan pemahaman dan perilaku

baru. Pada tahap ini tejadi pulz asimilasi antara pemahaman dengan perilaku

8 S. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta: Bumi

Aksara, 2000), hal 9. Lihat juga Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, Ed
Revisi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), hal. 113-114.
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baru dalam keseluruhan perilakunya. Proses acquisition merupakan tahapan yang
paling mendasar. Kegagalan pada tahap ini akan mengakibatkan kegagalan pada

tahap-tahap berikutnya.

. Storage (Tahap penyimpanan informasi)

Pada tahap ini seseorang secara otomatis akan mengalami proses penyimpanan
pemahaman dan perilaku baru yang diperoleh ketika menjalani proses acquisition.
Peristiwa ini udah tentu melibatkan-fungsi-shert-ferm dan long term memori.

. Retrieval (Tahap mendapatkan kembali ififormast}

Pada tahap ini seseorang akan ‘mengaktifkan kembali fungsi-fungst sistem
memorinya, misalnya ketika menjawab pertanyaan atau memecahkan masalah,
Proses retrieval pada dasamya‘adalah’-upaya atau pernistiwa mental dalam
mengungkapkan dan \memprodiKsi- kembali |dpa-apa Yyang tersimpan dalam
memori berupa informasi, sifibol] pemabhaman, dan perilaku tertentu sebagai

respons atas stimulus yang sedang, dihadapt:

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman

Karena pemahaman merupakan hasil dan aktifitas belajar, maka faktor-faktor

yang mempengaruhi pemahaman tersebut tidaklah jauh berbeda dengan faktor-faktor

yang mempengaruhi aktifitas belajar seseorang tersebut. Secara global, faktor-faktor

yang mempengaruhi pemahaman seseorang dapat dibedakan memjadi tiga macam.®

. Faktor internal (faktor dari dalam), yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani.

% Muhibbin Syah, Psikelogi., hal. 132-139.
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a). Aspek Fisiologis

Aspek fisiologis meliputi kondisi umum jasmani dan fonus (tegangan otot)
yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, sechingga
dapat mempengaruhi semangat dan intensitas sesseorang dalam menangkap maten
pelajaran.

Usia seseorang yang tergolong lanjut ataupun yang terlalu dini untuk
mengikuti suatu materi pembelajaran dapat-mengurangi kualitas ranah cipta (kognitif)
sehingga materi yang dipelajarinya pun Kurang'atau tidak berbekas.

Selain itu semakin meningkatnya’® “usia  seseorang, kemampuan
mendengarkannya semakin berkurang~Pada msia sekitar 20-an tahun seseorang dapat
mendengarkan dari sumber suara antara’/8 sampai 10 meter. Setelah menginjak usia
40 —an tahun ia hanya dapat mendéngarkan-dari jarak sekitar 5\méfer.*’

Sebagaimana kemampuan meéfidéngarkan, semakin meningkat usia seseorang
kemampuar melihatnya semakim jberkurang., Bila® dinkursdengan kekuatan cahaya,
maka untuk usia sekitar 20 tahun ruangan memerlukan cahaya hanya sekitar 40 watt,
dan untuk usia 40 tahun sekitar 60 sampai 100 watt. Apabila kurang dari kapasitas
tersebut, maka penglihatannya akan terganggu.®

Hal ini juga berlaku pada kondisi fistkk seseorang, dimana semakin lanjut
usianya maka kondisi fisiknya akan mengalami penurunan sehingga kemampuan

kognitifnya juga akan mengalami penurunan.

¥ Rosjidan, dkk, Belgjar dan Pembelajaran, (Malang: FIP Universitss Negeri Malang,
2001), hal. 10.
B Ibid.
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b). Aspek Psikologis

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi dan
kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran seseorang. Namun diantara faktor-
faktor rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang Iebih esensial adalah: tingkat
kecerdasan/intelegensi; sikap; bakat; minat; dan motivasi.

Atas landas usia, daya kecerdasan seseorang akan meningkat terus sampai
usia 20 tahun dan mencapai titik optimal-antara20-sampai 30 tahun. Usia 30 sampai
60 tahun akan mengalami penurunan dan akdfiymentrim tajam setelah usia 60 tahun.®
Sejalan dengan ini, perbedaan akan ditemukan semakin tinggi antara siswa yang ber-
IQ tinggi dan siswa yang ber-IQ rendah. Perbedaanryang sedikit pada usia muda akan
menjadi tajam pada usia-usia selanjutnya

Apabila dikaitkdn | dengan, spenelitian’ “ini, “maka\ yang tergolong aspek
psikologis adalah pendidikan dan mhinat |(frekaiensi) mengikuti pelatiban, seminar dan
kegiatan-kegiatan semacamnya., [Seseorangyang tidakl memiliki keterampilan dan
pengetahuan dasar yang diperlukan (latarbelakang pendidikannya tidak sesuai dengan
materi pembelajaran), maka akan menimbulkan kesulitan dalam menangkap materi.
Hal ini menyebabkan kualitas dan kuantitas penyerapan materi tidak seperti yang
diharapkan. Hal ini juga akan terjadi bila ia tidak memiliki mnat untuk

mengembangkan penguasaan materinya.

2. Faktor Eksernal (faktor dari luar), yaitu kondisi lingkungan di sekitar siswa.

® Ibid, hal 12.
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Faktor eksternal imi terdirt atas dua macam, yaitu:
a). Faktor Lingkungan Sosial

Bagi orang yang sudah bekerja, misainya seorang karyawan BMT, lingkungan
sosial kerja adalah orang-orang di tempat kerjanya tersebut seperti manajer, rekan-
rekan kerja serta rekan-rekan seprofesi lainnya yang dapat mempengaruhi semangat
kerjanya. Selanjutnya yang termasuk lingkungan sosial karyawan tersebut adalah
masyarakat dan_teman-teman bergaul diluar—tempat-kerjanya.

Apabila dikaitkan dengan penglitianfini, maka yang tergolong faktor eksternal
yang mempengaruhi pemahamannya | adalah Jamanya seorang praktisi bekerja di suatu
BMT.

b). Faktor Lingkungan Non-sosial
Faktor-faktor yang termasuk Jingkungan ‘nonsosial /jalah.gedung dan letaknya,

rumah tempat tinggal dan letaknya, alat-alat beldjar, waktu belajar,

3. Faktor Pendekatan Belajar (approach to learning}

Seperti disebutkan dalam definisi mengenai pemahaman diatas, selain
menyebutkan bahwa pemahaman adalah hasil sebuah proses juga disebutkan bahwa
pemahaman merupakan cara untuk memahami atau memahamkan.

Oleh karenanya faktor pendekatan belajar dan strategi atau kiat melaksanakan
pendekatan serta metode belajar termasuk faktor-faktor yang turut menentukan

tingkat pemahaman. Faktor pendekatan belajar merupakan jenis upaya belajar siswa
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yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan
pembelajaran materi-materi pelajaran.

Menururt hasil penelitian Biggs (1991) seperti yang dikutip Syah, apabila
hasil yang dinginkan adalah pemahaman materi, maka pendekatan deep (mendalam)
biasa digunakan. Seseorang yang menggunakan pendekatan deep, biasanya
mempelajari matenn karena memang dia tertartk dan merasa membutuhkannya
(intrinsik). Oleh karena itu gaya belajamya—serius, dan berusaha memahami materi
secara mendalam serta memikirkan cara'mengaplikasikannya.

Dart apa yang disajikan diatas dapat digambarkan, bahwa proses terbentuknya
struktur kognitif manusia dapat dipadankan 'dengan komputer memproses informasi.
Bagaimana sesecorang memasukkan/informasi-—/dan menggunakan bermacam
informasi. Proses pikiran ‘manusia begitu | kompleKs, | Uinthk ‘dipahami secara baik,
psikologi kognitif memahaminya bérdasar fungsisfungsi komputer. Berdasar fungsi
komputer, informasi yang beérupa—data, \stimuli~masalah/serta perintah merupakan
masukan (imput) yang dimasukkan ke dalam pikiran. Setelah diproses (transformasi
data menjadi bentuk baru, pemecahan masalah, perintah) diperoleh hasil yang
merupakan keluaran (ouiput). Hasil akhimya adalah berupa hasil tercetak (print out)

pada komputer atau pemahaman dan penerapannya oleh manusia.”

% Rojidan, dkk. Belajar., hal. 90.
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B. Kerangka Berpikir

Setiap muslim diatur oleh ketentuan syari’ah (hukum Islam) yang bersumber
pada Al Quran dan Hadis. Tujuannya adalah untuk menegakkan keadilan dan
kesejahteraan sosial sesuai dengan perintah Allah SWT. Al-Ghazali sebagaimana
dikutip Triyawono dan As’udi menyatakan bahwa tujuan syari’ah adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan menjamin kepercayaan, kehidupan,
kecerdasan, keturunan dan kesejahteraan.”

Dalam penelitian ini kerangka berpikimya beranjak dan fenomena
menjamurnya lembaga keuangan syarialivsemacam”BMT. Selanjutnya, dalam kasus
ini BMT diasumsikan sebagai sebuah-iembaga keuangan seperti halnya dengan bank,
karena kegiatan jasa keuangan yang dilakukan' BMT dapat disamakan dengan sistem
perbankan/lembaga keudngam, yang /mendasarkan. kégiatahnya._pada syariat Islam.
Pada aspek ini, pemahaman prakti$i.BMT terhadap, akuntansi yang sesuai Syariat
Islam sangat diperlukan. Karena rhal itw, akan~berimibas /dalam kebijakan dan juga
teknik akuntansinya®.

Sebagaimana diketahui, hingga saat i belum ada aturan yang spesifik yang

mengatur pemberlakuan PSAK 59 pada BMT. Oleh karenanya faktor pemahaman

! fwan Triyawono dan Moh. As’udi, Akuntansi Syariah Memformulasikan Konsep Laba
Dalam Konteks Metafora Zakat, (Jakarta: Salemba Empat, 2001), hal 25.

2 Kebijakan akuntansi berkaitan dengan dasar yang dipakai oleh BMT dalam melakukan
penyusunan  laporan keuangan Didalamnya meliputi bagaimana suatu transaksi dicatat, dinilai
jumlahnya, dan diakui oleh BMT.



61

praktisi BMT terhadap PSAK 59 sangat penting artinya menuju ke sistem akuntansi
yang bertanggungjawab dan berkeadilan.

Pemahaman para praktisi BMT ini bisa jadi dipengaruhi oleh usia, lamanya
bekerja di institusi BMT, latar belakang pendidikan, dan atau frekuensi mengikuti
pelatihan-pelatihan. Usia sescorang akan mempengaruhi kemampuannya memaharmi
sesuatu. Sebagai contoh, orang yang masih berumur 20 tahun dengan orang yang
sudah berumur 40 tahun kemungkinan besar berbeda-dalam memahami sesuatu.

Selain usia, lama seseorang ‘bekerjahjuga “‘mempengaruhi pemahaman suatu
masalah. Orang yang sudah lama | bekeja dalam bidang tertentu, tentunya akan
mempunyai pemikiran dan pemahaman-yang lebih baik.

Latar belakang pendidikan seseorang’jliga-menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi pemahamiart, 'Seseorang “yang_bétlatar |belakang pendidikan ekonomi
syari’ah misalnya, tentunya mempinyai pemahamian yang lebih baik tentang
muamalah daripada yang perlatar< belakang tekmik. | Namun, mengenai hal ini,
penelitian dari Nofriza Yeni tentang pengaruh latar belakang pendidikan karyawan
dengan perkembangan BMT menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
perkembangan BMT antara karyawan yang berlatar belakang pendidikan non
ckonomi atau ekonomi konvensional dengan karyawan yang berlatar belakang

pendidikan ekonomi syari’ah.” Meski demikian, untuk mengetahui apakah latar

% Nofriza Yeni, Pengaruli Perbedaan Latar Belakang Pendidikan Karymvan Terhadap
Perkembangan BMT Jaringan Muamalat Center Indonesia Wilayah Yogyakarta, Skripsi, Fakultas
Agama Islam Jurusan Muamalat Konsentrasi Fkonomi Islam, Universitass Muhammadiyah
Yogyakarta, 2004.
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belakang pendidikan praktisi BMT berpengaruh terhadap pemahaman praktisi BMT
terhadap PSAK 59 perlu dilakukan suatu penelitian.

Selain apa yang telah dikemukakan diatas, faktor yang diduga tkut
mempengaruhi pemahaman praktisi BMT terhadap pemahaman PSAK 59 adalah

frekuensinya mengikuti pelatthan, seminar, dan kegiatan-kegiatan sejenisnya.

C. Hipotesis

Seperti yang dikemukakan dalam_gerimasalahan kedua, penelitian ini dengan
sengaja mengusahakan timbulnya: vamabel-variabel dan seclanjutnya dicari
hubungannya antara vanabel itu. Hubungan\ vang| paling dasar adalah hubungan
antara dua varabel: varabel pengaruh—{independent variable} dan variabel
terpengaruh (dependent |variable) ! /Usahd -untik- mencari \hibungan antara variabel
sesungguhnya mempunyai tujuan “akhir ufituk/\melihat kaitan pengaruh antara
variabel-variabel tersebut.

Dalam mengimplementasikan dan mempraktekkan PSAK No. 59 pada BMT
sudah tentu tidak lepas dari pemahaman praktisi terhadap PSAK 59 itu sendiri.
Ditambah lagi tidak adanya aturan yang spesifik mengatur pemberlakuan PSAK 59
pada BMT, tentunya hal ini memeriukan suatu pengetahuan, pemahaman dan

kesadaran diri untuk menggunakannya dalam operasional BMT.

% Masri Singarimbun dan Sofian Efendi (Ed). Mefode Penelitian Survei, (Jakarta: Pustaka
LP3ES Indonesia, 1989) Edisi Revisi, hal. 51.
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Jadi sesuai dengan permasalahan yang ada dapat dirumuskan hipotesis sebagat
berikut: “Ada hubungan antara usia, lama bekerja di BMT, latar belakang
pendidikan, dan frekuensi mengikuti pelatihan terhadap pemahaman praktisi BMT
pada PSAK No. 359 Alkuntansi Perbankan Syariah Pengaluan dan Pengukuran

Produk Funding.”



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Untuk menemukan kebenaran ilmiah selayaknya dilakukan dengan
mengpgunakan metode yang ilmiah. Oleh karenanya, pada bab ini akan diuraikan hal-
hal yang terkait dengan metode| yang digunakan untuk menjalankan aktifitas
penelitian yang meliputi: pendekatan—penelitian; jenis penelitian; tahapan penelitian;
lokasi; subyek penelitian, populasi;|(teknik/[-péngambilan sampel (sampling);

identifikasi variabel penelitian; tekntk pengumpulan data; serta teknik analisa data.

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini mengguniakan péndekatan—kuantitatif\, Namun demikian, untuk
mengungkapkan dan memperjelas antara konsep dan realita pendekatan kualitatif
juga akan digunakan. Pendekatan ini juga bisa menjelaskan pandangan mereka

mengenai persoalan akuntansi syari’ah di lembaga keuangan mikro syari’ah.

B. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (fie/d research). Penelitian
lapangan dilakukan dengan melakukan observasi dan wawancara terhadap BMT yang

dijadikan sampel penelitian, schingga dapat merepresentasikan dan mendeskripsikan
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seluruh BMT yang ada di Yogyakarta. Penelitian lapangan ini juga diarahkan pada
upaya mencan kecenderungan-kecenderungan umum yang berkaitan dengan tekmik
operasional akuntansi syariah (PSAK 59) pada BMT di Yogyakarta.

Penelittan imi mempunyai sifat deskriptif, karena tujuan penelitian ini adalah
berusaha memberi gambaran mengenai pemahaman praktisi BMT terhadap PSAK 59
pengakuan dan pengukuran produk funding Selain itu penelitian ini juga berusaha
menggambarkan atau menunjukkan adanya perhubungan (korelasi) antara variabel-
variabel atau memberi gambaran sejauh smana dua atau lebih variabel kuantitatif

berhubungan yang ditunjukkan dengari’angka koefisien korelasi.!

C. Tahapan Penelitian

Dalam penelitian ini, ;setidaknyagada tiga tahapanryang dilalui, yaitu:®
1. Tahap Pra-lapangan

Pada tahap ini penulis melakukan penclaahan pustaka berbagai buku, jurnal,
makalah, artikel-artikel di web site mengenai akuntansi syari’ah, khususnya mengenai
BMT dan standar akuntansinya. Selain itu penulis juga menelaah penelitian-
penelitian terdahulu yang berkaitan penelitian yang dilakukan penulis. Setelah itu,
penulis mulai menyusun rancangan dan prosedur penelitian termasuk menentukan

lokasi penelitian.

' Soehardi Sigit, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial Bisnis Manajemen, (Yogyakarta:
Lukman Offset, 1999), hal. 99.

? Robert C. Bogdan dalam Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. 11
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000} hal. 85.
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2. Tahap Kegiatan Lapangan

Tahap i dimaksudkan untuk pencarian kasus (data empirik) yang dapat
memberikan jawaban terhadap tahapan pertama (pra lapangan) yaitu dengan
membagikan angket, melakukan observasi serta wawancara. Adapun data yang digali
adalah data-data yang berkaitan pemahaman praktisi BMT terhadap PSAK No. 59.
3. Analisis Intensif

Pada tahap ini penulis melakukan—kajian data empirik hasil penelitian

lapangan untuk dideskripsikan dan dianalisiss

D. Lokasi Penelitian

Penelittan ini berlokasi di Daerah Istimewa Yogyakarta. Pemilihan Daerah
Istimewa Yogyakarta sgbagai, daeraly penelitianCberdasarkan pémikiran bahwa daerah
Yogyakarta sebagai kota pelajar’"diharapkan ) mé¢mpunyai praktisi BMT yang
mempunyat pemahaman dan, wawasan, Jluas—serta- mempunyai intelegensia yang

cukup.

E. Subyek Penelifian
Sumber data dalam penelitian merupakan subyek dari mama data dapat
diperoleh.” Karena dalam penelitian ini digunakan Kuesioner serta wawancara datam

pengumpulan datanya, maka sumber datanya disebut responden, yaitu orang yang

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penclitian, Suatu Pendekatan Praktk, Cet, I, (Jakarta: Bina
Aksara, 1986), hal 102.
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menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.
Selanjutnya, yang dimaksud responden dalam penelitian ini adalah praktisi BMT
yang terdini dari manajer BMT dan staf pelaksana akuntansinya. Jadi, untuk satu
BMT yang terpilih menjadi sampel akan disebarkan dua kuesioner yang akan diisi
oleh manajer dan staf pelaksana akuntansinya.

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan teknik observasi. Sechingga
sumber datanya bisa berupa standar akuntansi, program akuntansi (software) atau

proses akuntansinya

F. Populasi

Dalam penelitian ini populasinya adalah’/ BMT yang menjadi anggota
PUSKOPSYAH di Daerahplstimewap-Yogyakarta ) Menurut Cdata PUSKOPSYAH,
hingga 31 Agustus 2006 jumlah anggota Puskopsyah BMT Mitra Nugraha tercatat
sebanyak 82 BMT yang tersebar—di 5-subpopulasi~kabupaten/kota, seperti terlihat
pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. 1 Jumlah BMT Anggota Puskopsyah DIY Pada Tiap Subpopulasi

No Subpopulasi Jumlah BMT
1. | Kabupaten Sleman 34
2. | Kota Yogyakarta 19
3. | Kabupaten Bantul 13
4. | Kabupaten Kulon Progo 10
5. | Kabupaten Gunung Kidul 6
Jumlah 82

Sumber: Puskopsyah BMT Mitra Nugraha DIY per 31 Agustus 2006.
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Dari 82 BMT tersebut, tercatat dua BMT sudah tidak aktif lagi yaitu 1 BMT
di Kota Yogyakarta dan I BMT di Kabupaten Sleman. Sehingga BMT yang masih
aktif adalah 80 BMT. Adapun daftar nama dan alamat BMT yang menjadi anggota

PUSKOPSYAH untuk masing-masing dacrah tersebut dapat dilihat pada lampiran.

G. Teknik Pengambilan Sampel (Sampling)

Penelitian ini bukan merupakan—penelitian.populasi. Dari 80 populasi BMT
anggota Puskopsyah DIY akan | diambil 330%nya sebagat sampel. Untuk itu
dibutuhkan teknik pengambilan sampel, (Sampling) yang dapat menggambarkan
keadaan populasi yang sebenarnya. Dengan istilah lain, sampel harus representatif.*

Menurut Gay seperti yang dikutip Huséin -Umar,’ menyatakan bahwa ukuran
minimum sampel yang dapatditetimd didaSarkafi_pada-desainfiiictode penelitian yang
digimakan. Dalam penelitian yang|ménggunakan desain deskriptif, minimal 10% dan
populasi. Unfuk populasi yang relatif kecil, minimal~20%a Jadi, karena penelitian ini
bersifat deskriptif, maka sampel yang akan diambil adalah 30% dari 80 populasi
BMT yang menjadi anggota PUSKOPSYAH di DI'Y yang masih aktif, yaitu 24 BMT.

Karena jumlah elemen tiap subpdpulasi tidak sama, maka untuk menghitung
berapa jumlah sampel yang diambil untuk masing-masing subpopulast harus

sebanding dengan jumlah subpopulasinya. ¢ Jadi, teknik pengambilan sampel yang

4 Ibid. hal. 106.

* Husein Umar, Riset Akuntansi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1998) hal 70.
® Ibid, hal. 78.
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digunakan adalah proportional sampling. Dengan kata lain untuk memperoleh sampel
yang representatif, pengambilan subyek dari setiap strata atau setiap wilayah
ditentukan seimbang atau sebanding dengan banyaknya subyek dalam masing-masing
strata atau wilayah (harus proporsional).” Sehingga perlu dicari faktor pembanding
dari tiap sub populasinya yang disebut sample fraction (f),® yang dilakukan dengan
cara membandingkan jumiah elemen tiap subpopulasi dengan jumlah seluruh elemen
populasi sehingga didapat masing-masing sample fraction-nya.

Menurut data PUSKOPSYAH, jumlah BMT yang masih aktif yang ada di
masing-masing subpopulasi adalah: Kabupaten Sleman 33 BMT, Kota Yogyakarta 18
BMT, Kabupaten Bantul 13 BMT, Kabupaten Kulon Progo 10 BMT, dan Kabupaten
Gunung Kidul 6 BMT. Dari data tersebut,” diperoieh sample fraction untuk masing-
masing subpopulasi sebagai berikut:

Tabel 3.2 Sample Fractiomdan JumlabySampel Pada Tiap Subpopulast

Jumlah BMT
No Subpopulasi Jumlah Sample Fraction Yang Diambil
BMT Sebagai Sampel
(30%x80=24)
1. | Sleman 33 33/80x 100%=41,25% | 4125%x24 =10
2. | Kota Yogyakarta 18 18/80 x 100% =2250% |2250%x24=~ 5
3. | Bantul 13 13/80 x 100% = 16,25% 1625% x 24 = 4
4. | Kulon Progo 10 10/80 x 100% = 12,50% 12,50% x24= 3
5. | Gunung Kidul 6 6/80 x 100% = 7,50% 7.50%x 24 = 2
Jumlah 80 100% 24

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penefitian Suatu Pendekatan Prakiek Edisi Revisi DI,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hal. 112.

% Husein Umar, Riset, hal.78.
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Dari tabel tersebut dapat diketahui, bahwa jumlah sampel yang diambil untuk
masing-masing subpopulasi sebanding dengan jumlah BMT yang ada. Untuk daerah
Sleman, dengan jumlah BMT 33, diperoleh sample fraction 41,25%. Sehingga dari 24
BMT di DIY yang akan dijadikan sampel penelitian, untuk daerah Sleman akan
diambil 41,25% nya, yaite sekitar 10 BMT. Hal tersebut juga berlaku untuk daerah-
daerah lainnya.

Kemudian, untuk menentukan BMT mana saja yang akan digunakan sebagai
sampel pada tiap-tiap subpopulasi diganakan jsimplé random sampling. Dalam hal ini
sampelnya adalah BMT yang dipilih secara acak sederhana dan dianggap cukup
mewakili BMT-BMT yang ada di subpopulasi masing-masing. Sebagai contoh, untuk
subpopulasi Sleman dengan 33 BMT, akan diambil’/10 BMT sebagai sampel. Untuk
menentukan ke-10 BMT yyang | akan pdijadikansampel sersébut digunakan teknik
pengambilan sampel random. Jadij @eneliti membery hak yang sama kepada setiap
BMT unfuk memperoleh kesempatan (chance)~dipilih menjadi sampel, atau dengan
kata lain semua subyek di dalam subpopulasi dianggap sama.’

Selanjutnya, untuk menentukan siapa saja responden yang dipilih untuk
mengisi angket/kuesioner digunakan purposive sampling. Jadi, dalam penelitian ini
responden ditetapkan secara sengaja oleh peneliti.’® Hal ini berdasarkan pertimbangan
bahwa tidak semua praktisi BMT mempunyai kaitan langsung dengan

pemahamannya terhadap PSAK No. 59 Akuntansi Perbankan Syari’ah. Oleh karena

9 Suharsing, Presedur. hal. 107.

0 Sanapizh Faisal, Formait-format ., hal. 67.
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1tu, praktisi BMT yang dipilih menjadi responden ditetapkan dengan sengaja yaitu
manajer BMT dan staf pelaksana akuntansinya. Jadi, karena BMT yang diambil
sebagai sampel adalah 24 BMT, maka respondennya menjadi berjumiah 48
responden.

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai jumlah BMT yang dijadikan sampel
ttap subpopulasi dan jumiah respondennya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.3 Jumlah Sampel BMT Dan-Jumlah Responden Pada Tiap Subpopulasi

No Subpopulasi Jumlah Jumlah BMT Jumlah

BMT Yang Diambil Responden

Sebagar Sampel (Kuesioner)
1. | Sleman 33 10 20
2. | Kota Yogyakarta 18 5 10
3. | Bantul 13 4 8
4. | Kulon Progo 10 3 6
5. | Gunung Kidul 6 2 4
Jumlah 80 24 48

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa, karena jumlah responden yang
diambil dari masing-masing BMT adalah dua responden, maka jumlah kuesioner
yang disebarkan adalah dua kali lipat dari jumlah BMT yang diambil sebagai sampel.
Sehingga, dani 24 BMT dari seluruh subpopulasi yang diambil sebagai sampel,

jumlah kuesinemya menjadi 48 buah.

H. Identifikasi Variabel Penclitiar

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel-variabel penelitian adalah:
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1. Variabel Variabel Bebas (Independent Variable) yang diberi simbol X, terdiri
dari:
- Usia, diberi simbol X,
-  Latar belakang pendidikan, diberi simbol X,
- Lama bekerja di institusi BMT, diberi simbol X, , dan
- Frekuensi mengikuti pelatihan,seminar atau kegiatan yang semacamnya,
diberi simbol X, .
2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) yang diberi simbol Y, yaitu pemahaman

praktisi BMT pada PSAK 59 pengakuan dan pengukuran produk finding.

L. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data” dimaksudkan™ untuk “memperoleh “data primer maupun
sekunder. Karena penelitian ini “merupakan * jénis penelitian lapangan yang
mempunyai  sifat  deskriptif, " “teknik<" ‘pengumputan/ “data  dilakukan dengan
menggunakan angket/kuesioner, observasi, dan wawancara.

Angket/kuesioner merupakan scjumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya
atau hal-hal yang ia ketahui.'' Jadi alasan digunakannya angket dalam penelitian ini
adalah untuk memperoleh informasi mengenai karakteristik responden dan tingkat

pemahaman responden. Karakteristik responden terdiri dari umur, lama bekerja di

" Suharsimi Arikunto, Prosedur . Edisi Revisi TI, hal. 124.
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BMT, latar belakang pendidikan dan frekuensinya mengikuti pelatihan. Sedangkan
kemampuan responden dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam angket akan
memberikan informasi tentang tingkat pemahamannya. Kuesioner ini juga
dimaksudkan guna mendapat gambaran mengenai kemungkinan penerapan PSAK 59
di BMT.

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data juga dilakukan dengan
observasi. Observasi adalah pengamatan_dan_pencatatan secara teliti dan sistematis
atas pgejala-gejala (fenomena) yang< sedang, diteliti. Alasan digunakannya teknik
observasi, karena dalam penelitian’ ini_penulis” akan mengamati hal-hal yang
berhubungan dengan obyek penelitian yaitu aktifitas akuntansi yang dilakukan oleh
BMT di Yogyakarta.

Teknik pengumpuilansdata, yang=juga) akan -digupakan~dalam penelitian ini
adalah dengan wawancara (interview).) Wawancara A digunakan oleh peneliti unfuk
menilai keadaan responden;, yaitu, untuk ,mengetahui , informasi-informasi yang
berkaitan dengan penclitian. Penggunaan teknik ini dilakukan dengan cara tidak
terstruktur, yaitu dengan menekankan pada dialog bebas tetapi tidak lari dari dari
standar pertanyaan yang dibutuhkan.” Dialog diarahkan terhadap hal-hal yang
menjadi tittk permasalahan juga terhadap informasi yang kurang jelas yang telah

didapatkan. Dalam hal ini penulis akan melakukan wawancara dengan pihak-pihak

12 Suharsimi Arikunto, Presedur., hal. 127,
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yang terkait, seperti praktisi akuntansi BMT dan jajaran manajemennya untuk
mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.
1. Peagcmibangan Instrumen Penelitian

Data yang dikumpulkan dengan kuesioner, dikembangkan atas landasan
teorittk. Kuesioner disebarkan kepada responden pada masing-masing BMT yang
terpilih sebagai sampel. Dalam hal ini responden adalah praktisi akuntansi dan
manajer BMT.

Dalam kuesioner ini digunakan gpertanyaan untuk variabel bebas (usia,
lamanya bekerja, latar belakang pendidikan,” frekuensi mengikuti pelatihan) dan
variabel terikat (variabel pemahaman). Setiap jawaban akan diberi skor menurut
skala interval. Pada kuesioner untuk /skala’usia;/lamanya bekerja, latar belakang
pendidikan dan frekuensi] | \mengikuti™) pelatihan, A bagi responden  yang
menjawab/memilih jawaban A diberi“skor satu, yang memilih jawaban B diberi skor
dua, dan bagi yang memilih, jawaban~C) akan~diberi, skor tiga, dan yang memilih
jawaban D diberi skor dua empat. Sedangkan untuk variabel pemahaman, bagi
responden yang menjawab/memilih jawaban A diberi skor tiga, yang memilih
jawaban B diberi skor dua, dan bagi yang memilih jawaban C akan diberi skor satu.
Karena angket ini bukan merupakan skala sikap, maka dari setiap butir pertanyaan
yang diajukan pada skala pemahaman dapat diketahui jawaban-jawaban yang sesuai

(benar) atau tidak benar.
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Penyebaran butir pertanyaan dari angket pemahaman praktisi BMT terhadap
PSAK No. 59 pengakuan dan pengukuran produk funding ini dapat dilihat dalam
tabel di bawah ini:

Tabel 3.4 Penyebaran Nomor Butir Angket Skala Pemahaman

No Kisi-kisi No. Pertanyaan Jumlah
Butir

1. | Tujuan Akuntansi 1 1

2. | Tujuan PSAK 59 2 1

3. | Sandar Akuntansi Yang Sesuai Untuk-BMT 3 1

4. | Teori~teori Wadiah 4,5,6,7,8.9.10 7

5. | Kasus-kasus Wadiah 11,12,13,14 4

6. | Teori-teori Mudarabah 15,16,17,18,19.20,21 7

7. | Kasus-kasus Mudarabah 2223242526 5
Jumiah Butir 26

2. Uji Validitas dan Reliabilitas

Ketepatan pengujian “suatu /hipotesa; fentang htbungan varibel penelitian
sangat tergantung pada kualitas datd~yang dipakai\dalam proses pengujian tersebut.”
Data penelitian yang di | [daldm ) proses\ pengumpulafinya seringkali menuntut
pembiayaan, waktu dan tenaga yang besar, tidak akan berguna bilamana alat
pengukur yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian tersebut tidak
memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi. Pengujian hipotesa penelitian tidak
akan mengenai sasarannya, bilamana data yang dipakai untuk menguji hipotesa
adalah data yang tidak refiable dan tidak menggambarkan secara tepat konsep yang
diukur.

B bid hal. 122.



76

Tanpa informasi mengenai alat pengumpul data yang dipakainya memiliki
validitas dan reliabilitas yang tinggi, maka pembaca laporan akan merasa kurang
yakin apakah data yang dikumpulkan betul-betul menggambarkan fenomena yang
ingin diukur. Karena itu agar supaya hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah, maka informasi yang menyangkut validitas dan reliabilitas alat
pengukur, haruslah disampaikan.”

Oleh karenanya, untuk mengetahuiapakah butir-butir pertanyaan dalam
angket yang terkumpul dapat diolall lebiliplanjut atau tidak, perlu dilakukan wuji

instrumen penelitian yang meliputi uji validitas'dan uji rehabilitas.

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan] untuk imengetalii tingkat/ketépatan dan kecermatan
tes dalam menjalankan fingsi pemgukurannyas® Validitas menunjukkan sejauh mana
suatu alat pengukur itu mengukur, apa pang-ingin divkur. Bila seseorang ingin
mengukur berat sesuatu benda, maka dia harus menggunakan timbangan. Timbangan
adalah alat pengukur yang valid bila dipakai untuk mengukur berat, karena timbangan
memang mengukur berat.'¢ Sebagaimana juga dalam penelitian ini, karena yang akan
diukur adalah tingkat pemahaman maka alat pengukur yang digunakan adalah angket

yang berbentuk tes obyektif.

¥ Ibid, hal, 123.

' Masri Singarimbun dan Sofian Efendi (Ed), Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES,
1989), hal 124-140.
* Ibid. hal. 122.
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Karena data berbentuk interval maka untuk menguji hipotesa
asosiatiffhubungan digunakan Korelasi Product Moment. Hasil teknik statistik
tersebut dikenal sebagai koefisien korelasi (correlation coefficients) atan angka
korelasi yang disimbolkan dengan r, yang menunjukkan suatu kesan umum tentang
kedekatan hubungan-hubungan antar variabel.” Rumus penghitungan r product-

moment yaitu:

- NY Xr—>X3Y
T AWE - x5

dimana:

r., = Koefisien korelasi r

X = Skor dalam distribusi variabel X
Y = Skor dalam distnbusi vartabel'Y

N = Banyaknya pasangan sKor X dan skor Y'\(banyaknya subjek)

Dasar pengukuran valid tidaknya kuesioner adalah dengan melihat nilai dari

Corrected Butir-Total Correlation (¥, ) dan nilai dari Correlation r Product
Moment (1,,, ). Jika nilai dari 4,,,. > #,, maka butir pertanyaan tersebut dinyatakan
valid. Sedangkan jika r,, <#?,,, maka butir tersebut tidak valid dan tidak bisa

digunakan lagi untuk analisa data selanjutnya.

17 Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta. Raja Grafindo Persada, 2005),
hal. 224
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Bila data diyi dengan menggunakan komputer program SPSS versi 13 (lihat

lampiran), maka 7, dapat dilihat pada kolom corrected item-total correlation.
Sedangkan untuk menentukan 7, dengan signifikansi 5% dan tingkat kebebasan

{(df) untuk r pearson adalah N-2 = 46, maka diperoleh r,,, = 0,190. (N = jumlah
responden).
Jadi, berdasarkan hasil dart uji validitas tersebut (Ithat lampiran) memmjukkan

bahwa 7#,,,. > .., maka dapat diketahui bahwa semua butir angket tersebut valid

dan dapat digunakan untuk proses selanjutnya.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana suatu
hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangt dua kali atau lebih.
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran itu memberikan
hasil yang relatif tidak berbeda apabila dilakukan pengukuran ulang pada subyek
yang sama. Untuk pengujian ini digunakan dengan SPSS versi 13 atau rumus Alpha
(a).

Rumus Alpha:

a=[k’i1)[1—§;3)

dimana:

a = reliabilitas yang dicari
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57 = jumlah varians skor total
s? == varians responden untuk item ke-i'®

Untuk menentukan #,,,, dengan taraf signifikansi 5% dan tingkat kebebasan
(df) adalah N-2=46, maka diperoleh 7, = 0.190. Sedangkan 7, nya bila diolah
dengan SPSS versi 13 diperoleh angka sebesar 0,9 (ditunjukkan dengan ALPHA,

lihat lampiran). Jadi karena #,,,. > r,,, maka semua butir reliabel.
J. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data pada dasarnya menunjuk |pada bagaimana data yang akan
dikumpulkan akan diolah, dianalisis-dan—diinterpretasikan untuk menjawab masing-
masing masalah dan hipotesis. Jadi setelah data terkumpul akan dilakukan analisa
data yang meliputi beberapa/tahap.

Tahap pertama, pengolahan.)data /~Penpolahan data mencakup kegiatan
mengedit (editing) data, dan mengkode. (coding) data’)’| Mengedit data yaitu kegiatan
memeriksa data yang terkumpul yang meliputi kelengkapannya, kesempumaan
pengisiannya dan perlu tidaknya data dianalisis. Sedangkan mengkode data berarti

memberikan kode-kode tertentu kepada masing-masing kategori atau nilai dari setiap

" Husaini Usman dan R Pumomo Setiady Akbar, Pengamar Statistika, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1995) hal 291.

' Sanapiah Faisal, Format-format., hal 33.
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variabel yang dikumpulkan datanya. Setelah semua data dikodekan, selanjutnya
dipindahkan kedalam “beberan ” rekapitulasi data.

Tahap kedua analisa data. Analisa data menunjuk pada mengorganisasikan
data kedalam susunan-susunan tertentu dalam rangka menginterpretasikan data.
Dalam penelitian ini analisa data meliputi analisis statistik deskriptif dan analisis
statistik inferensial ®® Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisa data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data dan angket yang telah
terkumpul.dengan cara membuat tabel-tabel(tabulasi) serta perhitungan prosentase.
Analisis i1 digunakan untuk menjawabpermasalahan pertama.

Sedangkan analisis statistik | inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis
penelitian yang diajukan dengan mengukur tingkat hpbungan antara variabel-variabel.
Studi korelasional dilakukan, karena, penelitiangini -dengan sengaja mengusahakan
timbulnya variabel-variabel dan selanjutnya sdikontrol untuk dilihat pengaruhnya
terhadap pemahamannya. Pada, tahap.ini..data yang diperoleh dari jawaban responden
kemudian dilakukan uji statistik. Uji statistik dalam analisis hubungan dimaksudkan
untuk mengetahui signifikan atau tidaknya hubungan antar variabel.?! Uji ini meliputi
wi statistik koefisien korelasi yang disebut sebagai uji hubungan. Selain itu untuk
mempermudah analisis, data akan diolah dan diperhitungkan dengan bantuan

komputer dengan menggunakan program SPSS versi 13.

® Sugiyono, Metode Penclitian Administrasi, Edisi 13 (Bandung: Alfabeta, 2005), hal. 169.

4 Iqbal Hasan, Analisa Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal.
79.
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Dalam hubungan yang melibatkan lebih dari dua variabel, teknik statistik
yang digunakan adalah koefisien korelasi berganda dan koefisien korelasi parsial.”
Sedangkan jenis wji statistik koefisien korelasi ganda adalah dengan menggunakan
Uii F dan uji statistik koefisien korelasi parsial adalah dengan menggunakan Uji t.2

Analisis Korelasi Ganda digunakan untuk mencari hubungan antara dua
variabel bebas atau lebih yang secara bersama-sama dihubungkan dengan variabel
terikamya (Y), sehingga akhimya dapat diketahni besarnya sumbangan seluruh
variabel bebas yang menjadi objek penelitian terhddap variabel terikatnya.?* Hasil
dari analisis ini adalah Koefisien Korelasi Ganda'(R ).

Uji statistik yang digunakan untuk menguji signifikan atau tidaknya hubungan

adalah dengan menggunakan rumus /), yaitu:

B R*IK
T -R)n-k-1)

—~

dimana:
R = Koefisien korelasi berganda
k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota sampel

Pada dasamya uji F ini adalah pengujian terhadap R (7,

,» atau coefficient of

multiple correlation)® Dengan kata lain uji F digunakan untuk pengujian signifikansi

R. Kiriteria untuk pengujian signifikansi F adalah jika £,

hitung

> £ ... maka hasilnya

2 Ihid, hal. 66.
B Ibid, hal. 80.

? Husaini Usman dan R. Purnomo Setiady Akbar, Pengantar., hal.232-233,

B Sanapiah Faisal, Format-format., hal. 235-237,
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signifikan. Untuk mendapatkan harga krtik F (dalam tabel) untuk tingkat
kepercayaan (a) 5%, perlu dihitung derajat kebebasan (df) nya.”® Dalam penelitian ini
df nya adalah (N-k-1) = 48-4-1=43. Maka harga kritk F untuk df 43 dan tingkat
kepercayaan 0.05 adalah 2.589. Dimana, N = jumlah responden, k = jumiah variabel
bebas penelitian.

Analisa Korelasi Parsial digunakan untuk menemukan nilai korelasi mumi
yang terlepas dari pengaruh-pengaruh variabel lainnya.”” Hasil dari analisis ini adalah
koefisien korelasi parsial (#,). Adapun intefpretast-dari nilai r ini dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 3.5 | Interpretasi Dari|Nilai r

r Interpretasi

0 Tidak berkorelasi
0.01-0.20 Sangat rendah
0.21-0.40 Rendah
041 -0.60 Agak rendah
0.61 -0.80 Cukup
081-099 Tingg1

1 Sangat tinggi

Koefisien korelasi parsial adalah adalah indeks atau angka yang digunakan

untuk mengukur keeratan hubungan antara dua variabel jika variabel lannya konstan

pada hubungan yang melibatkan lebih dari dua variabel” Kriteria pengujian

5 1bid
¥ Husaini Usman dan R. Purnomo Setiady Akbar, Pengantar, hal. 253.

2 Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik I (Stavistik Deskriptif) Edisi Kedua, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2005), hal. 268.
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signifikansi koefisien korelasi parsial adalah, jika ¢,,,, <1, maka tidak signifikan.

Kemudian, untuk menguji signifikan atau tidaknya hubungan dua variabel antara
variabel mterval dengan variabel interval yang melibatkan hubungan lebih dari dua
variabel dengan mengkonstantakan variabel yang tidak kita ukur, digunakan uji

statistik koefisien korelasi parsial dengan menggunakan rumus t, yaitu:>

dimana:

r, =koefisien korelasi parsial

n = jumiah sampel

m = banyaknya variabel

Untuk mendapatkan harga kritik t (dalam tabel) untuk tingkat kepercayaan
(a) 5%, ) dan derajat kebebasan' (df) (n-m) ="48-5 = 43/miaka-diperoleh harga kritik
!4 Scbesar 2.017.

Tahap Ketiga yaitu ‘Interpretasi—data, yang ‘meliput’ masing-masing masalah
atau hipotesis peneliian maupun untuk keseluruhan masalah yang diteliti. Jadi hasil
jawaban yang diperoleh dari responden tersebut di tambah dengan data yang
diperoleh dari wawancara dan observasi akan diinterpretasi dan dicermati dengan
sudut pandang yang terkandung di dalamnya sendin dan menghubungkannya dengan

fokus penelitian untuk mendapatkan kesimpulan.

P 1qbal Hasan. Analisis Data Penclitian., hal. 100.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Daerah Penelitian’
a. Sejarah Berdirinya PUSKGPSYAH Bhii" Mitra Nugraima

BMT Mitra Nugraha diinisiasi pendiriannya oleh BAZIS DIY bersama
dengan Yayasan Amal Usaha Muslim’ Yogyakarta (YAUMY) dan Pusat Inkubast
Bisnis Usaha Kecil (PINBUK), DIY .pada-tanggal 1. April A4997. Kemudian pada
tanggal 18 September 1998, sebanyak. 17 BMT yang tergabung kedalam BMT Mitra
Nugraha sepakat untuk membentuk lembaga sekunder yaitu Pusat Koperasi Syari’ah
Baitul Mal Wat Tanwil Mitra Nugraha yang selanjutnya disingkat menjadi
PUSKOPSYAH BMT Mitra Nugraha. Pendirian BMT Mitra Nugraha ini
dimaksudkan untuk mewadahi BMT-BMT di DIY dalam rangka menyatukan potensi
perkembangan BMT di DIY, menyediakan kebutuhan likuiditas dengan melibatkan
BMT lain yang lebih mapan, menyediakan dana untuk pembiayaan bagi BMT
anggota melalui mekanisme kerjasama saling menguntungkan, serta memudahkan

dalam pembinaan dan penyaluran dana ZIS dari BAZIS DIY.

! Sumber: PUSK.OPSY AH BMT Mitra Mugraha Yogyakarta per 31 Agustus 2006.

84
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Dalam perkembangannya, dimana pertumbuhan BMT di DIY merupakan
potensi yang memang perlu segera dipadukan gerakannya, maka kepemilikan Badan
Hukum bagi BMT Mitra Nugraha merupakan suatu keharusan. Maka pada tanggal 24
Mei 1999 PUSKOPSYAH BMT Mitra Nugraha resmi berbadan hukum dengan
ketetapan Nomor 323 / BH/KWK-12/ V / 1999.

b. Lokasi

Pada tahap awal Kantor Puskopsyah BMT Mitra Nugraha bertempat di
Gedung Mataram Islamic Centre Yogyakarta, Selanjutnya sejak tanggal 25 Jum
2003, Puskopsyah BMT Mitra Nugraha berkantor di Ji| Kebun Raya, Karangsari No.
286, Yogyakarta. Telpon/fax (0274)5417122. (Sebelah timur Kebun Binatang
Gembira Loka).
¢. Visi, Misi dan Tujuan’

Visi PUSKOPSYAH BMTe~Mitra Nugraha adalah menjadi lembaga
penyangga finansial bagi BMT dan memperkuat jaringan kerja antar BMT sekaligus
pembinaan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, secara amanah dan
profesional.

Sedangkan misi PUSKOPSY AH BMT Mitra Nugraha adalah:

1. Menumbuhkan dan mengembangkan BMT beserta jaringan antar koperasi BMT
anggota.
2. Bersama-sama dengan lembaga keuangan syari’ah lain dalam menerapkan

konsep-konsep syari’ah dalam bidang ekonomi.

2 Ibid
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2. Menghimpun dan menyalurkan Zakat, Infaq, dan Shodaqoh dengan pola
pembentukan jaringan sebagai sistem pengembangan ckonomi yang berlandaskan
Syariat Islam.

Kemudian yang menjadi tujuan dari PUSKOPSYAH BMT Mitra Nugraha
adalah:

1. Meningkatkan kinerja BMT anggota, sehingga dapat berperan lebih luas dalam
pemberdayaan ummat.

2. Menghindarkan BMT dari tefjadinya, kekurangan likuiditas yang dapat
menyebabkan hilangnya kepercayaan masyarakatterhadap BMT.

3. Memfasilitasi BMT anggota dalamkerjasama dengan lembaga lain.

4. Meningkatkan komunikasi dan silahturahmi antar anggota.

d. Wilayah Kerja dan Keanggoiaai

Wilayah kerja Puskopsyah~BMT) Mitra- Nugraha adalah propinst Daerah
Istimewa Yogyakarta yang meliputi 5 daerah tingkat II, yaitu: Kota Yogyakarta,
Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten Gunung Kidul, dan Kabupaten
Kulon Progo. Sedangkan untuk keanggotaan dari Puskopsyah BMT Mitra Nugraha
dibagi dua jenis, yaitu:
1. Anggota Istimewa, yaitu lembaga yang telah menginisiasi pembentukan awal,

yang terdiri dari BAZIS Propinsi DI'Y, PINBUK DIY, dan YAUMY.

2. Anggota Biasa. Anggota biasa terdii dari BMT dan LKMS lain yang telah

memenuhi syarat keanggotaan, yakni Simpanan Pokok Rp. 250.000, Simpanan
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Wajib Rp. 15.000,- dan bersedia untuk menyetor Penyertaan Terbatas Rp.
2.500.000,- sampai Rp. 10.000.000,- sesuai dengan kemampuan BMT.
Dalam bab sebelumnya sudah disebutkan bahwa, menurut data dan
PUSKOPSYAH Mifra Nugraha Yogyakarta, per 31 Agustus 2006 jumiah anggota
Puskopsyah BMT Mitra Nugraha tercatat sebanyak 82 BMT yang tersebar diseluruh

Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu:

» Kabupaten Sleman :34 BML
« Kota Yogyakarta : 19 BMT
e Kabupaten Bantul 113 BMT

» Kabupaten Kulon Progo : 10 BMT
o Kabupaten Gunung Kidul : 6 BMT

Dari 82 BMT tersébut,) tercatat"dua BMT sudah tidak aktif lagi yaitu 1 BMT
di Kota Yogyakarta dan 1 BMT di-Kabupaten Sleman. Sehingga BMT yang masih
aktif adalah 80 BMT.
e. Tizgkat Pengembalian Kuesioner.

Dalam penelitian ini, dari 80 BMT anggota PUSKOPSYAH Daerah Istimewa
Yogyakarta yang masih aktif diambil sampel 30% nya, yaitu sebanyak 24 buah BMT.
Jumlah kuesioner yang disebar vaitu sebanyak 48 bendel, yang dibagikan kepada
manajer dan staf pembukuan BMT (jadi pada masing-masing BMT disebar dua
bendel angket) yang keseluruhannya dapat diambil kembali.

Tabel dibawah ini menunjukkan secara ringkas mengenai jumlah BMT yang

dijadikan sampel dan tingkat pengembahan kuesioner.
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Tabel 4.1 Jumlah BMT Yang Dijadikan Sampel Dan Tingkat Pengembalian

Kuesioner
Jumlah Jumlah Tingkat
No Subpopulasi BMT Kuesioner | Pengembalian | Prosentase
Sampel Kuesioner
1. | Sleman 10 20 20 41,67%
2. | Kota Yogyakarta 5 10 10 20,83%
3. | Bantul 4 3 8 16,67%
4. | Kulon Progo 3 6 6 12,50%
5. | Gunung Kidul 2 4 4 8,33%
Jumiah 24 43 43 100%

Dari tabel tersebut dapat dikefahui bahwa dan 48 bendel angket yang disebar
ke responden, jumlah angket yang dapat kembali juga 48 (seluruhnya dapat kembali).
Sehingga tingkat pengembalian angket mencapai prosentase 100%.

Selanjutnya, berdasarkan data-data--yang ~telah diperoleh melalui angket
tersebut, ditambah dengdn hasil observasi-dan/wawarcara /maka-dapat dijabarkan lagi
sebagaimana yang akan diuraikan berikut ini.

2. Gasivaral [isaich Anugiansit BMT AnGgpoia Peskopsyah dan Pandangan
Praktisi BMT Terhadap PSAR 57 Akuitiaus: Ferbannaa Syariais

Berdasarkan hasil wawancara, secara umum para praktisi BMT sepakat akan
perlunya standar akuntansi untuk BMT. Menurut mereka standar akuntansi sangat
diperlukan bagi lembaga keuangan seperti BMT dengan berbagai alasan.
Diantaranya, dengan standarisasi laporan keuangan akan mempermudah pelaporan

keuangan dan selurub kiterja BMT, meimpermudah pengawasan, dan mempermudah
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iebih miedibel, mwaka deuwgan siandarisasi laporan keuangan dapat digunakan sebagai
acauan dalam melakukan audit lapuran heuangaimya.

Sclain itu, selara winin miwcka juga mcuyadari bahwa produk-produk pada
BMT pada dasamya serupa dengai produn-pioduh bank syarial. Namion untuh
peugunpicineiasian FSAK No. 3% AKuuianst i*eivaikan Syari’ah pada BMT, kiranya
masih diperlukan sosialisasi. Kareiia berdasaihan pada petchian im masih cukop
vanyak BMT yany ucium niciicrapkaiinya. Derikut ini data hasil wawancara dengan
wakil masing-masing BM1 yang| nenjags, sampei peneliitan meligéiai  tinghai

peieigpan PSAK No. 55 w BMT Anggota PUSKOPSYAH DIY.

Tabel 4.2 Tingkat Penerapaii P>AKAN0. 3% di Bivia | Anggoia PFUSKRUES Y AH Ut Y

Penerapan PSAK 59 Frekuensi Prosentase
Sudah 12 25%
Belum 20 45%
Dalam Proses 16 30%

Jumlah 48 100%

Sumber: Data Primer

Dari tabel tersebut dikeialiui balwwa Bivia Yalg it iijcum’ap;\uu PoAN J¥
uciugPAl 43%, scuaupghdl yaup wasin dataiii proses mencapai 30%, dan yang sudah
menerapkan PSAK 59 meicapai 2>ve.

oclaujutnya  verdasat  dari hasii wawancara yang iain  yaitlu mengenai

1 . . e - - - 1 VI | - " i~ - i

pertanyaan sumber informasi dair inana Mercna Menguianui POSAN 39, teryaia
aubagiaﬂ Uesar lbbpundell mcuyam;\an valiwa meicha ﬁiengetahui akan PSAK 59 dan

berbagai pelatthan dan kegialau-hogiaian  SeMacainya.  Sedaughan  Jaluuya
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mengetahui akan PSAK 59 dari berbagai sumber, misalnya media masa, buku PAPSI,

dosen, dan karena diberi tahu.

Tabel 4.3 Sumber Informasi Tentang PSAK No. 59 Menurut Responden

Penerapan PSAK 59 Frekuensi Prosentase
Pelatihan/Seminar 36 75%
Lain-lain 12 25%

Jumlah 48 100%

Sumber: Data Primer

Dari tabel tersebut dapat diketahui“bahwa\75% responden mengetahui akan
PSAK 59 dari berbagai pelatihan dan“kegiatan-kegiatan semacamnya. Sedangkan
25% mengetahui akan PSAK 59 dari berbagai sumber, misalnya media masa, buku
PAPSI, dosen, dan karena diberi,  tahtu.  Melihat hasil tersebut, Kkiranya
pelatihan/seminar/kegiatan lain yang serupa merupakan media yang efektif untuk
mensosialisasikan PSAK 59 ke pengelota BMT:

Kemudian mengenai pertanyaan- bagaimana pendapat mereka setelah tahu
tentang PSAK 59. Pada dasarnya-mereka menyambut batk hadimya PSAK 59 untuk
institusi mereka, karena hal ini akan mendukung ketertiban administrasi keuangan
BMT yang sesuai syariah. Namun demikian mereka membutuhkan adanya lebih
banyak sosialisasi untuk implementasi. Karena bagi mereka yang berlatar belakang
non ekonomi butuh pemahaman lebih banyak mengenai istilah-istilah dalam PSAK
No. 59 tersebut. Disamping itu, dari sekian banyak BMT yang belum

mengimplementasikan PSAK No. 59, alasan mereka adalah karena adanya
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keterbatasan SDM atau belum adanya SDM yang menguasai betul tentang PSAK 59
serta belum ada sosialisasi.

Selain itu mengenai pertanyaan apakah mereka merasa kesulitan terhadap
implementasi/praktek PSAK 59 tersebut, yang menyatakan sulit hampir sepertiganya,
dan dua pertiganya menyatakan tidak sulit mempraktekkan PSAK No. 59. Berikut ini
data hasil wawancara dengan wakil masing-masing BMT yang menjadi sampel
penelitian mengenai kesulitan memipraktekkan PSAK 59.

Tabel 4.4 Tingkat Kesulitan Dalam Mempraktekkan PSAK 59 Menurut Responden

Penerapan PSAK 59 Frekuensi Prosentase
Sulit 18 37.5%
Tidak Sulit 30 62.5%
Jumlah 438 100%

Sumber: Data Primer

Dari tabel tersebut'terlihat—bahwa=responden “yang menyatakan sulit
mempraktekkan PSAK 59 sebanyak37.5%, dan’ responden yang menyatakan tidak
sulit mempraktekkan PSAK 59-sebanyak 62.5%:Merékaiyang menyatakan kesulitan
mempraktekkan PSAK 59, secara garis besar disebabkan karena background
pendidikannya non ekonomi sehingga mereka merasa kesulitan dalam mempelajari
dan memahami istilah-istilah baru yang dipakai dalam PSAK 59. Sedangkan
responden yang menyatakan tidak sulit, karena mereka sudah menggunakan software

yang disesuaikan dengan PSAK 59 yang dirasakan lebih mudah dan lengkap.
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Secara lebih terinci, berdasarkan angket yang disebar, distribusi frekuensi
mengenai latar belakang pendidikan untuk masing-masing responden tersebut dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5 Latar Belakang Pendidikan Responden

No | Pendidikan Jurusan Jumlah %
1 SMA/SMK 1. SMEA Akuntansi 2 4.2%
2. SMAIPS 2 4.2%
3. SMA IPA 1 2.1%
4. SMK-noh ekonomi 4 8.3%
2 | Diploma 3 (D3) 1. Akuntansi 3 6.2%
2. Bina Wigata 1 2.1%
3. Manajemen Pérusahaan 2 4.2%
4. Keuangan Syari’ah 1 2.1%
3 | Sarjana (S1) 1. Akuntansi | 2.1%
2. Ekonomi Manajemen 9 18.7%
3y Ekenomi-Pembangunan 3 6.2%
4. YManajemen Perusahaan 1 2.1%
5.y Syari’ah 1 2.1%
6.! ‘Ekonemi Tslam 2 4.2%
7.Keuangan Islam 3 6.2%
8..Dakwah 2 4.2%
9. Teknik Sipil 1 2.1%
10. Teknik Kimia 1 2.1%
11, Pendidikan Agama Islam 1 2.1%
12. Sosiologi 2 4.2%
13. Bahasa dan Sastra Arab 1 2.1%
14. Sosial 1 2.1%
15. Agronomi Pertanian 1 2.1%
4 | Pasca Sarjana (S2) 1. Manajemen | 2.1%
Jumlah 48 100%

Sumber: Data Primer
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa responden yang mempunyai latar
belakang ekonomi (konvensional maupun syariah) dari seluruh kelompok jenjang
pendidikan, mencapai 58.3%. Selebihnya berasal dari berbagai latar belakang disiplin
ilmu non-ekonomi. Sedangkan dari responden yang berlatar belakang ekonomi
tersebut, khusus yang berlatar belakang akuntansi konvensional atau keuangan Islam
hanya 20.8% dan 37.5% berasal dari ekonomi non akuntansi/keuangan Islam.

Kemudian, mengenai perfanyaan rapakah kegiatan semacam seminar,
pelatihan, atau kegiatan lain tentang akuntansi syariah memberikan pengaruh bagi
implementasi PSAK 59 di BMT? Atas| pertanyaan ini mayoritas pengelola BMT
sangat menyetujuinya. Mereka mendukung—adanya kegiatan semacam seminar,
pelatihan, atau kegiatan lain tentang akuntansi syariah. Karena, minimnya pelatihan
tentang akuntansi syariah'akan sangat.mempengaruhi/‘sosialisasi PSAK 59 kepada
pengelola BMT. Selain itu mereka-berpandangan/bahwa kalau hanya membaca dari
buku panduan saja belum | ctkup/menjelaskar, «fiaka~kegiatan semacam seminar,
pelatihan, atau kegiatan lain tentang akuntansi syariah umumnya dan PSAK 59
khususnya terasa lebih efektif sebagai media untuk menambah ilmu/wawasan serta
untuk lebih memahami dan memperdalamnya.

Namun demikian, ada beberapa pengelola yang kurang setuju kalau kegiatan
semacam seminar, pelatihan, atau kegiatan lain tentang akuntansi syariah
memberikan pengaruh bagi implementasi PSAK 59 di BMT. Karena, semua itu
tergantung dari political will masing-masing lembaga. Hal ini dikarenakan banyak

BMT yang bekerja sama dengan Departemen Koperasi yang mengharuskan tata cara
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pelaporan sebagaimana koperasi, sehingga mereka dituntut untuk memenuhi
ketentuan tersebut. Jadi yang dibutuhkan adalah kejelasan status serta standar
akuntansi BMT melalui surat keputusan, sehingga arah dan tujuan BMT menjadi
lebih jelas.

Selanjutnya mengenai pertanyaan standar akuntansi yang dipakai oleh BMT
saat ini, pada BMT yang belum menerapkan PSAK 59, saat ini sistem akuntansi yang
digunakan oleh BMT-BMT anggota-anggota \PUSKOPSYAH ini cukup bervariasi,
seperti Quattro Pro, USSI program{-PSAK 27, Akuntansi umum yang mengarah ke
pola syariah, Standar Akuntansi Miéro-Finance, Standar PINBUK yang
direkomendasikan untuk BMT, _bahkan ~menggunakan akuntansi yang
menggabungkan antara PSAK 27 dan PSAK 59. Jadi pada intinya mereka sudah
menggunakan sistem akuntansi yang terkomputerisasi, hanya.saja program (soffware)
yang digunakan bermacam-macam.

Namun melihat kenyataan ini, meskipun-para,pergelola BMT menyadari akan
perlunya standar akuntansi yang sesuai syariah Islam, namun dalam action-nya
dibutuhkan kemauan (political will) dari para pengelola BMT tersebut dan terutama

adanya aturan yang jelas.

3. Gambaran Mengenai Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil dari angket yang telah disebarkan kepada responden, maka

dapat digambarkan karakteristik responden apabila dilihat dari umur, pendidikan,
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lamanya bekerja di institusi BMT, dan frekuensi mengikuti pelatihan sebagaimana
berikut:
a. Keadaan Umur Responden

Dalam penelitian ini, karakteristik umur responden dikelompokkan menjadi
empat kategori, yaitu kelompok umur yang berusia 20 sampai 30 tahun, kelompok
umur yang berusia 31 sampai 40 tahun, kelompok umur yang berusia 41 sampai 50
tahun, dan kelompok umur yang bertsia-diatas 50 tahun.

Berdasarkan hasil angket ydng disebar, dapat diketahui bahwa secara umum,
frekuensi terbanyak didominasi oleh responden yang berumur antara 20 sampai 30
tahun, kemudian disusul umur 30— sampai-40-tahun. Selanjutnya responden yang
berusia 40 sampai 50 tahun dan terakhir responden yang berusia diatas 50 tahun.
Hasil ini menunjukkan_bahwa sebagian |besar praktisi"BMI_di Yogyakarta berada
pada usia produktif.

Untuk mengetahui  lebih_jelas mengenaiydistribusi frekuensi responden
menurut kelompok umur ini dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Kelompok Umur Responden

Kelompok Umur Frekuensi Prosentase
20 s/d 30 tahun 25 52,1%
31 s/d 40 tahun 20 41,7%
41 s/d 50 tahun 2 4,2%

> 50 tahun 1 2,1%
Jumlah 48 100,0 %

Sumber: Data Primer
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Dari tabel 4.6 tersebut dapat diketahui bahwa frekuensi terbanyak didominasi
oleh responden yang berumur antara 20 sampai 30 tahun, yaitu 25 orang atau sebesar
52,1%. Kemudian disusul responden yang berumur 30 sampai 40 tahun sebanyak 20
orang atau sebesar 41,7%. Selanjutnya responden yang berusia 40 sampai 50 tahun
sebanyak 2 orang atau 4,2% dan terakhir responden yang berusia diatas 50 tahun
sebanyak 1 orang atau 2,1%.

Sedangkan untuk lebih mengetahui, mengenai sebaran distribusi frekuensi
karakteristik responden menurut kelompok umur ini, bisa dilihat dalam histogram

pada gambar dibawah ini.
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Gambar 4.1 Histogram Kelompok Umur Responden

Dari histogram diatas jelas terlihat bahwa pada kelompok umur 20 sampai 30

tahun mempunyai frekuensi terbanyak.
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b. Deskripsi Lama Responden Bekerja di BMT

Pengalaman bekerja seseorang bisa dijadikan ukuran seseorang praktisi dalam
memahami pekerjaannya. Namun demikian keadaan ini belum tentu sama dengan
relitasnya. Dalam penelitian ini lama responden bekerja di BMT dikelompokkan
menjadi empat, yaitu kelompok responden yang bekerja kurang dari 3 tahun,
kelompok responden yang bekerja antara 3 sampai 5 tahun, kelompok responden
yang bekerja antara 5 sampai 7 tahun|<dan kelompok responden yang bekerja lebih
dari 7 tahun.

Berdasarkan hasil dari |angket |yang Tdisebar, dapat diketahui bahwa
karakteristik lamanya seorang praktisi-bekerja-di BMT, diperoleh hasil sebagaimana

tabel berikut:

Tabel 4.7 Distribusi Frekdensi-Lamanya'Responden-Bekerja di BMT

Lama Bekerja Di BMT Jumlah Prosentase
< 3 tahun 15 31,3%
3 - 5 tahun 15 31,3%
5 -7 tahun 10 20,8%
> 7 tahun 8 16,7%
Jumlah 48 100,0 %

Sumber; Data Primer

Dari tabel 4.7. tersebut terlihat bahwa frekuensi dari responden yang bekerja
kurang dari 3 tahun dan frekuensi dari responden yang bekerja antara 3 sampai 5
tahun mempunyai distribusi frekuensi yang sama, yaitu masing-masing 15 responden

atau 31.3%. Kemudian frekuensi dari responden yang bekerja antara 5 sampai 7 tahun
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sebanyak 10 responden atau 20.8% dan frekuensi dari responden yang bekerja lebih
dari 7 tahun sebanyak 8 responden atau 16.7%.

Untuk mengetahui sebaran distribusi frekuensi lamanya praktisi BMT yang
menjadi responden bekerja di institusi BMT ini, bisa dilihat dalam histogram pada

gambar dibawabh ini.

<3th 3-5th 5-7th >7th
Lamanya-Bekerja

Gambar 4.2 Histogram Lama Responden Bekerja di BMT

Dari histogram diatas jelas terlihat bahwa frekuensi responden menurut
lamanya bekerja di institusi BMT cukup merata di tiap kelompok.
c. Latar Belakang Pendidikan Responden

Dalam penelitian ini, latar belakang pendidikan responden dikelompokkan
menjadi empat, yaitu responden yang berpendidikan SMA, responden yang berlatar
belakang pendidikan D3, responden yang berlatar belakang pendidikan Sarjana (S1)
dan responden yang berlatar belakang pendidikan S2. Berdasarkan hasil angket yang

disebar, dapat diketahui mengenai distribusi frekuensinya pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.8 Distribusi Freskuensi Latar Belakang Pendidikan Responden

Latar Belakang Pendidikan Frekuensi Prosentase
SMA/SMK/MAN 9 18,8%
D3 8 16,7%
Sarjana (S1) 30 62,5%
Pascasarjana (52) 1 2,1%
Jumlah 48 100 %

Sumber: Data Primer

Pada t1abel diatas terlihat bahwa sebagian besar responden berlatar belakang
sarjana (S1), yaitu 62.5%. Kemudian-responden yang berlatar belakang SMA
sebanyak 18.8%, responden yang| berlatar belakang Diploma 3 sebanyak 16.7% dan
responden yang berlatar belakang pascasatjana sebanyak 2.1%

Sedangkan untuk Iebih mengetahui Sebaran distribusi frekuensinya juga bisa

dilihat dalam histogram di bawah ini:
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Gambar 4.3 Histogram Latar Belakang Pendidikan Responden
Dari histogram diatas jelas terlihat bahwa pada kelompok responden yang

berlatar belakang sarjana (S1) mempunyai frekuensi terbanyak.
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d. Frekuensi Mengikuti Pelatihan

Dalam penelitian ini variabel frekuensi mengikuti pelatihan dikelompokkan
menjadi empat, yaitu: frekuensi mengikuti pelatihan 1 sampai 3 kali, frekuensi
mengikuti pelatihan 4 sampai 6 kali, frekuensi mengikuti pelatihan 7 sampai 9 kali,
dan frekuensi mengikuti pelatihan lebih dari 9 kali. Berdasarkan pada hasil angket
yang telah disebar, diperoleh informasi bahwa kebanyakan responden baru mengikuti
pelatihan berkisar antara 1 sampai!3._kali, kemudian disusul responden yang
mengikuti pelatihan 4 sampai 6 kali, respenden yang mengikuti pelatihan 7 sampai 9
kali, dan terakhir responden yang mengikuti pelatihan lebih dari 9 kali. Untuk
mengetahui lebih jelas dapat dilihat dalam tabel-dibawah ini:

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Responden Dalam Mengikuti Pelatihan

Frekuensi Mengikuti-Pelatihan Jumlah Prosentase
| sampai 3 kali 21 43,8%
4 sampai 6 kali 16 33,3%
7 sampai 9 kali 5 10,4%
Lebih dari 9 kali 6 12,5%
Jumlah 48 100,0 %

Sumber: Data Primer

Dari tabel tersebut diperoleh informasi bahwa frekuensi responden mengikuti
pelatihan antara | sampai 3 kali menduduki porsi terbanyak, yaitu sebanyak 21
responden atau sekitar 43,8%. Selanjutnya responden yang sudah mengikuti pelatihan
4 sampai 6 kali sebanyak 16 responden atau 33,3%. Sedangkan responden yang sudah
mengikuti pelatihan 7 sampai 9 kali sebanyak 5 responden atau 10,4% dan praktisi

yang sudah mengikuti pelatihan lebih dari 9 kali sebanyak 6 responden atau 12.5%.
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Sedangkan untuk lebih mengetahut mengenai sebaran distribusi frekuensi para

praktisi BMT mengikuti pelatihan bisa dilihat dalam histogram dibawah ini:

4-8 kail 7-9 kali 29 kali
Frekuens! Menglkut! Pelatihan

Frekuensi

Gambar 4.4 Histogram Distribusi Frekuensi Responden Dalam Mengikuti Pelatihan
Dari histogram diatas jelas terlihat bahwa pada kelompok responden yang
frekuensinya mengikuti \pelatthan ‘dntara. [T ‘sampai 3 /kali~-mempunyai frekuensi

terbanyak.

5. Deskripsi Pemahaman Responden Terhadap PSAK No. 59 Akumtansi
Perbankan Syari’ah (Pengakuan dan Pengukuran Produk Funding)

Dalam pembahasan ini tingkat pemahaman responden terhadap PSAK No. 59
Akuntansi Perbankan Syari’ah pengakuan dan pengukuran produk funding akan
dibagi menjadi tiga kategori. Selanjutnya untuk mengetahui lebth mendalam tingkat
pemabaman responden terhadap PSAK No. 39, maka akan dilihat dari berbagai
karakteristik umur, lamanya bekerja, latar belakang pendidikan, dan frekuensi

mengikuti pelatihan.
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Dalam mengelompokkan kedalam ketiga kategori tersebut digunakan statistik
deskriptif. Dari 26 item pertanyaan dengan skor bergerak antara 1 sampai 3, maka
nilai maksimal adalah 78 dan nilai minimal 26, Maka mean-nya (M) = ( nilai
maksimal + nilai minimal ) : 2 = 52. Kemudian standar deviasinya = (78-26).6 = 8,7.

Selanjutnya dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu:

Rendah = M-38D s/d M-1SD
Sedang = M-1SD s/d M+1SD
Tinggi = M+1SD s/d M+3SD

Untuk mengetahui lebih jelas; mengenar’ pengelompokan tingkat pemahaman
responden tersebut dapat dilihat pada tabe! dibawah ini:

Tabel 4.10 Kategori Tingkat Pemahaman

Kategon Tingkat Pernahaman Sker
Rendah 26 -434
Sedang 43,4 - 60,7
Tinggi 60,8 - 78

Berdasarkan pada hasil perhitungan ini dan juga berdasarkan pada angket
yang disebar, dapat diketahui tingkat pemahaman responden terhadap PSAK 59
pengakuan dan pengukuran produk fimding, seperti tersaji pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Tingkat Pemahaman Responden Terhadap PSAK 59
Pengakuan dan Pengukuran Produk Funding

Tingkat Pemahaman Frekuensi Prosentase
Rendah - -
Sedang 2 4.2%
Tinggi 46 95,8%
Jumlah 48 100,0%
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Sedangkan sebaran distribusi frekuensi tingkat pemahaman responden

tethadap PSAK 59 pengakuan dan pengukuran produk funding ini, bisa dilihat pada

histogram pada gambar dibawah ini:
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Gambar 4.5 Histogram Tingkat Pemahaman Responden Terhbadap PSAK 59
Pengakuan dan Pengukuran Produk Funding

Pada tabel 4.11. dan histogram gambar 4.5 diatas memmjukkan bahwa
responden yang mempunyai tingkat pemahaman yang tinggi terhadap PSAK 59
pengakuan dan pengukuran produk finding mencapai 46 responden atau 95.8%, pada
level sedang sebamyak 2 responden atau 4.2%, sedangkan responden pada level
rendah tidak ditemukan. Tingginya tingkat pemahaman responden terhadap PSAK 59
pengakuan dan pengukuran produk funding ini menunjukkan bahwa praktisi BMT
anggota Pukopsyah di Daerah Istimewa Yogyakarta sudah cukup jfamiliar dengan

pengakuan dan pengukuran produk finding ini secara teori maupun praktek.
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a. Deskripsi Pemahaman Responden Menurut Kelompok Umur, Lama Bekerja,
Latar Belakang Pendidin:n, dan Frehucasi Mengihuti Pelatitiai

Pada bagian ini, akan dilakukan tabulasi silang antara hasil jawaban
responden terhadap butir pertanyaan skala pemahaman dengan variabel umur, lama

bekerja, latar belakang pendidikan, dan frekuensi mengikutt pelatihan.

1) Tingkat Pemahaman Responden Mevurul Kelonipok Umur

Usia seseorang akan mempengarubi—kemampuannya dalam memahami
sesuatu. Dalam penelitian ini tingkat 4pemahdman responden ditentukan dari
kemampuan responden menjawab kugsiomer..Apabila tingkat pemahaman responden
terhadap PSAK 59 pengakuan dan pengukuran produk finding dicross-kan dengan

kelompok umur, maka akan diperolelithasil seperti-yang terlihat pada tabel dibawah

Tabel 4.12 Tingkat Pemaliaman Responden Menurut Kelompok Umur
Tingkat Kelompok Utiiir Total
Pemahaman 20-30 th 31=40th 41=50th >50th
Rendah - - - - -
Sedang 2 (4.2%) - - - 2(4.2%)
Tinggi 23{(47.9%) | 20(41.7%) | 2(4.2%) 1(2.1%) | 46(95.8%)
Jumlah 25 20 2 1 48 (100%)

Sumber: Data Primer

Dari tabel diatas terlihat bahwa pada kelompok umur 20-30 tahun, responden
yang mempunyai tingkat pemahaman sedang sebanyak 2 responden (4.2%) dan yang
mempunyai tingkat pemahaman tinggi 23 responden (47.9%). Pada kelompok umur

31 sampai 40 tahun, responden yang memiliki tingkat pemahaman tinggi sebanyak 20
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responden (41.7%), dan tidak ditemukan responden yang mempunyai tingkat
pemahaman rendah dan sedang. Pada kelompok umur 41 sampai 50 tahun, responden
yang memiliki tingkat pemahaman tinggi sebanyak 2 reponden (4.2%), dan tidak
ditemukan responden yang mempunyai tingkat pemahaman rendah dan sedang. Pada
kelompok umur diatas 50 tahun, responden yang memiliki tingkat pemahaman tinggi
sebanyak 1 responden (2.1%), dan tidak ditemukan responden yang mempunyai
tingkat pemahaman rendah dan sedang,

Untuk lebih mengetahui sebaran 4distribusi frekuensi tingkat pemahaman

responden menurut kelompok umur inidapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 4.6 Histogram Tingkat Pemahaman Responden Menurut Kelompok Umur
Dari histogram 4.6 diatas jelas terlihat bahwa, responden pada kelompok
umur 20 sampai 30 tahun mempunyai tingkat pemahaman tinggi dengan frekuensi

terbanyak, dan kemudian frekuensi terbanyak kedua ditempati oleh kelompok umur
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31 sampai 40 tahun. Selanjutnya adalah kelompok umur 41-50 tahun dan terakhir
kelompok umur diatas 50 tahun.
2). Tingkat Pemahaman Responden Menurut Lamanya Bekerja

Lamanya seseorang praktisi BMT menggeluti bidang tersebut dapat
memberikan pengaruh terhadap pemahamannya mengenai hal-hal berkaitan dengan
bidangnya. Dalam penelitian ini tingkat pemahaman responden menurut lamanya
bekerja dapat di ketahui berdasarkan penguasaan responden menjawab pertanyaan-
pertanyaan dalam kuesioner, dimana ap@bila,tingkat pemahaman responden terhadap
PSAK 59 pengakuan dan pengukiiran produk finding dicross-kan dengan kelompok
lama bekerja, maka akan diperolehhasil/seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.13 Tingkat Pemahaman Responden Menurut Lamanya Bekerja

Tingkat Lamanya\Beketja Total
Pemahaman <3th 3-5th 5-7th >7th
Rendah E ¢ -

Sedang 2 (4.2%) - - - 2 (4.2%)
Tinggi 13 (27.1%) | [N15 (31.3%) | [10°(20:8%)., 8 (16.7%) | 46 (95.8%)

Jumlah 15 - 15 10 8 48 (100%)

Sumber: Data Primer

Dari tabel diatas terlihat bahwa pada semua kelompok lama bekerja, 95.8%
responden mempunyai tingkat pemahaman yang tinggi. Jadi berdasarkan penelitian
ini responden mempunyai penguasaan materi yang cukup tinggi dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner. Secara lebih detail, prosentase tingkat
pemahaman pada masing-masing kelompok adalah sebagai berikut: pada kelompok

lama bekerja kurang dari 3 tahun, responden yang mempunyai tingkat pemahaman
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sedang sebanyak 2 responden (4.2%) dan yang mempunyai tingkat pemahaman tinggi
13 responden (27.1%).

Kemudian, pada kelompok lama bekerja 3 sampai 5 tahun, responden yang
memiliki tingkat pemahaman tinggi sebanyak 15 reponden (31.3%), dan tidak
ditemukan responden yang mempunyai tingkat pemahaman rendah dan sedang. Pada
kelompok lama bekerja 5 sampai 7 tahun, responden yang memiliki tingkat
pemahaman tinggi sebanyak 10 responden (20.8%), dan tidak ditemukan responden
yang mempunyai tingkat pemahaman! rendah, dan” sedang. Pada kelompok lama
bekerja diatas 50 tahun, responden; yang memiltki tingkat pemahaman tinggi
sebanyak 8 responden (16.7%), dan-tidak' ditemukan responden yang mempunyai
tingkat pemahaman rendah dan sedang.

Untuk lebih mengetalini imengengi-sebaran_ distribusi, fiekuensi untuk tingkat

pemahaman menurut kelompok lama békerja , dapat dilibat pada histogram berikut:
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Garubar 4.7 Histogram Tingkat Pemahaman Responden Menurut Lama Bekerja
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Dari histogram diatas nampak sekali bahwa frekuensi responden yang
mempunyai tingkat pemahaman tinggi, cukup merata pada tiap kelompoknya. Disini
pada kelompok responden yang lamanya bekerja antara 3 sampai dengan 5 tahun
mempunyai frekuensi tertinggi meskipun dengan range yang tidak besar.

3). Tingkat Pemahaman Responden Menurut Latar Belakang Pendidikan

Latar belakang pendidikan mempunyai potensi besar terhadap pemahaman
dan penyerapan materi-materi yang-berbasis kepadanya. Dalam penelitian ini, apabila
dilakukan crosstabs antara tingkat| pemaliaman responden terhadap PSAK 59 produk
Junding dengan kelompok latar belakangipendidikan, maka akan diperoleh hasil
seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi Tingkat Pemahaman Responden Menurut
Latar Belakang Pendidikan

Tingkat Latar Belakang Pendidikan Total
Pemahaman SMA D3 S S2
Rendah - - -

Sedang 2 (4.2%) - = - 2 (4.2%)
Tinggi 7 (14.6%) 8 (16.7%) | 30 (62.5%) 1(2.1%) | 46 (95.8%)
Jumlah 9 8 30 | 48 (100%)
Sumber: Data Primer

Dari tabel 4.14 diatas terlihat bahwa pada kelompok latar belakang pendidikan
SMA dan sederajat, responden yang mempunyai tingkat pemahaman sedang
sebanyak 2 responden (4.2%) dan yang mempunyai tingkat pemahaman tinggi
sebanyak 7 responden (14.6%). Pada kelompok latar belakang pendidikan Diploma 3,
responden yang memiliki tingkat pemahaman tinggi sebanyak 8 reponden (16.7%),

dan tidak ditemukan responden yang mempunyai tingkat pemahaman rendah dan
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sedang. Pada kelompok latar belakang pendidikan Strata 1, responden yang memiliki
tingkat pemahaman tinggi sebanyak 30 responden (62.5%), dan tidak ditemukan
responden yang mempunyai tingkat pemahaman rendah dan sedang. Pada kelompok
latar belakang pendidikan Strata 2, responden yang memiliki tingkat pemahaman
tinggi sebanyak 1 responden (2.1%), dan tidak ditemukan responden yang
mempunyai tingkat pemahaman rendah dan sedang.

Untuk mengetahui sebaran distribusi—frekuensi tingkat pemahaman praktisi
BMT terhadap PSAK No. 59 pengakuan dan pengukuran produk funding menurut

kelompok latar belakang pendidikan ini; dapat dililiat pada gambar dibawah ini.

Frakuensi
B

§2

Latar Balakang Pendidikan

Gambar 4.8 Histogram Tingkat Pemahaman Praktisi BMT Terhadap PSAK No. 59
Pengakuan dan Pengukuran Produk Funding Memuwut Latar Belakang
Pendidikan
Dari histogram diatas nampak sekali bahwa responden yang mempunyai

tingkat pemahaman tinggi, frekuensi yang terbanyak terletak pada responden yang
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mempunyai latar belakang pendidikan Strata ! (Sarjana) yaitu sebanyak 62.5%.
Kemudian yang berpendidikan D3 sebanyak 16.7%, SMA 14.6%, dan S2 sebanyak
2.1%.
4). Tingkat Pemahaman Responden Menurut Frekuensi Mengikuti Pelatihan
Seseorang yang sering mengikuti pelatihan terhadap bidang tertentu
diharapkan akan mempunyai pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik. Dalam
penelitian ini, apabila dilakukan~crossfabs, antara tingkat pemahaman responden
terhadap PSAK 59 pengakuan dan péngukuran produk funding dengan kelompok
frekuensi mengikuti pelatihan, maka akan diperoleh hasil seperti yang terlihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel 4.15 Tingkat Pemahaman Responden Menurut Frekuensi Mengikuti Pelatihan

Tingkat Frekuensi Mengiktiti Pelatihan Total
Pemahaman 1-3 4-6 7-9 >9

Rendah - - - - -

Sedang 2 (4.2%) - - - 2 (4.2%)

Tinggi 19 (39.6%) 1 16 (33.3%)N]"5 (104%).0] 6 (12.5%) | 46 (95.8%)

Jumlah 21 16 5 6 48 (100%)

Sumber: Data Primer

Dari tabel 4.15 diatas terlihat bahwa pada kelompok responden yang
frekuensinya mengikuti pelatihan antara | sampai 3 kali, 39.6% responden berada
pada kategori tinggi tingkat pemahamannya dan 4.2% responden pada kategori
sedang. Pada kelompok frekuensi mengikuti pelatihan antara 4 sampai 6 kali,
responden yang memiliki tingkat pemahaman tinggi sebanyak 16 responden (33.3%),

dan tidak ditemukan responden yang mempunyai tingkat pemahaman rendah dan
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sedang. Pada kelompok frekuensi mengikuti pelatihan antara 7 sampai 9 kali,
responden yang memiliki tingkat pemahaman tinggi sebanyak 5 responden (10.4%),
dan tidak ditemukan responden yang mempunyai tingkat pemahaman rendah dan
sedang. Pada kelompok frekuensi mengikuti pelatihan lebih dari 9 kali, responden
yang memiliki tingkat pemahaman tinggi sebanyak 6 responden (12.5%), dan tidak
ditemukan responden yang mempunyai tingkat pemahaman rendah dan sedang.
Untuk mengetahui lebih jelas imengenai sebaran distribusi frekuensi tingkat
pemahaman responden menurut frekuensinya mengikuti pelatihan, bisa dilihat pada

histogram di bawah ini:
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Gambar 4.9 Histogram Tingkat Pemahaman Responden Menurut Frekuensi
Mengikuti Pelatihan
Dari histogram diatas nampak sekali bahwa responden yang mempunyai
tingkat pemahaman tinggi cukup merata pada setiap kelompoknya. Frekuensi

responden yang mempunyai tingkat pemahaman tinggi yang terbanyak terletak pada
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responden yang mempunyai frekuensi mengikuti pelatihan antara 1 sampai 3 kali.
Kemudian disusul frekuenst mengikuti pelatihan antara 4 sampai 6 kali. Selanjutnya
responden yang mempunyai frekuensi mengikuti pelatihan lebih dari 9 kali dan
terakhir responden yang mempunyai frekuensi mengikuti pelatihan antara 7 sampai 9

kali.

b. Deskripsi Mengenai Jawaban Responden’\Terhadap Butir Angket Skala
Pemahaman

Berdasarkan jawaban respondenw’terhadap butir-butir angket skala
pemahaman, secara umum responden 'sudah tepat dalam menjawab butir-butir
pertanyaan dalam angket. Namunj;, terdapat beberapa nomor butir angket dimana
masih cukup banyak responden yang menjawab-tidak tepat.

Dalam butir pertanyaan nomor 3 misalnya,(lihat lampiran, butir pertanyaan
skala pemahaman nomor prut_ 3), mengenai pertanyaan, standar akuntansi apa yang
sementara ini sesuai untuk BMT karena standar akuntansi yang formal belum ada,
menurut hasil angket ada 62.5% responden yang menjawab standar akuntansi yang
sementara ini sesuai untuk BMT adalah PSAK No. 59 Akuntansi Perbankan Syariah.
Kemudian 20.8% responden menjawab standar akuntansi yang sementara ini sesuai
untuk BMT adalah PSAK No. 27 Akuntansi Koperasi. Selanjutnya 16.7% responden
menjawab lain-lain, yaitu standar akuntansi yang sementara ini sesuai untuk BMT
adalah gabungan PSAK No. 59 dan PSAK No. 27. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut.
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Tabel 4,16 Tingkat Jawaban Responden Terhadap Butir Pertanyaan
Standar Akuntansi Yang Sesuai Untuk BMT

Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
PSAK NO. 59 30 62.5%
PSAK No. 27 10 20.8%

Lain-lain 8 16.7%
Jumlah 48 100%

Sumber: Data Primer

Berdasarkan hasil penelitian ini, meskipun tingkat pemahaman praktisi BMT
pada PSAK No. 59 tersebut pada Kategorisinggi yaitu 95.8% (lihat tabel 4.11) namun
hanya 62.5% yang setuju bahwa standar akuntansi yang sesuai untuk BMT adalah
PSAK No. 59. Sedangkan sisanya-menganggap BSAK 59 tidak sesuai untuk BMT.
Hal ini patut menjadi perhatian, 'karena”di“satu-sisi mereka cukup paham terhadap
PSAK 59 namun di sisi lain mereka kurang setuju dengan penerapan PSAK 59 di
BMT.

BMT sebagai sebuah lembaga-keuangad ‘idealnya memiliki praktisi yang
memiliki pengetahuan dan pemahaman memadad tehtang hal-hal yang berkaitan
dengan istilah-istilah dalam bidang keuangan dan perbankan. Salah satu hal yang
paling umum yaitu seperti pada pertanyaan nomor 8 (lihat lampiran, butir pertanyaan
skala pemahaman nomor urut 8), yaitu mengenai perbedaan antara tabungan dengan
giro. Pada pertanyaan ini, 77.1% responden menjawab dengan tepat, yaitu tabungan
mirip dengan giro dan bisa diambil setiap saat. Sedangkan sisanya, yaitu sebanyak

23% responden tidak menjawab dengan tepat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:
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Tabel 4.17 Tingkat Jawaban Responden Terhadap Butir Pertanyaan
Perbedaan Antara Tabungan dengan Giro

Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
A. Tabungan mirip dengan giro, yaitu tabungan yang
bisa diambil setiap saat 37 77.1%
B. Giro tidak dapat diambil setiap saat 9 18.8%
C. Tabungan dapat ditarik dengan cek 2 4.2%
Jumlah 48 100%

Sumber: Data Primer
Dari tabel tersebut jelas terlihat bahwa ternyata masih cukup banyak

responden yang belum memahant] perbedaan antara tabungan dengan giro, yaitu

sekitar 23%.

Selanjutnya, hal yang juga-patut untuk 'dijadikan perhatian adalah jawaban
responden pada pertanyaan nomer—I3” (lihat—lampiran, butir pertanyaan skala
pemahaman nomor urut 13). Pada butir pertanyaan ini (mengenai kasus misalkan
BMT membayarkan “benus' kepada—nasabah), ' sebagianbesar responden tidak
menjawab sesuai dengan PSAK 59 (PAPST). /Untuk mengetahui lebih jelas dapat
dilihat tabel dibawabh ini.

Tabel 4.18 Tingkat jawaban responden terhadap Butir Pertanyaan No. 13

Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
A 10 20.8%
B 38 79.2%
C - -
Jumlah 48 100%

Sumber: Data Primer
Pada butir pertanyaan ini hanya 20.8% responden yang menjawab bahwa
setiap bonus yang dibayarkan kepada nasabah dikenakan pajak penghasilan sebesar

15%. Sedangkan 79.2%nya menjawab bahwa setiap bonus yang dibayarkan kepada
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nasabah tidak dikenakan pajak penghasilan. Kiranya, minimnya pengetahuan dan
Jjuga pemahaman praktisi terhadap pengenaan pajak penghasilan terhadap semua jenis

pendapatan merupakan suatu temuan yang patut ditindaklanjuti.

5. Hasil Uji Statistik Mengenai Hubungan Antara Usia, Lamanya Bekerja,
Latar Belakang Pendidikan, dan Frekuensinya Mengikuti Pelatihan
Terhadap Pemahaman Praktisi BMT Pada PSAK No. 59 Pengakuan dan
Pengukuran Produk Funding.

Agar hasil yang diperoleh’ melalui kuesioner mempunyai keandalan dan
kekuatan argumentasi, maka dibutuhkan uji‘statistik terhadap elemen-elemen yang
menjadi fokus penelitian. BerikutZni adalah hasil uji statistik mengenai hubungan
antara usia, lamanya bekerja, latar*belakang pendidikan, dan frekuensinya mengikuti
pelatihan terhadap pemahaman praktisi-BMT-tethadap PSAK 59 pengakuan dan
pengukuran produk funding.

Berdasarkan uji validitas_ instrumen.pepelitian dengan produk momen r
pearson, diperoleh hasil bahwa instrumen penelitian berupa angket yang digunakan
dalam penelitian ini mempunyai validitas yang cukup. Dalam arti instrumen
penelitian tersebut dapat digunakan untuk proses selanjutnya, yaitu untuk menguji
hubungan variabel bebas dengan variabel terikat. Dalam penelitian ini uji hubungan
dimaksud adalah analisis korelasi ganda dan analisis korelasi parsial.

a. Uji F Untuk Analisis Korelasi Ganda

Berdasar analisis korelasi ganda dengan program SPSS versi 13, diperoleh

hasil bahwa antara usia, lamanya bekerja, latar belakang pendidikan, dan
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frekuensinya mengikuti pelathan mempunyai hubungan terhadap pemahaman
praktisi BMT pada PSAK 59 pengakuan dan pengukuran produk fimding. Berikut ini
tabel yang menunjukkan hasil dari uji korelasi tersebut.

Tabel 4.19 Hasil Pengujian dengan Analisa Koreiasi

Model Summary

—— ——— e ]
Adjusted R Std. Tirror of

Madel R R Square Square the Estimate

! 6827 A06 A6 3.291

u. Prediclors: (Constant), X4) rekuensi Mengikut Pcluliﬁ, X3
Latin Belukang Pendidikan, X1 Ad8ia, X2 <Eama Bekerio di BMT

Hasil pengujiar dengan menggunakan, analisa korelasi ganda ini adalah
koefisien korelasi ganda (R). Dari tabel-4-16 diatas—diketahui bahwa harga R vyaitu
sebesar 0.687. Interpretasi dari nilai R int adalah, karena R (0.682) berada diantara
0.61 sampai 0.81 (lihat tabel 3.3), yang berarti\bahwa antara\variabel-variabel bebas
yang terdin dari umur, lamanya bekerja, latar-belakang pendidikan, dan frekuensi
mengikuti pelatihan, secara bersama-sama mempunyai s/keeratan hubungan yang
ctkup terhadap variabel terikat (pemahaman responden terhadap PSAK No. 59
pengakuan dan pengukuran produk funding), sebesar 0.682.

Selanjutnya untul- mengetahui/menguji apakah variabel bebas secara bersama-
sama mempunyai hubungan dengan vanabel terikat secara nyata/signifikan atau
tidak, maka dilakukan Uji F. Dalam melakukan wji F ini, akan dibandingkan F hitung
yaitu hasil perhitungan komputer dengan program SPSS versi 13 dengan F tabelnya.

Jika F hitung lebih besar dari F tabel, maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas
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nyata/signifikan. Ber'ku* ini tabel yang menunjukkan hasil Uji F tersebut.

Tabel 4.20 Hasil Uji F Variabel Bebas Terhadap Variabel Terkat

ANOVAP
Mode! Sum of Squares df Mean Square F Sig.
| Regression 405.902 4 101.475 9.368 0007
Residual 465.705 43 10.832
Total 871.667 47

a. Prediciors: (Constant), X4 Frekuensi Mengikuti Pelatihan, X3 Latar Belakang Pendidikan, X1
Usia, X2 Lama Bekerja di BMT

b. Dependent Variable: Y Pemahaman Prakfisi BMT pada PSAK 59
Berdasarkan tevel diatas, dapat dikétahii FChitungnya adalah 9.368. Untuk

menentukan F,,, dengan taraf signifikansi 5% rdan derajat kebebasan (df) 43
diperoleh F,,., sebesar 2,589. Atas—daSar  hasil-penghitungan tersebut, karena
Frnng > Fiapes » Maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas secara bersama-sama

mempunyai hubungan yang signifikan terhadap variabel terikat.
b. Uji t Untuk Analisis Korelasi Parsial

Hasil dari analisis korelasi parsial adalah Koefisien karelasi parsial (r,).

»
Koefisien korelasi parsial adalah adalah indeks atau angka yang digunakan untuk
mengukur keeratan hubungan antara dua variabel jika variabel lainnya konstan pada
hubungan yang melibatkan lebih dari dua variabel. Berdasarkan hasil perhitungan
dengan bantuan komputer program SPSS versi 13 diperoleh hasil korelasi masing-
masing variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) secara parsial sebagaimana

terlthat pada tabel berikut:
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Tabel 4.21 Koefisien Korelasi Parsial Variabel Umur, Lama Bekerja,
Latar Belakang Pendidikan, dan Frekuensi Mengikuti Pelatihan Terhadap
Variabel Pemahaman

Cocfficients®

==—m_——_——w____—__—

Correlations
Model Zero-order Partial Part
1 {Constant)
X! Usia 419 361 283
X2 L Bekerja di BMT
ama Bekerja di 4GS 326 252
X3 latar Belakang
Perididikan 344 401 320
X4 rrek si Mengikuti
rrekucnsi Mengikuti gy 319 246

Pelatihan

4. Dependent Variable: Y Pemahaman Praktisi BMT pada PSAK 59

Dari tabel 4.18 tersebut) angka Koefisien.Korelasi /parsialDuntuk variabel usia

(X,) adalah 0.361, koefisien korelasi“parsial-variabel\ lama bekerja (X,) di BMT
adalah 0.326, koefisicn korelasi' parsial/variabel. latar! belakang pendidikan (JX,)

adalah 0.401, dan koefisien korelasi parsial variabel frekuensi mengikuti pelatihan
(X,) adalah 0.319.

Berdaswkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa dalam pleneh'tian ini,
variabel latar belakany pendidikan merupakan variabel yang paling tinggi keeratan
hubungannya dengan variabel pemahaman. Besamnya hubungan ini yaitu sebesar

0.401. Kemudian ditkuti oleh variabel usia sebesar 0.361, kemudian variabel lama
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bekerja sebesar 0.326, dan terakhir variabel yang mempunyai keeratan hubungan
paling kecil adalah variabel frekuensi mengikuti pelatihan yaitu sebesar 0.319.

Kemudian untuk menguji apakah koefisien korelasi parsial (r) yang

B

diperoleh tersebut signifikan atau tidak, maka dilakukan uji t. Kriteria pengujian
dengan menggunakan uji t ini adalah, jika ¢, <!, maka tidak signifikan. Hasil

uji t tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.22 Uji t 1lubungan Secara Parsial Antara Umur, Lama Bekerja, Latar
Belakang Pendidikan, dan Frekuensi Mengikuti Pelatihan Terhadap Pemahaman

Coefficients”
s e — — e e ——— - ——— —— — —————
Unsiandardized Standardized
Coetlicienis Coeflicients
Maodel B Std. Error Beta t Sip.
I (Constant) 062.695 2:068 30.319 000
X1 Usia 1.94¢ J6S 2307 2.536 e
X2 Lamu Bekerja di BMT
am:. Bekerja di BMT 1108 (490 277 2.263 029
X3 Latar Relakang ‘-
Pendidikan |.688 589 323 2.866 006
X4 Frekuensi Mengikuti <
Pelatihan 1.061 480 253 2.209 .033

Kemudian untuk mendapatkan ¢, dilakukan dengan menentukan taraf

signifikansi («) sebesar 5% (0.05) dan derajat kebebasan (df) N-2 (dimana N adalah

jumlah responden), maka diperoleh ¢,,, sebesar 2.017. Jadi karena t,,,,. (lihat tabel

4.18) untuk semua variabel bebas tersebut lebih besar dari ¢, nya, maka hubungan
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antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat jika variabel lainnya

konstan adalah signifikan,

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Seperti yang sudah dikemukakan pada subbab diatas, bahwa atas dasar angket
yang telah disebarkan kepada responden para praktisi BMT di lingkungan
PUSKOPSYAH Daerah Istimewa’Yogyakarta, diketahui bahwa para praktisi BMT
yang terdiri dari manajer dan staf dkuntansinya raeémpunyai tingkat pemahaman yang
tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang berada dalam kategori
tinggi tingkat pemahamannya mencapai“prosentase 95,8%. Selanjutnya yang berada
dalam kategori sedang sebanyak 4.2% dan yang berkategori rendah 0%.

Selain itu, setelah’ diketahui tingkat pemahaman/respenden yang berada dalam
kategori tinggi cukup besar, maka’yang/menjadi\pertanyaan adalah apakah usia,
lamanya bekerja, latar belakang_pendidikan, dan_frekuensinya mengikuti pelatihan
mempunyai hubungan dengan tingginya pemahaman responden terhadap PSAK 59
pengakuan dan pengukuran produk finding? Hasil ini tentunya sangat menarik untuk
dikaji, karena berdasarkan observasi dan wawancara dengan responden diketahui
bahwa masih cukup banyak BMT yang menjadi anggota Puskopsyah ini belum
menerapkan PSAK No. 59 di institusi BMT mereka.

Berdasarkan hasil pengujian antar variabel yang telah dilakukan dengan
menggunakan tabulasi silang (crosstabs), analisis korelasi ganda, analisis korelasi

parsial, dan uji statistik menggunakan uji F dan uji t, terdapat beberapa temuan yang
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cukup menarik untuk dibahas. Beberapa temuan tersebut akan diuraikan pada bagian
dibawah ini,

Pertama, berdasarkan pengelompokan tingkat pemahaman, diketahui bahwa
tingkat pemahaman responden secara umum berada pada kategori tinggi. Tingkat
pemahaman responden terhadap PSAK 59 pengakuan dan pengukuran produk
JSunding yang berada dalam kategori tinggi mencapai 95.8%, kemudian yang berada
dalam kategori sedang sebesar 42% <dan. tidak \ditemukan responden yang berada
pada kategori rendah. Tingginya tingkat pemahaman responden terhadap PSAK No.
59 pengakuan dan pengukuran| produkfunding ini merupakan fenomena yang
menarik, mengingat masih cukup banyak’BMT yang belum menerapkan PSAK 59.

Kedua, berdasarkan uji analisis hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat, ternyataltingginya tingkat pemahaman‘\responden ini mempunyai
hubungan dengan variabel usia, lama kerja;-latarbelakang pendidikan, dan frekuensi
mengikuti pelatihan. Nilai koefisien‘korelasi|ganday(R)0.682 memberikan arti bahwa
antara variabel bebas yang terdiri dari usia, lama bekerja, latar belakang pendidikan,
dan frekuensi mengikuti pelatihan dengan variabel terikat {pemahaman) mempunyai
tingkat keeratan yang cukup (lihat tabel 3.3).

Berdasarkan uji statistik, hasilnya menunjukkan bahwa dari semua varibel
bebas yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu variabel usia, lama kerja, latar
belakang pendidikan, dan frekuensi mengikuti pelatihan, terhadap variabel
pemahaman, secara bersama-sama mempunyai hubungan yang signifikan terhadap

pemahaman praktisi BMT terhadap PSAK No. 59 Akuntansi Perbankan Syari’ah
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pengakuan dan pengukuran produk funding. Hal ini didasarkan hasil penghitungan
yaitu, F hitung (9.368) > F tabel (2.589), maka dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara varibel bebas dengan variabel terikat adalah signifikan. Yang artinya, antara
umur, lamanya berkerja, latar belakang pendidikan, dan frekuensi mengikuti
pelatihan mempunyai hubungan yang signifikan terhadap pemahaman responden
terhadap PSAK No. 59 pengakuan dan pengukuran produk funding.

Ketiga, dalam penelitian jfli, berdasarkan analisis koefisien korelasi parsial,
diperoleh hasil bahwa faktor yang galing kuat hubungannya terhadap variabel
pemahaman adalah latar belakang pendidikans Menurut distribusi frekuensi pada
tabel 4.3 diketahui bahwa sebagian besar-responden berlatar belakang sarjana (S1)
yaitu mencapai 62.5%. Kemudian disusul dengan responden yang berlatar belakang
pendidikan SMA yaitu_18.8%, berlatarbelakang pendidikan-D3 sebanyak 16.7%, dan
berlatar belakang pendidikan strattaxdua ($2)'sebanyak 2.1%.

Bila variabel latan belakang_pendidikan"ini /dihubungkan dengan tingkat
pemahaman (lihat tabel 4.14), tidak ditemukan responden yang mempunyai tingkat
pemahaman rendah, dan hanya 4.2% responden yang mempunyai tingkat pemahaman
sedang. Sedangkan dari kelompok responden yang berlatar belakang sarjana (S1),
seluruhnya (62.5%) mempunyai tingkat pemahaman tinggi terhadap PSAK 59
pengakuan dan pengukuran produk funding. Demikian pula dari kelompok responden
yang berlatar belakang Diploma 3 (16.7%) dan strata 2 (2.1%) seluruhnya juga

mempunyai tingkat pemahaman tinggi. Sedangkan untuk kelompok responden yang
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berlatar belakang SMA sebanyak 14.6% responden mempunyai tingkat pemahaman
tinggi dan 4.2% responden mempunyai tingkat pemahaman sedang.

Faktor latar belakang pendidikan mempunyai hubungan terbesar dikarenakan,
dengan perbedaan latar belakang pendidikannya, maka berbeda pula tingkat
pemahamannya. Disamping itu, responden yang memiliki latar belakang pendidikan
yang sesuai dengan bidangnya akan lebih mudah menyerap materi-materi yang
berkaitan. Terlebih lagi, hal ini didukung, oleh umur responden yang masih dalam
usia produktif (yaitu usia 20 sampai¢30) tahun), serta lama bekerja dan frekuensi
mengikuti pelatihan yang cukup.

Keempat, faktor umur menempati-poSisi kedua dari faktor-faktor yang
mempunyai hubungan dengan pemahaman. Berdasarkan distribusi frekuensi seperti
terlihat pada subbab, Karakteristik_ReSpondén, diketahuidbahwa pada variabel
usia/umur, sebagian besar respenden _bgrusia \antara 20 sampai 30 tahun, yaitu
sebanyak 52.1%. Kemudian“disusul dengan-responden.-yang berusia 31 sampai 40
tahun sebanyak 41.7% Bila variabel usia ini dihubungkan dengan tingkat
pemahaman, maka pada kelompok umur 20 sampai 30 tahun sebanyak 47.9%
responden berada pada tingkat pemahaman yang tinggi dan 4.2% pada level sedang.
Sedangkan pada kelompok umur 30 sampai 40 tahun, sebanyak 41.7% responden
berada pada level pemahaman tinggi.

Tingginya tingkat pemahaman responden pada usia 20 sampai 30 tahun, yang
mana pada rentang waktu ini merupakan usia yang produktif, merupakan suatu

fenomena yang menarik. Karena, mengingat apa yang sudah disebutkan pada
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landasan teori, bahwa atas landas usia, daya kecerdasan seseorang akan meningkat
terus dan mencapai titik optimal antara 20 sampai 30 tahun. Jadi, berdasar penelitian
ini bisa dikatakan bahwa faktor usia mempunyai hubungan terhadap pemahaman. Hal
ini ternyata bisa dibuktikan melalui uji statistik dalam penelitian ini.

Berdasarkan analisis hubungan variabel umur dengan variabel pemahaman,
hasilnya menunjukkan bahwa variabel usia mempunyai hubungan yang signifikan
terhadap pemahaman praktisi BMT tethadap PSAK No. 59 Akuntansi Perbankan
Syari’ah pengakuan dan pengukuran preduks finding meskipun hubungannya rendah
(lihat tabel 3.5). Besarnya hubungan variabel umur dengan variabel pemahaman ini
adalah sebesar 0.361.

Kelima, faktor ketiga yang mempengaruhi pemahaman adalah variabel lama
bekerja di BMT. Menurut" distfibusi- frekuensi pada—tabel 4.7 diketahui bahwa
penyebaran lamanya responden!bekerja-di-institusi BMT cukup merata. Responden
terbanyak bekerja di institusi BMT ‘antara_3 «sampai-\5 tahun sebanyak 31.3%.
Kemudian responden yang bekerja antara 1 sampai 3 tahun juga sebanyak 31.3%,
responden yang bekerja antara 5 sampai 7 tahun sebanyak 10 responden (20.8%) ,
dan responden yang bekerja lebih dari 7 tahun sebanyak 8 responden (16.7%).

Bila variabel lamanya bekerja ini dihubungkan dengan tingkat pemahaman,
tidak ditemukan adanya responden yang rendah tingkat pemahamannya. Pada
kelompok responden yang bekerja antara 3 sampai dengan 5 tahun memiliki 31.3%

yang berada pada tingkat pemahaman yang tinggi. Kemudian pada kelompok lama
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bekerja kurang dari 3 tahun, 27.1% responden berada pada level tinggi, sedangkan
4.2% berada pada kategori sedang. Pada kelompok responden yang bekerja antara 5
sampai 7 memiliki 20.8% yang berada pada tingkat pemahaman yang tinggi, dan
pada kelompok responden yang bekerja lebih dart 7 tahun sebanyak 16.7%
mempunyai tingkat pemahaman tinggi.

Berdasarkan analisis hubungan variabel lama bekerja dengan variabel
pemahaman, hasilnya menunjukkan 'bahwa/ variabel lama bekerja mempunyai
hubungan yang signifikan terhadap pemahaman praktisi BMT terhadap PSAK No. 59
Akuntansi Perbankan Syari’ah pengakuan dan pengukuran produk funding meski
hubungannya rendah. Besarnya hubungan “variabel lama bekerja dengan variabel
pemahaman ini adalah sebesar 0.326. Jadi, berdasar penelitian ini ternyata bisa
dibuktikan melalui ujisstatistik mengenai hubungan faktor-lama bekerja terhadap
pemahaman praktisi BMT terhadap/PSAK~No. 9\ Akuntansi Perbankan Syari’ah
pengakuan dan pengukuran produk fiuding.

Tingginya tingkat pemahaman responden pada responden yang bekerja antara
3 sampai 5 tahun mengindikasikan bahwa responden sebenarnya sudah cukup
memahami dasar-dasar teori maupun praktek dari pengakuan dan pengukuran produk
funding ini. Meskipun usianya sudah diluar masa produktif dan latar belakang
pendidikannya kurang sesuai, namun bila responden sudah cukup lama mengenal

BMT maka bukan tidak mungkin responden akan memahami pekerjaannya.
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Keenam, faktor lain yang juga berpengaruh terhadap pemahaman adalah
frekuensi responden mengikuti pelatthan, seminar, atau kegiatan semacam itu.
Menurut distribusi frekuensi pada tabel 4.9 diketahui bahwa 43.8% responden
mengikuti pelatihan sekitar 1 sampai 3 kali. Dari jumlah ini, bila frekuensi pelatihan
dikaitkan dengan tingkat pemahaman maka 4.2% responden berada pada tingkat
pemahaman sedang dan 39.6% berada pada tingkat pemahaman tinggi. Kemudian
disusul dengan responden yang mengikuti pelatihan sekitar 4 sampai 6 kali sebanyak
33.3%, responden yang mengikuti pelatihan sekitar|7 sampai 9 kali sebanyak 10.4%,
dan responden yang mengikuti pelatihan lebih dari 9 kali sebanyak 12.5% berada
pada kategori tinggi. Jadi, meskipun-sebanyak-39.6% responden hanya mengikuti
pelatihan/seminar antara 1 sampai 3 kali, dan 33.3% responden mengikuti
pelatihan/seminar antara.4 sampai‘é kali,namun-tingka pemahaman responden dalam
kategori tinggi. Ditambah lagisberdasar—hasil’ wawancara dengan responden,
sebagian besar mengetahui keberadaan/PSAK_59. Rarena\mengikuti pelatihan atau
seminar.

Berdasarkan analisis hubungan variabel frekuensi mengikuti pelatihan
terhadap variabel pemahaman, hasilnya menunjukkan bahwa variabel frekuensi
mengikuti pelatihan mempunyai hubungan yang signifikan terhadap pemahaman
praktisi BMT terhadap PSAK No. 59 Akuntansi Perbankan Syari’ah pengakuan dan
pengukuran produk funding meskipun hubungannya rendah. Besarnya hubungan

variabel frekuensi mengikuti pelatihan dengan variabel pemahaman ini adalah sebesar
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0.319. Jadi, berdasar penelitian ini ternyata bisa dibuktikan melalui uji statistik
mengenai hubungan antara variabel frekuensi mengikuti pelatihan terhadap
pemahaman.

Ketujuh, dari jawaban-jawaban responden terhadap butir-butir pertanyaan
dalam angket, secara umum responden mempunyai tingkat pemahaman yang tinggi.
Hal ini dapat dimungkinkan karena pada dasarnya teori-teori tentang produk
tabungan mudarabah dan tabungan’wadiak'sudah dikenal dengan baik.

Namun demikian, berdasarkan thasilvdari’ angket ini pula ada beberapa hal
yang cukup menarik untuk dicermati. Atas dasafjawaban responden, seperti terlihat
dari tabel 4.16 pada subbab diatas,-meskipurrtingkat pemahaman praktisi BMT pada
PSAK No. 59 tersebut pada kategori tinggi yaitu 95.8% (lihat tabel 4.11) namun
hanya 62.5% yang setuju lbahwavStandar akuntansi yafrg sesvai untuk BMT adalah
PSAK No. 59. Sedangkan sisanya-miengarggap PSAK 59 tidak sesuai untuk BMT.
Hal ini patut menjadi perhatian, karena 'di“satu. sist mereka cukup paham terhadap
PSAK 59 namun di sisi lain mereka kurang setuju dengan penerapan PSAK 59 di
BMT. Hal ini bisa terjadi, sangat dimungkinkan karena belum tersosialisasikannya
PSAK 59 ke pengelola BMT tersebut, sehingga meskipun mereka cukup paham
namun karena belum ada political will dari pengelola. Dari sini tergambar bahwa
keberadaan PSAK 59 tersebut masih membutuhkan proses panjang untuk sampai ke

implementasinya.
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Sedangkan pada pertanyaan skala pemahaman nomor 8 seperti yang sudah
disebutkan pada tabel 4.17 mengenai perbedaan antara tabungan dengan giro, 77.1%
responden menjawab dengan tepat, Sedangkan sisanya, 23% responden tidak
menjawab dengan tepat. Dari tabel tersebut jelas terlihat bahwa ternyata masih cukup
banyak responden yang belum memahami perbedaan antara tabungan dengan giro,
yaitu sekitar 23%. Hal ini haruslah dicermati mengingat BMT merupakan sebuah
lembaga keuangan sehingga praktisi-praktisinya selayaknya mempunyai pemahaman
yang lebih baik mengenai yang hal-hal berkaitan dengan lembaga keuangan (terutama
yang bersifat umum). Tujuannya| adalah agar praktisi dapat memberikan informasi
yang tidak menyesatkan kepada nasabalikhususnya, dan masyarakat umumnya.

Selanjutnya, pada butir pertanyaan nomor 13 seperti tersebut pada tabel 4.18
(mengenai kasus misalkan "BMT membayarkan bofiis kepada nasabah), disana
disebutkan bahwa hanya 20.8%“respenden: yang' dapat menjawab dengan tepat,
sedangkan 79.2%nya tidak tepat/menjawab..Sepertinya\para praktisi BMT belum
mengetahui/memahami bahwa menurut PSAK 59, bonus yang dibayarkan kepada
nasabah dikenakan pajak penghasilan sebesar 15%. Jadi misalkan bonus yang akan
dibayarkankan adalah Rp 40.000,- maka jumlah bonus yang diterimakan kepada
nasabah adalah Rp 36.000,-. Sedangkan Rp 6.000,- merupakan kewajiban pajak
penghasilan. Oleh karenanya perlu ada sosialisasi tambahan khususnya mengenai
perpajakan di institusi keuangan.

Kedelapan, atas dasar uji statistik yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat

diketahui bahwa variabel bebas yang dipakai dalam penelitian ini yaitu umur,
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lamanya bekerja, latar belakang pendidikan, dan frekuensi mengikuti pelatihan
mempunyai hubungan yang signifikan terhadap pemahaman responden terhadap
PSAK No. 59 produk funding. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan “ada
hubungan antara umur, lamanya bekerja, latar belakang pendidikan, dan frekuensi
mengikuti pelatihan terhadap pemahaman praktisi BMT terhadap PSAK No. 59
Akuntansi Perbankan Syariah pengakuan dan pengukuran produk funding”, atas dasar

hasil uji statistik tersebut, maka hipotesis tersebut diterima.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan —danf analisis | yang dikemukakan dalam bab
sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa:

Pertama, responden yang-merupakan praktisi BMT anggota Puskopsyah
Daerah Istimewa Yogyakarta yang terdiri dari manajer dan staf akuntansinya, pada
umumnya mempunyai_tingkat ‘pemaliaman .yang tinggi, t€thadap pengakuan dan
pengukuran produk funding PSAK No. 59 /Berdasarkan hasil angket yang disebarkan,
responden yang berada pada‘kategoti tinggi int ntencapai 95.8%, scdangkan sisanya
4.2% berada pada kategori sedang.

Namun demikian, terkait dengan realitas ini, tingginya tingkat pemahaman
responden ini tersebut ternyata belum sepenuhnya dimplementasikan dalam praktek.
Hal ini didasarkan pada hasil wawancara, observasi dan juga hasil dari beberapa
pertanyaan dalam angket yang berbentuk contoh kasus, diketahui bahwa 45%
responden masih belum mengimplementasikan PSAK No. 59 di institusinya,

sedangkan 30%nya masih dalam proses.
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Kedua, berdasarkan hasil dari uji analisis hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat, ternyata antara variabel usia, lama kerja, latar belakang
pendidikan, dan frekuensi mengikuti pelatihan mempunyai hubungan dengan
tingginya tingkat pemahaman responden. Berdasarkan uji statistik koefisien korelasi
ganda hasilnya menunjukkan bahwa dari semua variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu variabel usia, lama kerja, latar belakang pendidikan, dan
frekuensi mengikuti pelatihan, terHadap|variabel ‘pemahaman, secara bersama-sama
mempunyai hubungan yang signifikan terhadap ‘pemahaman praktisi BMT terhadap
PSAK No. 59 Akuntansi Perbankan Syari’ah pengakuan dan pengukuran produk
Jfunding. Sedangkan berdasarkan'-analisis “kereldsi parsial, variabel bebas yang
mempunyai hubungan paling erat terhadap pemahaman adalah Iatar belakang
pendidikan (0.401), kemudian 'distisul-faktor usia'(0.361), lama bekerja (0.326) dan

frekuensi mengikuti pelatihan (0.349).

B. Saran-saran

Pertama, pemerintah melalui departemen terkait perlu mengadakan sosialisasi
ke BMT-BMT mengenai akuntansi syari’ah umumnya dan PSAK No. 59 Akuntansi
Perbankan Syari’ah khususnya secara berkelanjutan. Tujuannya adalah untuk lebih
memaksimalkan pengetahuan, kemampuan, keahlian, dan pemahaman pengelola
BMT terutama praktisi akuntansinya.

Kedua, Bank Indonesia bersama dengan lkatan Akuntan Indonesia perlu

menjembatani kesamaan kepentingan akan penggunaan standar akuntansi syari’ah
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yang sama dengan menambahkan beberapa klausul dalam scope penerapan PSAK
No. 59, sehingga lembaga keuangan maupun non keuangan yang berlandaskan
syari’ah yang memiliki underlying transaction yang sama juga dapat mengacu pada
PSAK No. 59 Akuntansi Perbankan Syari’ah. Dengan demikian organisasi yang
menggunakan transaksi sejenis termasuk BMT tidak akan ragu-ragu lagi untuk

menerapkan PSAK No. 59 di institusinya.

C. Keterbatasan Penelitian dan Rekomendasi

Sebagaimana yang sudah disebutkan pada| pembatasan masalah, sudah tentu
penelitian ini mempunyai keterbatasan.~Oleh.| karenanya penulis memberikan
rekomendasi untuk pengembangan penelitian-penelitian selanjutnya, antara lain:
1. Pemahaman Praktisi BMT Terhadap PSAKNo. 59 ProdukiFinancing.

2. Implementasi Akuntansi Syari’ah (PSAK-NoN\59) Pada BMT Di Yogyakarta.
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PUSAT KOPERASI SYARIAH

(PUSKOPSYAH)

BMT MITRANUGRAHA

JI. Kebun Raya, Gg. Karangsari No. 286 Yogyakarta 55171 Telp./Fax. (0274) 417122

No. : 071/Puskopsyah BMT-Mitha/SP/VIII/06
Lamp. D
Hal : Pengantar Penelitian
Kepada Ykh.
Manager BMT Anggota Puskopsyah
di
Yogyakarta

Assalamu’ alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillah atas segala nikmat yang telah diberikan Allah SWT kepada
kita semua. Shalawat dan Salam-semega-tetap terlimpahkan pada junjungan
kita, Nabi Muhammad SAW,

Sehubungan dengan rencﬁﬁa pénelitian dalam rangka penyusunan karya
ilmiah berupa Tesis, yang diiakukanoleh:

Nama : Eny Iroh Hayati

NIM - 04913009

Perguruan Tinggi : MAGISTER STUDI ISLAM
Universitas Islam Indonesia

Konsentrasi : Ekonomi Islam

Alamat ! Ji¥Demangan-Baru No/-24 Lantai Il
Yogyakarta, 55281

Judu! Tesis : ‘Pemahaman Praktisi BMT di Yogyakarta

Terbadap Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan(PSAK)No.-59 Akuntansi
Perbankan Syari’ah Produk Funding”

dengan ini dimohon perkenan dari BMT anggota Puskopsyah BMT Mitra
Nugraha untuk memberi data / keterangan yang diperlukan oleh yang
bersangkutan.

Demikian surat pengantar ini kami sampaikan, untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya. Atas perhatiannya kami sampaikan tertma kasih

Wassalam'c faikon Warahimatullahi Wabarakatuh

Yogyakarta, 29 Agustus 2006
PUSKOPSYAI1 BMT Mitra Nugraha




PUSAT KOPERASI SYARIAH

(PUSKOPSYAH)

BMT MITRANUGRAHA

JI. Kebun Raya, Gg. Karangsari No. 286 Yogyakarta 55171 Telp./Fax. (0274) 417122

SURAT KETERANGAN
No : 009/Puskopsyah Bmt-Mitha/I1/07

Bismillaahirrohmaanirrohiim

Dengan ini menerar.gkan bahwa :

Nama : Enny Iroh Hayati
NIM : 04913009
Program Studi : MAGISTER /STUDL ISLAM

Universitas Isiam-Indonesia
Konsentrasi : Ekonomi Isiam.

Adalah mahasiswa MAGISTER -STUDI “ISLAM Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta yang melakukan penelitian pada BMT anggota Puskopsyah BMT
Mitra Nugrana dalam rangka ‘\penylusdnanttesis dengan_judul : “Pemahaman
rraktisi bMT di YogyakartaTerhadap Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAX) No. 59 Akuntansi Perbankan Syari‘ah Produk
Funding” dan telah menyelesaikan keglatan-dimaksud.

Demikianiah keterangan ini dibvat dengan sesungguhnya. Semoga bermanfaat.

Yogyakarta, 13 Februari 2007
PUSKOPSYAH BMT Mitra Nugraha




DAFTAR NAMA DAN ALAMAT BMT ANGGOTA
PUSKOPSYAH BMT "MITRA NUGRAHA"

YOGYAKARTA
NO| NAMABMT | ALAMAT NO TELPON
KABUPATEN SLEMAN
J1. Agrowisata Km. 1, Murangan, Triharjo,
1 JAgawe Makmur  |Sleman 867843
J1. Flamboyan 383 Perumnas Condong
2 jAl-Ikhwan Catur, Depok, Sleman 7449134
JI. Monumen Jogja Kembali No. 12 Milati,
3 [Amanah Sleman 624925
Kompleks Masjid Baitul Hidayah,
4 |Artha Mulia Insani |Adisucipto, Maguwoharjo, Sleman 523677
J. Wonosari K9 Tegalsari, Sendang
5 [BIF Sleman _|Tirto, Berbah, Sieman | 0817272890
J1. Perumnas Condong Catur No. C 03
| 6 |BinaSparta  |Sleman , | 7485993 |
J1. JAE Jumantoro No) 24-Godean,
7 |Bina Ummah Sleman 798868
Bina Usaha J1Solo,\Kradenah No (62 Maguweharo,
8 |Sejahtera Depok, Sleman 7481620
J1. Piyungan.Kim. 1 Bokohagjo,
9 |Budi Mulia Prambanan, Sleman 497988
Dana Syari'ah
10 |(Pakem) J1. Kaliurang Km. 17, Pakemn, leman 895272
Djaja Wira Adhi  [JI. Prambanan-Piyungan, Madubaru,
11 |Insani Sleman 496744
J1. Laksda Adisucipto, Ambarnikmo No.
12 |Ghifani 243 CT, Depok, Sleman 7427245
J1. Magelang Km. 14 Murangan, Triharjo,
13 |Insan Mandirt Sleman 865223
JI. Prambanan-Piyungan Km. 5, 4398502/
14 |Jami’ Insan Mulia |[Madubaru, Sleman 7800642
KUBE Sejahtera  {JI. Jambon Km. 2 Trihanggo, Gamping,
15 |017 Sleman 7408829
KUBE Sejahitera  |J1. Godean, Patran Rt 01/Rw 01
16 {018 Banyuraden Gamping Sleman 08175466651
KUBE Sejahtera | Magelang Km. 7,5 Sendangadi, Mlati,
17 019 Sleman 08157990951




KUBE Sejahtera  |J1. Kebon Agung Km. 3,5 Toragan,
18 (020 Tlogoadi, Mlati, Sleman 865110
J1. Palagan Tentara Pelajar Km. 10
19 [Mandir Rejodani, Ngaglik, Sleman 865110
J1. Yogya-Solo Km.14, Kios Pasar
20 Mitra Surya Kalasan, Sleman 7480118
Jl. Wates, Ambarketawang, Gamping
21 |Mitra Muamallah  |tengah, Gamping, Sleman 7453587
JI. Pakem-Turi, Purwibinangun, Pakem,
22 |Mitra Reksa Bakti [Sleman 7496898
23 [Mitra Sembada Pasar Ngijon, Minggir, Sleman 7490772
24 |Mitra Usaha Insani |J1. Kaliurang Km. 10 Gentan, Sleman 883946
25 {Mitra Usaha Mulia {J1. Tun Km¢ 01, Basar Tempel, Sleman 865403
Mitra Usaha Jangkang, Wedomartani, Ngemplak,
26 {Ummat Sleman 7491477
J1. Gajah Mada Kan. 14 Sendari, tirtoadi,
27 |Miati Seyahtera Milati, Slernan 7130438
28 |Prima Artha Kompleks Pasar Ngino, Seyegan, Sleman 08882743780
Ruko 12 Pasar-Sidorejo-Baru,
29 |Reja Mulya Selomartan;; Kalasan, Sleman 4395634
30 |Rizky Amanah J1. Solo, Bogem, Kalasan, Sleman 08122776159
J1. |Ralagan Tentara Pelajar Nor63oMilati,
31 |Rizky Mandiri __“|Sleman 884923
7. Kaliurang Kim. 6 Pasar Kalombo,
32 [Surya Amanah Depok, Sleman 886294
33 |USP Al Barokah  |NgeposyEumbungrejor-Tempel, Sleman 7141875
\KOTA YOGYAKARTA
JI. Herman Yohanes 103 E, Sagan, 580992 /
1 |Al-Ikhias Yogyakarta 558010
JI. Hayam Wuruk No. 68 Lempuyangan,
2 |Amratani Sejahtera |Yogyakarta 562134
Bangun Rakyat J1. Timobo 2, Gg. Delima No. 2
3 |[Sejahtera Yogyakarta 7492205
Barokah Padi J1. Bugisan No. 21 Patangpuluhan,
4 |Melati Yogyakarta 413850
5 |BIF Nitikan JL. Sorogenen 116B Nitikan, Yogyakarta 08157877334
JI. Semangu No. 2B, Gedongkuning,
6 |Bina Ikhsanul Fikri [Yogyakaria 387860
Bina Martabat J1. Tritunggal No. 9, Sorosutan, UH
7 [Insani ogyakarta 389200




Dana Syari'ah J1. Pemukti Selatan No. 7, Mrican, UH
8 |(Giwangan) Yogyakarta
9 |DD Beringharjo JL. Kauman No. 14 Yogyakarta 373075
Il Lowanu UH IV/20, Sorosutan UH
10 |Dhuafa Makmur  [Yogyakarta 7440826
Hamfara Artha
11 |Investama J. Parangtritis No. 4446 Yogyakarta 7414257
12 Jogjatama J1. Nyi Ahmad Dahlan No. 5 Yogyakarta 374051
J1. P. Diponegoro, Pasar Kranggan Lt. 2
13 |Khitoh Insani Kios 45 Yk 7484894
14 |Multazam J1. Sultan Agung No. 33 Yogyakarta 562686
15 |Natura JI. Sukonandi I, No. 2, Yogyakarta 518033
J1. Imogiri Tinur-Ne: 247, Giwangan UH
16 |Sunan Kalijaga Yogyakarta 7482119
J. Sosro Dipurat GT 1/415
17 |Surya Asa Artha  |Gedongtengen, Yogyakarta 583206
J1. Mondorakan No. 35 Kotagede,
18 |Tamzis Yogyakarta 7408551
KABUPATEN BANTUL
J1. Cehdrawasihi R _14/17, Magowbo,
1 |Al-Muthi'in Banguntapan, Bantul 444382
2 |Artha Amanah Sanden, Murtigading;\Sanden, Bantul 7483724
J1. Sorowajan No. 136 Banguntapan,
3 |As-Salam Bantul 08562877859
J1. Imogiri, Blawong Tnimulyo, Jetis,
4 |Barokah Bantul 7412043
5 |Dana Insani J1. Bantul Km. 6,8 Pasar Niten, Bantul 08562878914
Dana Syariah J1. Wonosari Km. 14 Trimulyo, Piyungan,
6 |(Piyungan) Bantul 7498717
J1. Flamboyan No. 232 Krapyak Kulon,
7 |Insan Sadar Usaha |Sewon, Bantul 081578178973
JI. Dewi Sri 11, Tegal Senggotan,
8 |ureng Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul 376481
Jl. WR Supratman No. 129 Gandekan,
9 [Mitra Loh Jinawi  [Bantul 7497490
Mitra Usaha J1. Wonosari, Srimulyo (Barat Polsek)
10 Ummat Bantul 7453908
Jl. Srandakan Km. 9 Pasar Mangiran,
11 [Mitrama IBanty!




12 {Sakagiri Salaman, Karangtalun, Imogiri, Bantul 753044
Syirkah Baitu J1. Pasarean No. 4A, Kota Gede,
13 [Rizqgina Banguntapan Bantul 371198
KABUPATEN KULON PROGO
J1. Dekso-Muntilan, Banjararum,
1 |Amanah Kalibawang, KP 7445717
2 |Amratani Sentosa |Ruko Pasar Gawok No. 76 Wates, KP 08121562845
3 |Arafah Serang, Sendangsari, Pengasih, KP 8122744477
4 |Bangun Insani J1. Sutijab No. 19, Wates, KP 778279
5 |[Bina Sejahtera Kasihan I, Ngentakrejo, Lendah, KP 7100167
6 |Dana Mandiri J1. SutijabNo. 49, Wates, KP 08122744477
J1. Raya Brosot No. 20, Brosot, Galur,
7 |Dana Sejahtera Kulon Progo 7476640
Graha Artha
8 |Muamallat Pasar Bendungan, WatesKP 7496772
J1. Yogya-Purworgjo Km_40 Temon
9 |Karomah Kulon, Temon; KP 778536
Surya Parama
10 [Artha J1. Wates Sentolo, Kulon Progo 6472064
KAB. GUNUNG
KIDUL
J1. Tentara Pelajar 40, Trimulto I, Kepek, 7435726/
1 |Dana Insani Wonosarip GK 7159276
2 |Kartika Banteng " Wareng, Tancep, Ngawen, GK 081329582897
J1. Sugiyo Pranoto 35, Baleharjo,
3 [Mitra Amratani 'Wonosari, GK 0817467314
4 |Mubarook Pasar Argosari No. 33, Wonosari, GK 7469415
5 |(Rizky Muamallash [Playen I, Playen, GK 7498707
J1. Ngawen-Nglipar Km. 1 Kampung
6 [Sumber Rejekt Ngawen, GK 081328445895




Reliability
RELIABILTITY ANALYSTIS - SCALE (AL P HA
PE.PRA Pemahaman Praktisi BMT pada PSAK 59

Item—-total Statistics

Sca’'e Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha

if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
PE.PRAl 71.4375 17.9535 L4675 .8304
PE.PRAZ 71.4375 17.9535 .4675 .8304
PE.2RA3 71.9583 15.4450 .4139 .8348
PE.PRAY4 71.4375 17.9535 .4675 .8304
PE.PRAS 71.5833 16.1206 .5172 .B225
PE.PRAG 71.4375 17.8684 .5383 .B294
PE.PRA7 71.7500 16.1064 .3758 .B8333
PE.PRAS 71.6875 16.6449 .3694 . 8305
PE.PRA9 71.7500 14.6596 .57514 .8218
PE.PRA10 71.4375 17.8535 .4675 .8304
PE.PRAll 71.4375 1778684 .5383 .8294
PE.PRA12 71.4583 1747855 4226 .8296
PE.PRA13 72.2083 1712323 .3361 .8305
PE.PRAl4 71.4375 17,9535 .4675 .8304
PE.PRAlS 71.4375 17.8684 .5383 .B8294
PE.PRAlG 71.6250 15, 6011 .5257 .8227
PE.PRA17 71.5000 17.2766 .5131 .B256
PE.PRALS 71.4375 1175 9535 L4675 .8304
PE.PRA1Y9 71.4375 17,8684 .5383 .B8294
PE.PRAZ0 71.5833 17°°1418 .4048 .8278
PE.PRAZ] 71.4375 1779535 L4675 .8304
PE.PRAZ22 71.4583 17.8706 .3718 .8306
PE.PRA23 71.5833 16,7363 #4115 .8277
PE.PRAZ4 71.5000 7.5319 . 40062 .8288
PE.PRA25 71.4583 17.8280 L3972 L. 8301
PE.PRAZG 71.5000 1%. 6596 .3444 .B8303

Reliability Coefficients
N of Cases = 48.0 N of Items = 26

Alpha = .8347

d:\Doc #1 Magic 2000 - Telp 027+ 523858\UINEnny Iroh HayatitOutput3 Validitas
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Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N

Y Permahaman Praktisi BMT pada PSAK 59 74.42 4,307 48
X1 Usia [.56 .081 48
X2 Lama Bekerja di BMT 2.23 1.077 48
X3 Latar Belakang Pendidikan 248 825 48
X4 Frekuensi Mengikuti Pelatihan 1.92 1.028 48

b e ———————— T

Variables Entered/Removed®

D e —— ]

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 X4 Frekuensi Mengikuti Pelatihan , X3
Latar Belakang Pendidékan, X1 Usia, X2 Enter

Lama Bekerja di BMT
4, All requested variables entered,
b. Dependent Variable: Y Pemahaman Praktisi BME pada BSAK 59

Model Summary

T T ———
Adjusted R Std-Error of
Model R R Square Square the.Estimate

] 682" 466 446 3.291

a. Predictors: (Constant), X4 Frekuensi Mengikuti Pelatihan , X3
Latar Belakang Pendidikan, XinUsiay X2 Lama BekefjadilBMT

ANOVA®
e e —
Model Sum of Squares df Mean) Square F Sig.
1 Regression 405.902 4 101.475 9,368 .000?
Residual 465.765 43 10.832
Total 871.667 47

2. Predictors: (Constant), X4 Frekuensi Mengikuti Pelatihan, X3 Latar Belakang Pendidikan, X1
Usia, X2 Lama Bekerja di BMT

b. Dependent Variable: Y Pemahaman Praktisi BMT pada PSAK 59
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Cocfficients®

el
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta ' 1 Sig.
1 (Constant) 62.695 2.068 30319 000
X1 Usia 1.940 765 307 2.336 015
X2 Lama Bekerja di BM1 1.108 490 277 2.263 029
X3 Latar Belukang,
Pendidikan 1.688 589 323 2,866 D06
X4 Frekuensi Mengikuti
Pelatihan 1.061 480 253 2.209 033
S - ot e

d:\Doc #1 Magic 2000 - Telp 0274 523858\UINEnny Iroh Hayati\Qutput3 Regresi.spo:Page 2



Cocfficients®

L EEEEEEEEEE———— e —— = ]

Correlations

Model Zero-order Partial Parl

1 (Constant}
X1 Usia 419 361 283
X2 Lama Bekerju di BMT 465 396 259
X3 Latar Belakang 5
Pendidikan 344 401 320
X4 lfrekuenm Mengikuti 3183 319 246
Pelatihan

a. Dependent Varigble: Y Pemahaman Praktisi BMT pada PSAK 59
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Case Summaries

mﬂ%
X2 Lama X3 Latar X4 Frekuenst Y Pemahaman

Bekerja di Belakang Mengikuti Praktisi BMT
X1 Usia BMT Pendidikan Pelatihan pada PSAK 59
1 2 2 3 2 66
2 1 1 1 1 71
3 1 3 3 3 77
4 | k) 3 3 74
5 2 4 3 | 75
6 2 ) 2 2 77
7 1 3 3 4 75
8 l 3 3 2 77
9 2 4 3 2 77
10 l | K] 2 74
11 4 2 2 1 78
12 1 3 3 1 77
13 2 4 2 4 77
14 1 2 3 1 75
15 2 4 2 3 77
16 1 2 2 2 74
17 2 1 3 3 78
18 i l 3 | 71
19 1 1 3 1 74
20 1 2 1 1 72
21 1 | | 1 60
22 2 3 3 2 77
23 3 4 | 2 78
24 l 1 3 1 74
25 1 ] l 3 72
26 1 2 1 2 73
27 2 1 4 4 78
28 1 1 3 1 65
29 2 2 3 2 76
30 1 2 3 1 74
31 2 4 3 4 78
32 2 4 3 I 78
33 1 2 2 1 73
34 | 2 3 1 75
35 2 2 3 2 75
36 2 3 1 2 75
37 2 3 3 1 75
38 1 1 | | 58
39 3 2 I 2 78
40 1 1 2 1 73
41 2 1 3 1 75
42 1 1 3 1 74
e an wa——— .
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Case Summaries

p—— - - - e e . . .-

X2 Lama X3 lLatar X4 Trekucensi Y Pemahaman

Bekerja di Belakang Mengikuti Praktisi BMT

X1 Usia BMT Pendidikan Pelatihan pada PSAK 59
43 2 2 3 2 76
44 2 2 3 2 76
45 ! 3 3 2 77
46 1 1 i 4 78
47 2 4 3 1 77
48 2 2 2 4 78

Total N 48 48 48 48 48
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PE.P

RA10

PE.P
RA9

RAS

PE.P

PE.P
RA7

RAG6

PE.P

Case Summaries
PE.P
RAS

RA4

PE.P

PE.P
RA3

RA2

PE.P

PE.P
RAI

Lol

(31

1o

(aa]

12
13

Lo

(38}

_— o e =

ol

21

22

e

o

24

)

ol

[ag]

26
27

i}

Lo}

28

29
30
31

(201

33
34
35
36
37
33
39
40
41
42
43

32
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Case Summaries

PE.P PE.P PE.P PE.P PE.P PE.P PE.P PE.P PE.P PE.P
RAl RA2 RAJ RA4 RAS RAG RAT7 RAS RA9  RAIlO

44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Tolal N 48 44 48 48 48 48 48 48 48 48
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Case Summaries

PE.P
RA20

PE.P

PE.P PE.P PE.P PE.P PE.P
RALG

’E.P

PE.P

PE.P
RAIS

RAI9

RA17

XA12  RAI3  RAI4 RAIS

RATI

™

e~

o

o™

(o]

(3}

o1

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

ol

"

ol

ol

(]

(o]

22
23
24
25

o

Lot}

ol

o

26

27
28

29
30
31

(2}

32
35

34
35

36
37
38
39
40

ol

7

(2]

ol

41

42
43
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Case Summaries

—————
PE.P IEP PE.P PE.P PE.P PE.P PE.P PE.P PE.P PE.P
RAIl1 KkAI2 RAI3 RAI4 RAI5 RAl6 RAI7 RAI§ RAI19 RA20

44 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2
45 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3
46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
47 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3
48 3 3 K} 3 3 k! 3 3 k} 3
Tolal N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48

e, e —e—_e—————
e e ——
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PE.P
RA26

Case Summaries
PE.P
RAZ25

PE.P
RA24

PE.P
RA23

PE.P
RA22

PE.P
RA2]

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

[

22
23
24
26
27
28
29
30
3!
32
33
34
35
36
37
38
39
40
4]
42
43

25
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Case Summaries

= = — = = = == = = = = = —

PE.P PE.P PE.P PE.P PE.P PE.P
RA21 RA22 RA23 RA24 RA25 RA26

44 3 3 3 3 3 3
45 3 3 3 3 3 3
46 3 3 3 3 3 3
47 3 3 3 3 3 3
48 3 3 3 K} 3 3
Total N 48 48 48 48 48 48
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tabel r

1taill  0.01 0.05 0.15 0.3
1 0.985 0.829 0814 0.649
0.881 a.770 0.640 0486

a 0.77¢6 0.663 0.542 0.404
4 0.69% 0.580 0.479 0.353
5 0.6834 0.536 0.433 0317
6 0.586 0.495 0.389 0.280
7 0.548 0.462 0.371 0.270
8 0.516 0.434 0.349 0.253
9 0.489 0.411 0.330 0.237
10 0.465 0.392 0.314 0.227
1 0.445 0.375 0.300 0.216
12 0427 0.360 0.288 0.207
13 0.411 0.346 0.277 0.189
14 0.397 0.334 0.267 0.1892
15 0.384 0.323 0.258 0.186
16 0.373 031N 0.250 0.180
17 0.362 0.305 0.243 Q175
18 0.352 0.285 0.237 0470
19 0.343 0.289 0.230 U165
20 0.335 0.282 0.225 061
21 0.327 0.27% 0.219 0c1s7
22 2.320 0.269 0214 054
23 0.313 0.262 0.210 0150
24 0.307 0.258 0.206 0147
25 0.301 0.253 0.201 Dr44
26 0.295 0.243 0.198 0341
27 0.250 0.244 0.194 0.139
28 0.285 2.233 0.191 01386
29 ¢.280 0.235 0.187 0.134
30 0.275 0.231 0.184 0.132
k3| Q0.271 0.228 07 0430
32 0.268 0.225 Q.170 0.128
33 0.264 0.2z22 0.163 0,127
34 0.261 0213 0.156 0:125
b 0.257 0.215 0.149 023
36 0.252 0.213 0.142 0.121
37 0.250 0.210 0133 0.119
a8 0.246 0.207 0.128 0.118
39 0.245 0.204 0.121 0.116
40 0.239 0.201 0.114 0.114
41 3.237 0.199 0.113 C.113
42 0.23% 0.197 0112 o112
43 0.233 0.196 0.1 0.111
44 0.230 0.194 0.110 ¢.110
45 0.228 0.197 0.109 0.109
46 0.226 0.191 0.108 0.108
47 0.224 0.184 0107 0.107
48 0.222 2.187 0.108 0.106
48 0.220 0.185 0.105 0.105
50 0D.218 0.183 0.104 0.104
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tabel t

1-tail 0.005 0.0y 0.025 0.05
2-iaill 0.01 0.02 0.05 0.1
1 53.657 31.824 12,708 6314
2 9.925 6.965 4.303 2.920
3 5.841 4.541 3.182 2.353
4 4.604 3747 2,776 2132
§ 4.032 3.365 2.571 2.015
G 3707 3,147 2.447 1.943
7 3.499 2.99L 2.365 1.895
8 3,366 2.896 2306 1.860
9 3.250 2821 2.262 1.833
10 3.169 2.764 2.228 1.812
1 3.106 2718 220 1.796
12 3.075 2.681 2.179 1.782
13 302 2.650 2.160 1.771
14 2977 2.624 2.145 1.761
18 2947 2607 2131 1.763
1§ 2.921 2.583 2,120 1.746
17 2.898 2.567 2110 1.740
i8 2,878 2.552 2.101 1.734
14 2.861 2.539 2.093 1.728
20 2.845 2.528 2.086 1.725
21 2831 2.518 2.080 1.724
22 2319 2.508 2.074 .71
23 2.807 2500 2.069 1713
24 2.797 2.492 2.064 1.7¢1
25 2,787 2.485 2.060 1.708
26 2779 2479 2.056 1.706
27 2.7 2473 2.052 1.703
28 2.763 2.467 2048 1.701
29 2.756 2.462 2,045 1.699
30 2.750 2457 2.042 1.697
31 2.744 2.453 2.040 1.696
312 2.738 2449 2037 1.654
13 2733 2.445 2.035 1.692
34 2728 2.441 2.032 1.69%
3B 2.724 2.438 2.030 1.680
36 2719 2.434 2.028 1688
37 2715 2.431 2.026 1.687
38 2.712 2429 2.024 1.686
39 2,708 2.426 2.023 1.685
40 2.704 2423 2.021 1.684
41 2.701 2.421 2020 1.G83
42 2698 2418 2018 1.682
43 2.695 2416 2.017 1.681
44 2,692 2414 2.015 1.680
45 2.690 2.412 2,014 1.679
46 2687 2410 2013 1.679
47 2.685 2.408 202 1.878
48 2.682 2.407 2.0 1677
49 2.680 2.4Q5 <010 16877
50 2.678 2.403 2.009 1.676

sn..)mber : Magic 2000 Solver teip (0274) 52385°P




tabel F

5%

df 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1] 161448 195500 215.707 224583 230,162 233986 236768 233.883 240543
2 18.513 19.600 19.164 19.247 19.206 19.330 19.353 19.371 19.285
3 10.128 9552 0277 9117 9.013 8.941 8.887 B 845 8.812
4 7.709 6.944 8.591 6.388 6.256 6.163 6.094 5.041 5999
9 6.608 5.78C 5409 5192 5.050 4.950 4.875 4.818 4772
6 5.987 514, 4757 4.534 4.387 4284 4.207 4.147 4099
7 5.59 4737 4.347 4120 3972 lsss - 3787 3.726 3.677
8 8.318 4 459 4.066 3.838 3.687 3.581 3.500 3438 3.388
8 5.197 4,258 3.863 3633 3.482 3.274 3293 3.230 3179

10 4 865 4103 3.708 3.478 3.326 3.217 3135 3072 3.020

11 4.944 3.982 3.587 3.3587 3.204 3.095 3.012 2.948 2.6896

12 4747 3.885 3490 3.259 3.106 2.996 2813 2.849 2,796

13 4,687 3.806 3411 3179 3.025 2915 2832 2.767 2.714

14 4.600 3.739 3.344 3112 2.958 2848 2.764 2699 2646

15 4.543 3.682 3.287 3.056 2.501 2,790 2707 2.641 2.588

18 4,494 3.634 3239 3.007 2-852 2741 2.657 2.591 2538

17 4451 3.592 3497 2,985 2810 2,689 2614 2.548 2.494

18 4414 3.555 3.160 2,928 2773 2.661 2.577 2.510 2.458

19 4.381 3522 3127 2.895 2,740 2628 2.544 2.477 2.423

20 4.351 3493 3.098 2.866 2.1 21599 2514 2.447 2.393
21 4.325 3.467 3072 2.840 2685 2573 2488 2.420 2.366
22 4.301 3.443 3.049 2.817 2.661 2.549 2464 2.397 2342
23 4279 3.422 3.028 2.796 2.640 2528 2.442 2.375 2.320
24 4.260 3.403 3.009 2778 2621 2.508 2423 2.355 2.300
25 4.242 3.385 2.9 2.758 2,803 2.490 2,405 2337 2282
26 4225 3.369 2.975 2.743 2587 2.474 2.388 231 2.265
27 4210 3.354 2.560 2728 2572 2.459 2373 2.305 2.250
28 4.196 3.340 2.947 2714 2.558 2.445 2.358 2.291 2.236
29 4,183 3.328 21934, 2.701 2545 2432 2046 2.278 2223
20 4171 1316 2,822 2890 2.534 2421 2334 2.268 2211
31 4,160 3.305 281 2.679 2.523 2.409 2.323 2.255 2.189
32 4.149 3.295 2.801 2.668 2.512 2399 2.313 2,244 2.189
33 4138 3.285 2.892 2859 2603 2.289 2.303 2235 21479
34 4130 3.276 2.483 2.850 Z.494 2.380 2294 2225 2170
35 4.121 3.267 2.874 2641 21485 2372 2.285 2217 2.161
38 4113 3.259 2.866 2624 2.477 2364 2277 2209 2,453
37 4,105 3.252 2.859 2626 2470 2.356 2270 2.201 2.145
38 4.098 3.245 2.852 2619 2463 2.349 2262 2.184 2.138
39 4.051 3.238 2.545 2612 2.458 2.342 2.255 2.187 2431
40 4.085 3.232 2.839 2608 2448 2336 2.249 2180 2124
41 4079 3226 2.833 2600 2.443 2330 2243 2.174 2.118
42 4073 3.220 2.827 2.594 2.438 2.324 2237 2.168 21z
43 4.067 3214 2.822 2588 2.432 2318 2232 2.163 2.106
44 4.062 3.209 2.816 2584 2427 2313 2.226 2157 2101
45 4.057 3.204 2L12 2.579 2.422 2.303 2.2 2.152 2.096
46 4.052 3.200 2.807 2.574 2.417 2.304 2.216 2.147 2.091
47 4.047 3185 2.802 2570 2413 2299 2212 2143 2.086
48 4.043 3191 2.798 2.565 2.409 2.295 2.207 2138 2082
49 4.038 3.187 2.794 2.561 2.404 2290 2.203 2.134 2.077
50 4.034 3.183 2,780 2.957 2,400 2.286 2.199 2.130 2.073
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X1 Usia

.-~ . —
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 20-30th 25 52.1 52.1 52.1

2 31-40th 20 41.7 41.7 93.8
3 41-50th 2 4.2 4.2 97.9
4 >50th 1 2.1 2.1 160.0
Total 48 100.0 100.0

I Y ——y e

X2 Lama Bekerja di BMT

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid I <3th 15 313 313 31.3
23-5th 15 313 313 62.5
3 5-Tth 10 20.8 20.8 83.3
4 >7th 8 16.7 16.7 100.0

Total 48 1430.0 100.0

X3 Latar BelakangPendidikan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 SMA 9 '8l8 1R.8 18.8
2 D3 8 16.7 16.7 5.4
3 S 30 62.5 62.5 97.9
482 1 21 2.1 100.0

Total 48 100.0 100.0

X4 Frekuensi Mengikuti Pelatihan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 11-3 2] 43.8 43.8 43.8
24-6 16 333 333 77.1
37-9 5 10.4 10.4 87.5
4>9 6 12.5 12.5 100.0

Total 48 100.0 100.0

K_Y Pemahavrian Praktisi BMT pada PSAK 59

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 Sedang 2 4.2 4.2 4.2
3 Tinggi 46 95.8 95.8 100.0

Total 48 100.0 100.0
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Crosstabs

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing
N Percent N Percent N Percent
X1 Usla*K_Y
Pemahaman Praktisi £8 100.0% 0 0% 48 100.0%
BMT pada PSAK 59

X1 Usia * K_Y Pemahaman Praktisi BMT pada PSAK 59 Crosstabulation

K_Y Pemahaman Praktisi

BMT pada PSAK 59
2 Sedang 3 Tinggi Total

X1 1 20-30th  Count 2 23 25
Usia Expected Count 1.0 24.0 25.0
2 31-40th Count 0 20 20
Expected Count 8 19.2 20.0

3 41-50th Count 0 2 2
Expected Count . 1.9 2.0

4 >50th Count 0 1 1
Expected Count 0 1.0 1.0

Tolal Count 2 46 48
Expected Count 200 46.0 48.0

Symmetric Messures

Value Approx. Sig.

Nominal by Phi 200 589
Nominal Cramer’s V 200 589

Contingency Coefficient 196 589
N of Valid Cases 48

4. Not assuming the null hypathesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
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Crosstabs

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent

X2 Lama Bekerja di BMT
* K_Y Pemahaman Praktisi

0, 0, C,
BMT pada PSAK 59 48 100.0% 0 0% 48 100.0%

X2 Lama Bekerja di BVIT * K_Y Pemahaman Praktisi BMT pada PSAK 59 Crosstabulation

K_Y Pemahaman Praktisi

BMT pada PSAK 59
2 Sedang 3 Tinggl Total
X2 Lama 1 <3th Count 2 13 15
g;}i‘;ﬁ“ di Expected Count 6 14.4 15.0
23-5th Count 0 15 15
Expected Count \6 14.4 15.0
3 5-7th Count 0 10 10
Expe :ted Count 4 9.6 10.0
4 >7th Count 0 8 8
[Expected Count 3 7.7 8.0
Total Count 2 46 48
Expected Count 2.0

46.0 48.0

Symmetric Measures

Value ApproX..Sig.
Nominal by Phi 309 204
Nominal Cramer's V 309 204
Contingency CocfTicient 995 204

N of Valid Cases 48

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
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Crosstabs

Case Processing Summary

- = e e e mmmrn - R e ——— e
Cascs

Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

X3 Latar Belakang
Pendidikan * K_Y
Pemahaman Praktisi

BMT pada PSAK 59
. T Y N T S =N

48 100.0% 0 0% 48 100.0%

X3 Latar Belakang Pendidikan * K_Y Pemahaman Praktisi BMT pada PSAK 59 Crosstabulation

b e e — . — o —— e ]
K_Y Pemahaman Praktisi

BMT pada PSAK 59
2 Sedang 3 Tinggi Total

X3 Latar 1 SMA Count 2 7 9
Eg::l}:g?kgan Expected Count 4 8.6 9.0
2 D3 Count 0 8 8

Expected Count 3 7.7 8.0

381 Count 0 30 30

Expected Count 1.3 28.8 30.0

4 852 Count 0 1 1

Expected Count 0 1.0 1.0

‘T'otal Count 2 46 48
Expected Count 2.0 46.0 48.0

Symmetric Measures

Value Apptox. Sig.

Nominal by Phi 434 029
Nominal Cramer's V 434 029

Contingency Cocefficient 308 029
N of Valid Cases 48

8, Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
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Crosstabs

Case Processing Summary

b - == . ===

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
X4 Frekuensi Mengikuti
Pelatihan * K_Y a8 100.0% 0 0% 48 100.0%

Pemahaman Praktisi
BMT pada PSAK 59
T T S S T S T T Y P S T T

X4 Frekuensi Mengikuti Pelatihan * K_Y Pemahaman Praktisi BMT pada PSAK 59 Crosstabulation

L e e e R ———— L e =L e =
K_Y Pemahaman Praktisi
BMT pada PSAK 59

2 Sedang 3 Tinggi Total

X4 Frekuensi 1 1-3 Count 2 19 21
;’LT:ELI;? Expected Count 9 20.1 21.0
24-6 Count 0 16 - 16

Expected Count 7 15.3 16.0

37-9 Count 0 5 5

Expected Count 2 4.8 5.0

4>9 Count 0 6 6

Expected Count 3 5.8 6.0

Total Count 2 46 48
Expected Count 2.0 46.0 48.0

e ——— A . e e ——{

Symmetric Mcasures

Yalue Approx-Sig.

Nominal by Phi 236 443
Nominal Cran.er's V 236 443

Cnntingency Coefficient 230 443
N of Valid Cases 48

L - - - == ——— . . ]
2, Not assuniing the null hypothesis.

b. Using the esymptotic standard error assuming the null hypothesis.
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

MAGISTER STUDI ISLAM
YOGYAKARTA

JI. Detnangan Baru No. 24 Lt. Il, Yogyakarta 55281 Telp./Fax. (0271) 523637, Website: www msi-tiinet; E-mail: info@msi-vitnet,

-
g
@
&
2
=z
>

Kepada

Yth. Bapak/Tbw/Sdr/Sdrni. Praktist BMT ......................
Di_
Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan ini kami sampaikan bahwa saat ini kami sedang dalam proses
menyelesaikan tugas akhir (tesis) pada Magister Studi Islam Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta dengan konsentrasi Ekonomi Islam. Oleh karenanya, ditengah
kesibukan  bapak/ibu  praktisi < BMT, ~ pérkenankanlah kami  memohon
bantuannya/kesediaannya untuk mengisi angket/kugsioner ini.

Angket ini merupakan instrumen penelitian dengan judul “Pemahaman
Praktisi BMT Di Yogyakarts ~Terhadap—Pernyataan Standar = Akuntansi
Keuangan (PSAK) No. 59 Akuntansi Perbankan Syari’ah Produk Funding”.
Karenanya bapak/ibu jdimehon \memilih rjawaban yang,sesuai dengan pengetahuan
dan pemahaman yang bapak/ibu miliki.

Demikian, atas bantuannya kamt ucapkan terimakasih.

Wassalamu'alailum WroWh:
Yogyakarta, 29 Agustus 2006.

Peneliti,

Enny Iroh Hayati
NIM. 04913009



PETUNJUK PENGISIAN ANGKET/KUESIONER

“Bismillaahirrohmaanirrohiim”

. Angket ini terbagi atas tiga bagian, yaitu:

a. Bagran pertama, mengenai identitas responden,

b. Bagian kedua, mengenai angketauntuk pengnkuran tingkat pemahaman,

c. Bagian ketiga, mengenai pertanyaan-pertanyaan pendukung penelitian.

. Mohon seluruh pertanyaan dijawab| menurut pengetahuan dan pemahaman yang
bapak/ibu miliki.

. Terima kasih atas kesediaannya mengisi angket ini.

. “Alhamdulillaahirabbilalamiin®,



BAGIAN I
IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama responden T e e e e (Boleh Samaran}

2. Jabatan di BMT
3. No. Telpon

Berilah tanda silang (X) atau lingkari pada jawaban yang anda pilih !!!

4. Umur responden  : (pilih salah satu)
20 s/d 30 tahun

31s/d 40 tahun

41 sd/ 50 tahun

Diatas 50 tahun

poow

5. Lama Bekerja di BMT : (pilih salah satu)

Kurang dari 3 tahun

Lebih dari 3 tahun dan kurang dan 5 tahun
Lebih dari § tahun dan kurang dari 7/tahun
Lebih dari 7 talun.

RO R

6. Latar Belakang Pendidikan :

a. SMA/SMK/MAN/ L. LN B LN S L L AT 0L (sebutkan)
b. D3 Jurusan ..........cc... . 3 &% Feee e i hvevnnneees cevnen.. ... (sebutkan)
c. StJurusan ... ... .0 0=l AWMLY L ... ....(sebutkan)
4 R S e o cx - I T WSRO (-1 01111 ¢: 10}
7. Pelatihan/Seminar/Workshop atau Kegiatan lain yang berkaitan dengan operasional BMT
yang pemah diikuti:
a. 1s/d3kali
b. 4s/d 6 kali
c. 7s/d9kali

d. Lebih dari 9 kali

Sebutkan Pelatihan/Seminar/Workshop atau Kegiatan lain yang berkaitan dengan
operasional BMT yang pernah diikuti tersebut:



BAGIAN O
ANGKET/KUESIONER UNTUK SKALA PEMAHAMAN

Berilah tanda silang (X) atau lingkari pada jawaban yang anda pilih !!!

. Dalam akuntansi, tujuan pencatatan adalah:
a. Pertanggungjawaban, penentuan pendapatan, dan juga sebagai informasi
. yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan.
b. Menghindari kesalahpahaman
¢. Untuk mengetahwu arus kas keluar dan masuk.

2. Twuan penyusunan Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 59
tentang Akuntansi Perbankan Syari’ah adalah ?

a. Untuk mengatur perlakuan akuntansi (pengakuan, pengukuran, penyajian,
dan pengungkapan) transaksi-khusus—yang berkaitan dengan aktivitas bank
syari’ah

b. Untuk mengatur prosedur pencatatan.

¢. Untuk menghindari kecuraitgan.

3. Sampai saat ini konsep akuntansi BMT] secara formal belum ada, menurut anda
standar akuntansi mana yang sementara ini\Sesuaiuntuk BMT?
a. PSAK 59 Akuntansi PerbankanSyari’ah
b. PSAK 27 Akuntansi Koperasi
c. Lain-lain (sebutkan).................

4. Yang dimaksud dengan wadi’ah adalah:

a. Titipan nasabah yang harus dijaga dan/| dikembalikan setiap saat apabila
nasabah yang bersangkutan menghendaki dan bank/BMT bertanggungjawab
atas pengembaliaf titipam.

b. Sewa menyewa antara pemilik obyek sewa dengan penyewa.

c. Akad kerja sama diantara pemilik modal untuk mencari keuntungan.

5. Titipan yang selama belum dikembalikan kepada penitip dapat dimanfaatkan oleh
penerima titipan dan apabila dari hasil pemanfaatan tersebut diperoleh keuntungan
maka seluruhnya menjadi hak penerima titipan, merupakan akad wadi’ah yang
berjenis:

a. Wadi’ah yad-dhamanah
b. Wadi’ah yad-amanah
c. Wadi’ah mugayyadah

6. Apabila penerima titipan tidak boleh memanfaatkan barang titipan tersebut sampai
diambil kembali oleh penitip, adalah prinsip dari:
a. Wadi’ah yad-amanah
b. Wadi’ah yad-dhamanah
c. Wadi’ah muqayyadah



7. Mengapa produk tabungan juga dapat menggunakan akad wadi’ah?
a. Karena pada prinsipnya tabungan mirip dengan giro, yaitu simpanan yang
bisa diambil setiap saat.
b. Karena barang yang dititipkan dapat dimanfaatkan oleh pengelola dana.
c. Karena barang dititipkan tersebut dapat menghasilkan manfaat.

8. Perbedaan antara tabungan dengan giro adalah ...........
a. Tabungan tidak dapat ditarik dengan cek atau alat lain yang dipersamakan.
b. Giro tidak dapat diambil setiap saat
¢. Tabungan dapat ditanik dengan cek

9. Dalam transaksi wadi’ah, penerima titipan (BMT) dapat:

a. Meminta ujrah (imbalan) atas penitipan barang/uang tersebut; dan
memberikan bonus kepada penitip dari hasil pemanfaatan barang/uang titipan
namun tidak boeh diperjanjikan-sebelumnya dan besarmya tergantung pada
kebijakan penerima titipan,

b. Memberikan bonus sesuaikesepakatan.

¢. Memanfaatkan semua |jenis “tifipan dan memberikan bagi hasil sesuai
kesepakatan.

10. Yang miembedakan bonus dalam transaksi wadi*ah dengan jasa lainnya adalah ... ....
a. Bonus tidak diperjanjikan dan ditenfukan besamya sesuai dengan keuntungan
niil yang diterima.
b. Bonus diperjanjikan dan disebutkan dalam akad.
¢. Bonus ditentukan dalam pérSentaséivang tetap.

I1.Dana wadi’ah diakui sebesar"nilai peminal A penyetoran atau penarikan yang
dilakukan oleh pemilik rekening. '
Misalkan tgl 1 Juli 2006.Pak-Ali-membuka-tabungan, wadi’ah ke BMT “Harapan”
dan menyetor dananya sebesarRp 5:000.000;-
Tgl 15 Juli 2006 Pak Ali menarik dananya sebesar Rp 1.000.000,-
Maka atas transaksi tersebut, maka pencatatan yang dilakukan BMT Harapan
adalah:

a.
1/7/2006 | Kas 5.000.000
Tabungan Wadi’ah 5.000.000
15/7/2006 | Tabungan Wadi’ah 1.000.000
Kas 1.000.000
b.
1/7/2006 | Tabungan Wadi’ah 5.000.000
Kas 5.000.000
15/7/2006 | Kas 1.000.000
Tabungan Wadi’ah 1.000.000




1/7/2006 | Kas 5.000.000

Pembiayaan Wadi’ah 5.000.000
15/7/2006 | Pembiayaan Wadi’ah 1.000.000

Kas 1.000.000

12. Apabila BMT Harapan mempunyai inisiatif untuk membenkan bonus kepada
nasabah dalam transaksi wadi’ah, maka bagaimana pengakuan pemberian bonus
kepada nasabah tersebut?

a. Pemberian bonus kepada nasabah diakui sebagai beban pada saat terjadinya.
b. Bonus diakui sebagai pendapatan BMT.
c. Tidak ada pengakuan.

13. Misalkan BMT Harapan pada tanggal, 31 Oktober 2006 memberikan/membayarkan
bonus kepada nasabah atas natha Pak Ali sebesar Rp 40.000,-. Atas transaksi ini
maka pencatatan yang dilakukan-BMT adalah:

a.
31/10/2006 | Beban bontis'tabugigan Wadi’ah 40.000
Taburigan Wadi’ah an! Pak Ali 34.000
Kewajiban Pajak Penghasilan 6.000
b.
31/10/2006 | Biaya/beban bonus 40.000
Tabungan Wadi'alian. Pak/Al 40.000
C.
31/10/2006 | Bebarbonus tabungan Wadi*ah 4.000.000
Tabungan Wadi’ah an. Pak Ali 4.000.000
Kewajiban Pajak Penghasilan 40.000

14. Apabila dana wadi’ah dari nasabah BMT Harapan tersebut dikelola oleh BMT,
misalkan disimpan di Bank Syari’ah atau disalurkan dalam pembiayaan, maka
pengakuan atas pendapatan yang diperoleh atas pengelolaan dana tabungan wadi’ah
tersebut adalah .................

a. Diakuwi sebagai pendapatan BMT dan bukan merupakan unsur keuntungan
yang harus dibagikan.

b. Diakui sebagai beban

c. Tidak diakui

Bila anda lelah, silahkan istirahat sejenak sebelum melanjutkan pengisian angket.
Tarik nafas dalam-dalam dan keluarkan nafas secara perlahan. Silahkan anda
mulai mengisi angket berikutnya. '



15, Manakah yang merupakan definisi dari Mudharabah?
a. Akad kerjasama usaha antara shalibul maal (pemilik dana) dan mudharib
(pengelola dana) dengan nisbah bagi hasil menurut kesepakatan dimuka.
b. Akad kerjasama ci antara pemilik modal yang mencampurkan modal mereka
untuk fujuan mencan keuntungan,
¢. Akad jual beli barang.

16. Dalam akad mudharabah, jika usaha terjadi kerugian maka..........

a. Seluruh kerugian ditanggung oleh pemilikk dana, kecuali jika ditemukan
adanya kelalaian atan kesalahan oleh pengelola dana, seperti penyelewengan,
kecurangan atau penyalahgunaan dana.

b. Seluruh kerugian ditanggung oleh pengelola dana.

c. Kerugian ditanggung bersama-sama antara pemilik dana dan

17. Mudharabah terdiri dari dua jenis yaitu Mudharabah Mutlagah dan Mudharabah
Mugayyadah. Yang dimaksud déngair Mudharabah Mutlaqah adalah .......
a. Mudharabah dimana pemilik dana 7pemilik dana memberikan kebebasan
kepada pengelola dalam pengelolaan investasinya.
b. Mudharabah dimana pemilik®dana pemilik dana memberikan batasan kepada
pengelola dana mengenai-tempat, cara, dan obyek investasi.
¢. Mudharabah dimana seluruh kerugian ditanggung oleh pengelola dana:

18. Yang dimaksud dengan Mudharabah Muqayyadah adalah.........
a. Mudharabah dimana pemilik dana pemilik dana memberikan batasan kepada
pengelola danamengenai tempat;-cara; danobyek investasi.
b. Mudharabah-dimana pemilik- danaspemilik dana ‘mémberikan batasan kepada
pengelola dana mengenai-tempat, gara, dan obyek mvestasi.
c. Mudharabah dimana selwruh-keriteran’ ditanggung oleh pengelola dana.

19. Bagi hasil mudharabah dapat’ dilakukan_dengan mmenggunakan dua metode, yaitu
bagi laba (profit sharing} atau dengan bagi pendapatan (revenue sharing), apa yang
dimaksud bagi laba?

a. Bagl Iaba yaitu cara membagi hasil yang dihitung dari pendapatan setelah
dikurangi beban yang berkaitan dengan pengelolaan dana mudharabah.

b. Bagi laba yaitu cara membagi hasi yang dihitung dari total pendapatan.

c. Bapi laba yaitu cara membagi hasil yang dihitung dari-biaya-biaya yang
terjadi.

20. Apa yang dimaksud dengan bagi pendapatan (revenue sharing)?
a. Cara membagi hasil yang dihitung dari total pendapatan pengelolaan
mudharabah.
b. Cara membagi hasil yang dihitung dan pendapatan setelah dikurangi beban
yang berkaitan dengan pengelolaan dana mudharabah.
¢. Cara membagi hasil yang dihitung dan biaya-biaya yang terjadi.



21.

22

23.

Dalam akad mudharabah, BMT memiliki dua fungsi, yaitu ........
a. Kepada penabung ia berfungi sebagai pengelola (mudharib), dan kepada
dunia usaha ia berfungsi sebagai pemilik dana (shahibul maal).
b. Fungsi sosial dan fungsi profit
c. Fungsi individu dan fungsi masyarakat.

Dana dari tabungan mudarabah diakui sebagai investasi tidak terikat pada saat
terjadinya sebesar jumiah yang diterima. Misalnya, BMT Harapan menerima dana
mudarabah sebagai berikut:

Tgl 10 Juli 2006, nasabah Pak Ali membuka rekening dengan menyetor dana
investasi tidak terikat sebesar Rp. 1.000.000,-

Tgl 31 Juli 2006, nasabah Pak Ali mengambil Rp 200.000,- atas dana yang disimpan
di BMT Harapan.

Atas transaksi tersebut, maka pencatatan yang dilakukan BMT Harapan adalah:

a.
10 Juli 2006 | Kas 1.000.000
Investasi tidakoterikat 1.000.000
31 Juli 2006 | Investasi tidak terikat 200.000
Kas 200.000
b.
10 Juli 2006 | Kas 1:000:000
Tabungan 1.000.000
31 Juli 2006 | Tabungan 200.000
Kas 200.000
C.
10 Juli 2006 | Kas 1.000.000
Pendapatan 1.000.000
31 Juli 2006 | Pendapatan 200.000
Kas 200.000

Dari pertanyaan No. 22 diatas, apabila sampai dengan 31 Desember 2006 tidak ada
penambahan atau pengurangan saldo maka di neraca investasi tidak terikat akan
dicatat sebesar mlai tercatat, yaitu :

a. Rp. 800.000,-

b. Rp. 1.200.000,-

¢. Rp. 1.000.000,-



24, Misalkan, BMT Harapan memperoleh pendapatan opersional tahun 2006 sebesar Rp
20.600.000,- :
Total seluruh dana yang dihimpun Rp 100.000.000,-
Investasi tidak terikat milik Tuan Ali Rp 800.000,-
Nisbah bagt hasil = 60:40 (nasabah:BMT)
Maka besarnya bagi hasil untuk Tuan Ali adalah:

a. Rp. 96.000,-
b. Rp. 120.000,-
c. Rp. 75.000,-
25.  Atas bagi hasil tersebut BMT Harapan akan mencatat bagi hasil yang akan dibagikan
sebagai berikut:
a.
31/12/2006 | Beban bagi hasil mudarabah ' 96.000
Kewajiban bagi hasil mudarabah 96.000
b.
31/12/2006 | Kewajiban bagyhasilmudarabah | 96.000
Kas | 96.000
C.
31/12/2006 | Utang bagi hasil mudarabah 75.000
Kewajiban bagi hasil mudarabah 75.000

26. Pada saat membayar bagi hasil tersebut, BMT Harapan akan mencatat:

a.
Tgl Kewajiban bagi hasil mudarabalp | /96.000
Kas 96.000
b.
Tgl Beban bagi hasil mudarabah 66.000
Kewajiban bagi hasil mudarabah 66.000
C.
Tgl Kas . 196.000
Bagi hasil | 196.000

Sebelum melanjutkan ke Bagian III, mohon dipastikan semua pertanyaan diatas
sudah dijawab!!!



BAGIAN III
PERTANYAAN PENDUKUNG

Bapak/ibu yang kami hormati, mohon pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dijawab
dengan singkat dan jelas!!!

1. a. Menurut pendapat anda apakah BMT memerlukan suatu standar akuntansi?
Jelaskan pendapat anda!
b. Menurut anda, apakah produk BMT serupa dengan produk bank syari’ah?
Jawab:

2. a. Darimana anda tahu tentang PSAK No, 597
b. Bagaimana pendapat anda setelah tahu tentang PSAK No. 59

Jawab:
A e e e e e e e

3. a. Apakah BMT anda sudah mempraktekkan PSAK No. 59 ?
b. Jika sudah mempraktekkan PSAK (59, apakaliranda merasa kesulitan?
Jelaskan kesulitan anda! _
c. Hal-hal apa saja yang mendorong BMT anda menerapkan PSAK 597
Jawab:



4. a. Jika BMT anda belum mempraktekkan PSAK 59, apakah anda merasa perlakuan
akuntansi atas transaksi-transaksi yang terjadi pada BMT anda selama ini sudah
sesual dengan syari’ah Islam? Jelaskan alasan anda!

b. Kenapa BMT anda belum mempraktekkan PSAK No. 59 ¢
Jawab:

5. a. Standar akuntansi apa yang dipakai pada BMT anda saat ini?
b. Jika BMT dianjurkan untuk menggunakan PSAK 59, bagaimana reaksi anda?

Jelaskan alasan anda!
Jawab:

TSR

6. Menurut anda, apakah seminar, pelatihan, dan semacamnya memberi pengaruh terhadan
kemungkinan penerapan PSAK. 59 pada-BMT? Jelaskan!
Jawab:

7. Bagaimanaksh cara BMT ‘anda memberikan bonus kepada nasabah yang menyimpan
dananya di tabungan wadiah?
Jawab:

8. Dalam menentukan bagi hasil tabungan mudarabah, metode apa yang BMT anda
gunakan? Profit sharing (bagi keuntungan) atau revenue sharing (bagi pendapatan)?
Jelaskan alasan anda!

Jawab:
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